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ABSTRAK 
 

Judul : Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD Berbantuan Geogebra pada 
Materi Bangun Ruang Sisi Datar terhadap 
Higher Order Thinking Skills Siswa Kelas 8 
SMP N 1 Bawang 

Nama : Laelatul Mustafiya 
NIM : 2008056020 
Jurusan  : Pendidikan Matematika 
 
 Penelitian ini dilatar belakangi oleh penggunaan 
model pembelajaran di kelas VIII SMP N 1 Bawang tahun 
ajaran 2023/2024 yang kurang memfasilitasi Higher Order 
Thinking Skills siswa khususnya pada materi bangun ruang 
sisi datar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan 
Geogebra efektif terhadap Higher Order Thinking Skills siswa 
pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII  SMP N 1 
Bawang tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen berdesain 
posttest only control desain dengan teknik cluster random 
sampling. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VIII SMP N 1 Bawang tahun ajaran 2023/2024, dengan 
sampel yaitu kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dan kelas 
VIII G sebagai kelas kontrol. Data penelitian dikumpulkan 
dengan metode tes yang kemudian dianalisis menggunakan 
statistik uji-t. Berdasarkan analisis tahap akhir diperoleh hasil 
bahwa rata-rata Higher Order Thinking Skills kelas 
eksperimen 61,8 dan kelas kontrol 50,8 dari uji t independent 
              >              dan      , maka    ditolak 

dan    diterima, yang artinya Higher Order Thinking Skills 
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD berbantuan Geogebra lebih baik dari pada Higher Order 
Thinking Skills siswa yang tidak menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan Geogebra. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD berbantuan Geogebra efektif terhadap 
Higher Order Thinking Skills siswa pada materi bangun ruang 
sisi datar kelas VIII SMP N 1 Bawang tahun ajaran 2023/2024.  
 
Kata Kunci : model pembelajaran kooperatif tipe STAD,  
higher order thinking skills, geogebra   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Sumber Daya Manusia (SDM) pada abad 21 dituntut 

memiliki 3 kemampuan penting diantaranya, 

kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif dan 

memecahkan masalah (Pratiwi, 2019). Tiga kemampuan 

tersebut dikenal dengan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS). Annuuru, 

Johan, & Ali (2017) menjelaskan HOTS adalah 

kemampuan untuk menggabungkan informasi dan 

gagasan dalam proses menganalisis dan mengevaluasi 

yaitu memberikan penilaian terhadap informasi yang 

telah dipelajari, sampai dengan tahap mencipta atau 

memiliki kemampuan untuk menciptakan dari apa yang 

telah dipelajari. 

 Proses menganalisis, mengevaluasi serta mencipta 

adalah bagian dari taksonomi kognitif yang diciptakan 

pada tahun 1956 oleh Benjamin S. Bloom, dan 

disempurnakan kembali pada tahun 2001 oleh Anderson 

dan Krathwohl menjadi C1 (ingatan), C2 (pemahaman), 

C3 (menerapkan), C4 (analisis), C5 (evaluasi), dan C6 

(kreasi) (Saraswati dan Agustika, 2020). Tanujaya (2017) 
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menjelaskan pada level satu hingga tiga, merupakan 

LOTS (Lower Order Thinking Skill) atau kemampuan 

berpikir tingkat rendah dan level empat hingga enam 

merupakan HOTS (Higher Order Thinking Skill) atau 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Maka ditinjau dari 

ranah kognitif, HOTS merupakan kemampuan 

menganalisis, mengevaluasi serta mencipta. 

 Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS 

sangat diperlukan oleh siswa dikarenakan measalah 

kehidupan sesungguhnya (real life problems) bersifat 

kompleks, tidak terstruktur, rumit, baru, dan 

memerlukan keterampilan berpikir yang lebih dari 

sekedar mengaplikasikan apa yang telah dipelajari (Riadi 

dan Retnawati, 2014) 

 Menurut Sari, Pamungkas, & Alamsyah (2020) 

HOTS sangat di butuhkan oleh siswa dikarenakan dapat 

menumbuhkan ide-ide baru yang membuat siswa 

terampil dalam memecahkan sebuah permasalahan 

dalam proses pembelajaran. Selain hal tersebut, Sari, 

Pamungkas, & Alamsyah (2020) juga mengemukakan 

bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi sangat 

dibutuhkan dalam matematika dengan tujuan untuk 

melatih siswa dalam mengembangkan kecakapan dan 

kreativitas berpikir sehingga pembelajaran matematika 

yang telah dipelajari oleh siswa akan dapat dipahami dan 
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diingat lebih lama oleh siswa, dikarenakan dalam 

menyelesaikan permasalahan yang membutuhkan HOTS 

tersebut siswa menggunakan nalar serta pemikirannya 

hingga akhirnya muncul ide-ide baru dalam memecahkan 

suatu permasalahan. 

 HOTS menjadi salah satu tujuan utama dalam 

pendidikan matematika. Siswa dengan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dapat membedakan ide dengan 

tepat, dapat berargumen dengan baik, memecahkan 

masalah, membuat penjelasan, berhipotesis, dan 

memahami konsep yang kompleks dengan lebih mudah. 

Di sekolah yang memfokuskan pembelajaran matematika 

pada keterampilan berpikir tingkat tinggi, diharapkan 

siswa dapat menjadi pribadi yang berkualitas, yang 

mampu berkembang dan bertahan dalam menghadapi 

tantangan global saat ini (Badjeber dan Purwaningrum, 

2018). 

 Menurut hasil wawancara awal yang dilakukan 

pada tanggal 14 Oktober 2022 di SMP Negeri 1 Bawang 

dengan Supriyanto, guru matematika kelas VIII di 

sekolah tersebut, menyatakan bahwa kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa di sekolah tersebut 

belum terfasilitasi dengan baik khususnya di 

pembelajaran matematika pada materi bangun ruang sisi 

datar. Hal tersebut tersebut dapat dilihat dari kesalahan-
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kesalahan siswa dalam pengerjaan soal khususnya pada 

soal yang berkategori HOTS. Dimana pada kemampuan 

HOTS sendiri dapat dilihat dari beberapa aspek, 

diantaranya adalah aspek berpikir kritis, berpikir kreatif, 

dan pemecahan masalah. 

 Supriyanto mengatakan bahwa kesalahan siswa 

dalam pengerjaan soal berkategori HOTS diantaranya 

adalah siswa salah dalam proses atau langkah-langkah 

penyelesaian serta kesalahan konsep, misalnya pada 

suatu soal kontekstual bangun ruang, siswa mengira 

pada soal tersebut ditanyakan volume dari gabungan 

bangun balok dan bangun limas segitiga, padahal yang 

sebenarnya ditanyakan adalah luas dari gabungan 

bangun balok dan bangun prisma segitiga. Kesalahan lain 

adalah siswa salah atau tidak bisa mendeskripsikan soal 

kedalam bentuk gambar dan tidak bisa menerjemahkan 

informasi pada gambar ke dalam kalimat-kalimat dan 

simbol matematika. 

 Pada aspek berpikir kreatif kesalahannya adalah 

siswa tidak bisa menyusun ide-ide untuk menentukan 

langkah-langkah baru dalam menghadapi soal yang 

kompleks, serta siswa tidak bisa menyimpulkan hasil 

akhir dari dari solusi penyelesaian masalah. Pada aspek 

pemecahan masalah kesalahannya adalah kekeliruan 

siswa dalam melakukan perhitungan, kesalahan siswa 
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dalam memahami apa yang diminta dari soal, serta siswa 

salah dalam menerapkan rumus. Siswa terbilang tahu 

rumus yang digunakan untuk mengerjakan suatu soal, 

namun ia hanya tahu saja. Siswa tidak paham betul arti 

dari simbol-simbol pada rumus itu sendiri. Sehingga ia 

tahu rumus namun tidak dapat menerapkannya untuk 

mengerjakan soal-soal. 

 Kesalahan-kesalahan tersebut terjadi karena 

beberapa faktor, diantaranya adalah siswa kurang 

mengerti penjelasan dari guru, kurangnya minat siswa 

dalam mengerjakan tugas atau latihan soal yang 

seharusnya dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

kemampuan mereka dalam menerapkan konsep dan 

rumus yang dipelajari ke dalam soal, akan tetapi siswa 

hanya mengandalkan jawaban dari teman lain, siswa 

lebih mengandalkan hafalan rumus dibandingkan 

pemahaman konsep tanpa mengetahui maksud dari 

symbol-simbol yang ada pada rumus itu sendiri, 

rendahnya kemampuan siswa untuk menangkap dunia 

ruang-visual secara tepat, kurangnya pemahaman yang 

mendalam pada konsep dan sifat masing-masing jenis 

bangun ruang sisi datar, lemahnya kemampuan siswa 

dalam mengidentifikasi informasi berupa gambar ke 

dalam konsep matematika yang relevan, siswa kurang 

memperdalam materi dan latihan soal terutama yang 
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bersifat kontekstual, serta siswa tidak ingat konsep dan 

materi yang diajarkan sebelumnya karena mereka tidak 

belajar. 

  Implementasi Kurikulum Merdeka membuat 

sistem pembelajaran berubah dari yang semula berpusat 

kepada guru, menjadi berpusat kepada siswa. 

Pembelajaran yang berpusat kepada siswa 

mengharuskan siswa untuk mampu berpikir tingkat 

tinggi. Pola pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka juga 

tidak hanya bertanya tentang apa, tetapi bagaimana 

permasalahan yang diberikan dapat dipecahkan dengan 

pemikiran kritis. Hal ini sesuai dengan pola HOTS agar 

siswa tidak hanya berkutat pada bahan ajar dan hafalan, 

serta siswa diharapkan terbiasa dalam memecahkan 

masalah dan mampu membuat solusi terbaik 

berdasarkan pengetahuan yang dimiliki (Tanisa, 2022). 

 Kenyataannya, meskipun sudah menggunakan 

kurikulum merdeka, proses pembelajaran matematika di 

kelas VIII SMP N 1 Bawang tahun ajaran 2023/2024 

masih berpusat pada guru yang menyebabkan siswa 

kurang interaktif dan cenderung pasif selama proses 

pembelajaran berlangsung. Media pembelajaran yang 

digunakan pun belum memfasilitasi siswa dalam 

mengembangkan High Order Thinking Skills siswa. Siswa 

yang diajarkan dengan metode ceramah saja akan 
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membuat siswa kurang memahami materi yang 

disampaikan oleh guru, dikarenakan guru hanya 

menyampaikan materi yang masih bersifat abstrak, 

khususnya pada materi bangun ruang sisi datar, yang 

pada dasarnya siswa kesulitan untuk membayangkan 

dari bentuk gambar ke bentuk yang sebenarnya dan 

sebaliknya. Kemampuan membayangkan siswa 

umumnya sangat terbatas, sedangkan guru menghendaki 

agar siswa dapat menyerap pelajaran yang disampaikan 

dengan maksimal.  Menurut Widodo dan 

Kadarwati (2013), untuk mencapai hasil yang maksimal, 

HOTS juga harus didampingi dengan model, strategi, dan 

metode pembelajaran yang tepat. Salah satunya adalah 

pembelajaran kooperatif yang bukan merupakan hal baru 

dalam dunia pendidikan. Sebagai pendidik maupun 

peserta didik, kita tentu sudah pernah menggunakannya 

atau mengalaminya selama proses pembelajaran. Tipe 

pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD). Menurut Slavin (2016), dalam model 

pembelajaran STAD tersebut siswa dibagi menjadi empat 

tim belajar, masing-masing dengan tingkat kemampuan, 

jenis kelamin, dan latar belakang etnik yang berbeda. 

Guru menyampaikan materi yang diajarkan, kemudian 

untuk memastikan bahwa semua anggota kelompok telah 
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memahami pelajaran siswa diberi tugas untuk dikerjakan 

bersama tim mereka. Selanjutnya, seluruh siswa 

mengerjakan kuis terkait materi secara mandiri, mereka 

tidak diizinkan saling membantu satu sama lain (Slavin, 

2016). 

 Menurut Huda (2013) pembelajaran kooperatif 

mengarahkan siswa untuk belajar bersama dan saling 

membantu untuk  memperoleh suatu pemahaman yang 

baik dalam  kelompok-kelompok heterogen (dari  aspek  

kemampuan  awal,  prestasi belajar, suku/ras, jenis 

kelamin, dll) yang telah dibentuk. Kelompok tersebut 

dibentuk dengan tujuan agar setiap siswa berkesempatan 

yang sama dalam semua tahap dan proses pembelajaran 

sehingga berpeluang untuk berpartisipasi aktif dalam  

proses  berfikir demi  menemukan  pemahaman  yang  

baik  dalam setiap  pembelajaran yang berlangsung. 

Kegiatan diskusi di dalam kelompok tersebut dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terkait apa yang 

dipelajari dibandingkan hanya mendengar presentasi 

dari guru, yang membuat siswa bosan dan mungkin 

terdapat beberapa siswa yang takut atau malu bertanya 

kepada guru akan hal yang belum ia pahami. Siswa dalam 

kegiatan diskusi kelompok ini dapat saling bertanya dan 

bertukar pikiran dengan anggota kelompoknya akan apa 

yang mereka pahami dan yang belum mereka pahami. 
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 Tugas yang diemban oleh setiap anggota kelompok 

dalam proses pembelajaran kooperatif adalah untuk 

mencapai  ketuntasan  materi menjadi bahan  kajian, dan 

saling membantu dalam  rangka mencapai ketuntasan  

belajar individu  dan  klasikal. Selesai  atau  tidaknya  

suatu  kegiatan  pembelajaran dikaitkan dengan masih 

ada atau tidaknya siswa yang belum menguasai materi 

yang sedang dipelajari yang bisa dilihat pada tahap 

pengerjaan kuis individu. Tahap pengerjaan kuis individu 

yang nilainya juga akan mempengaruhi nilai kelompok 

dapat meningkatkan minat siswa dalam mengerjakan 

latihan soal yang dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan mereka untuk menerapkan 

konsep dan rumus mereka pelajari ke dalam soal. Hal 

inilah yang menyebabkan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dinilai tepat untuk mengembangkan 

HOTS siswa. 

 Hal ini juga didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Tuah dan Rahmi (2019) yang menyatakan 

bahwa terjadi peningkatan Higher Order Thinking Skills 

siswa kelas VII MTs Gaya Baru Negerilama setelah diajar 

dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD, 

dikarenakan proses pembelajaran dengan model 

tersebut menuntut agar siswa dibekali dengan 

keterampilan-keterampilan khusus sehingga mereka 
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dapat secara baik bekerjasama dengan teman 

sekelompoknya, seperti menjadi pendengar yang aktif, 

memberikan penjelasaan dengan baik kepada teman 

sekelompok, berdiskusi, dan sebagainya sehingga 

membuat siswa lebih terlatih dalam bertanya, menjawab, 

serta menanggapi pada setiap pemecahan permasalahan. 

 Selain menggunakan model pembelajaran yang 

tepat, guru dapat memanfaatkan media pembelajaran 

agar siswa merasa tertarik, antusias dan aktif untuk 

mempelajari materi yang diberikan. Seiring 

berkembangnya ilmu pengetahuan di masa globalisasi 

ini, teknologi menjadi salah satu media untuk dapat 

mentransfer pengetahuan. Teknologi, khususnya 

komputer menjadi media untuk menghubungkan antara 

ide matematika yang abstrak dengan ide matematika 

yang kongkrit. Nopiyani, Turmudi, & Prabawanto (2016) 

mengemukakan bahwa komputer memiliki banyak 

software yang dapat digunakan untuk membantu proses 

belajar, khususnya matematika. Salah satu software yang 

mendukung pembelajaran matematika yaitu Geogebra.  

Software tersebut dapat mendukung pembelajaran salah 

satunya pada materi bangun ruang sisi datar menjadi 

efektif dan menyenangkan. 

 Menurut Hidayat (2014), Geogebra adalah 

perangkat lunak matematika bebas, dinamis, dan multi-
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flatform yang menggabungkan aljabar, statistic, tabel, 

grafik, geometri, dan kalkulus dalam bentuk yang 

sederhana. Perangkat lunak ini dapat digunakan di 

semua jenjang pendidikan dan sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Dinamis, artinya memungkinkan digunakan untuk 

menciptakan aplikasi matematika yang dapat digunakan 

secara interaktif. Bebas, artinya Geogebra dapat 

digunakan dan diduplikat secara gratis, serta merupakan 

perangkat lunak yang open source sehingga 

memungkinkan setiap orang untuk dapat mengubah atau 

memperbaiki programnya. 

 Menurut Sari, Farida & Syazali (2016), Geogebra 

adalah program untuk sistem geometri dinamis yang 

dapat mengkontruksikan dan mengubah vektor, titik, 

ruas garis, garis, irisan kerucut, dan bahkan fungsi secara 

dinamis. Media pembelajaran Geogebra dapat 

memudahkan proses belajar mengajar matematika 

terutama pada materi bangun ruang sisi datar dan 

membuat pembelajaran lebih menarik dan tidak 

monoton. Aplikasi Geogebra dapat memperlihatkan 

kepada siswa bentuk bangun ruang sisi datar dari 

berbagai susut pandang seperti bentuk dalam dunia 

nyata, bahkan bisa menampilkan bentuk jaring-jaring 

penyusun bangun datar tersebut dengan jelas, sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk 
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menangkap dunia ruang-visual secara tepat serta dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi 

informasi berupa gambar ke dalam konsep matematika 

yang relevan atau sebaliknya. 

 Selain itu, pemahaman siswa terkait konsep dan 

sifat masing-masing jenis bangun ruang sisi datar akan 

lebih baik dibandingkan hanya dijelaskan dengan spidol 

dan papan tulis, hal tersebut juga akan berpengaruh 

terhadap cara siswa mengerjakan soal, dimana siswa 

tidak hanya sekedar mengandalkan hafal rumus, akan 

tetapi juga pemahaman konsepnya. Penggunaan aplikasi 

Geogebra diharapkan dapat meningkatkan keberhasilan 

dalam pembelajaran matematika serta membantu agar 

siswa lebih mudah untuk mengembangkan kemampuan 

berfikir tingkat tinggi mereka. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Lihu, Ma’rufi, & 

Ilyas (2019) juga menyatakan bahwa terjadi peningkatan 

Higher Order Thinking Skills siswa kelas VIII SMP Negeri 

6 Palopo setelah diberi pembelajaran menggunakan 

media pembelajaran berbantuan aplikasi Geogebra pada 

materi bangun ruang sisi datar, hal ini disebabkan karena 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 

berbantuan aplikasi Geogebra membantu siswa mudah 

memahami materi yang diberikan setelah diperlihatkan 
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visualisasi bangun ruang sisi datar menggunakan media 

berbantuan Geogebra. 

 Berdasarkan permasalahan latar belakang yang 

terjadi, maka peneliti mengambil judul “Efektivitas Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Berbantuan 

Geogebra pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar terhadap 

Higher Order Thinking Skills Siswa Kelas 8 SMP N 1 

Bawang”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 

adapun beberapa identifikasi masalah yang muncul 

sebagai beikut : 

1. Model pembelajaran yang digunakan kurang 

memfasilitasi Higher Order Thinking Skills siswa 

ditandai dengan cara pengerjaan siswa terhadap soal 

yang berkategori HOTS yang hanya mengandalkan 

hafalan rumus akan tetapi tidak memahami 

konsepnya. 

2. Siswa kesulitan dalam memahami materi bangun 

ruang, dikarenakan rendahnya kemampuan siswa 

untuk menangkap dunia ruang-visual secara tepat 

serta dalam mengidentifikasi informasi berupa 

gambar ke dalam konsep matematika yang relevan. 

3. Kurangnya minat siswa dalam memperdalam materi 

dan latihan soal sehingga siswa tidak ingan terhadap 
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konsep dan materi yang diajarkan sebelumnya yang 

seharusnya dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan mereka untuk 

menerapkan konsep dan rumus yang mereka pelajari 

ke dalam soal. 

4. Pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kontekstual yaitu dengan metode 

ceramah kurang efektif diterapkan karena masih 

berpusat pada guru yang menyebabkan siswa kurang 

interaktif dan cenderung pasif selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan beberapa identifikasi masalah yang telah 

diuraikan, adapun batasan masalah yang menjadi fokus 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran yang digunakan digunakan 

kurang memfasilitasi Higher Order Thinking Skills 

siswa. 

2. Siswa kesulitan dalam memahami materi bangun 

ruang sisi datar yang menuntut siswa untuk memiliki 

kemampuan manangkap dunia ruang visual dengan 

baik. 

 Melalui pembatasan masalah tersebut, maka peneliti 

bertujuan untuk menguji apakah ada keefektifan dari 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 



15 

 

 
 

berbantuan Geogebra terhadap Higher Order Thinking 

Skills siswa pada materi bangun ruang sisi datar di SMP N 

1 Bawang. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, 

rumusan masalah yang dapat diambil adalah apakah 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 

berbantuan Geogebra efektif terhadap Higher Order 

Thinking Skills siswa pada materi bangun ruang sisi datar 

kelas VIII SMP N 1 Bawang tahun ajaran 2023/2024? 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan 

penelitiannya untuk mengetahui apakah model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan berbantuan 

Geogebra efektif terhadap Higher Order Thinking Skills 

siswa pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP 

N 1 Bawang tahun ajaran 2023/2024. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis  

 Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis 

yaitu untuk membuktikan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD efektif terhadap Higher Order 

Thinking Skills siswa  khususnya pada mata pelajaran 

matematika materi bangun ruang sisi datar dan 

penelitian ini memberikan inovasi karena ditunjang 
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oleh media pembelajaran. Serta dapat digunakan 

sebagai bahan referensi bagi penelitian-penelitian 

lebih lanjut mengenai penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam 

pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Bagi Peserta Didik 

1) Penerapan model pembelajaran tipe STAD 

berbantu media Geogebra efektif terhadap 

pemahaman peserta didik terkait materi yang 

diberikan oleh guru pada saat proses 

pembelajaran. 

2) Meningkatkan kemampuan Higher Order 

Thinking Skills peserta didik. 

3) Memudahkan peserta didik dalam menerima 

materi bangun ruang sisi datar 

4) Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 

proses belajar di dalam kelas VIII SMP N 1 

Bawang, Kecamatan Bawang, Kabupaten Batang. 

b. Bagi Guru 

1) Memudahkan guru untuk menyampaikan materi 

pembelajaran materi bangun ruang sisi datar 
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2) Meningkatkan kreativitas guru dalam 

menggunakan media pembelajaran. 

3) Dapat menumbuhkan kepercayaan diri guru dan 

menciptakan guru yang profesional dalam 

memberikan materi pembelajaran yang 

bervariatif dan menyenangkan kepada siswa. 

4) Guru bisa lebih mudah mengelola kelas saat 

pembelajaran berlangsung. 

c. Bagi Sekolah 

1) Memajukan kerja guru bagi perkembangan 

sekolah serta meningkatkan mutu pendidikan 

sekolah. 

2) Dengan penelitian yang dilakukan dapat 

mengurangi permasalahan proses pembelajaran 

yang ada di SMP N 1 Bawang, Kecamatan 

Bawang, Kabupaten Batang. 

d. Bagi Peneliti 

1) Melalui penelitian dapat menambahkan 

pengalaman dan keterampilan si peneliti dalam 

implementasi media Geogebra. 

2) Melalui penelitian dapat mengembangkan 

kemampuan dalam memilih model 

pembelajaran yang kreatif dan efektif untuk 

meningkatkan kinerja guru dan Higher Order 

Thinking Skills siswa dalam pembelajaran 
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matematika materi bangun ruang sisi datar 

kelas VIII SMP N 1 Bawang, Kecamatan Bawang, 

Kabupaten Batang. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

 

A. KAJIAN TEORI 

1. Efektivitas Pembelajaran 

a. Pengertian Efektivitas Pembelajaran 

 Efektivitas pembelajaran adalah ukuran 

keberhasilan dari proses interaksi antara siswa dan 

pendidik dalam lingkungan pendidikan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran (Rohmawati, 2015). 

 Menurut Suci (2020) pembelajaran dikatakan 

efektif jika pembelajaran tersebut memiliki 

pengaruhnya dan dapat membawa hasil, 

khususnya bagi peserta didik. Pembelajaran yang  

efektif  artinya  pembelajaran  yang  tepat  sasaran, 

yakni  pembelajaran yang sesuai dengan tujuan dan 

kebutuhan siswa, baik untuk masa sekarang 

maupun masa yang akan datang. Efektif, 

menginginkan pembelajaran mampu 

memanfaatkan seluruh sumber daya untuk bisa 

berhasil guna. Pembelajaran efektif adalah yang 

menjamin terpenuhinya tujuan pembelajaran yang 

ditandai dengan tercapainya komptensi 

pembelajaran setelah proses pembelajaran. 
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Pembelajaran efektif menyiratkan bahwa  

pembelajaran harus dilakukan sedemikian rupa 

untuk mencapai semua hasil belajar yang telah 

dirumuskan. 

b. Ciri-ciri Efektivitas Pembelajaran 

 Menurut Nasution (2016) ada beberapa ciri 

pembelajaran yang efektif, di antaranya: 

1) Peserta didik menjadi pemapar yang aktif 

terhadap lingkungan melalui pengopservasi, 

membandingkan, menemukan kesamaan dan 

perbedaan, dan membentuk konsep 

gereralisasi berdasarkan kesamaan dan 

perbedaan tersebut; 

2) Pendidik memberi siswa materi sebagai fokus 

berpikir dan berintekrasi dalam 

pemberlajaran; 

3) Aktivitas pendidik didasarkan sepenuhnya 

pada pemaparan. 

4) Pendidik aktif terlibat membantu siswa 

menganalisis informasi, 

5) mengarahkan siswa untuk menguasai materi 

dan mengembangkan keterampilan berfikir, 

dan 
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6) guru menggunakan berbagai teknik 

pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran mereka.  

c. Syarat-syarat Pembelajaran yang Efektif 

 Mengajar yang efektif adalah jenis mengajar 

yang dapat membantu siswa belajar dengan lebih 

baik. Ini berarti bahwa siswa melakukan tugas 

belajar dengan cara mencari, menemukan, dan 

melihat masalah. Untuk melakukan belajar yang 

efektif diperlukan syarat-syarat berikut ini: 

1) Menguasai bahan pengajaran, 

2) Menyukai apa yang diajarkan, 

3) Pengalaman dan pengetahuan pribadi siswa, 

4) Variasi metode, 

5) Guru harus menyadari bahwa mereka tidak 

mungkin sepenuhnya menguasai dan 

memahami bahan pelajaran, 

6) Bila mengajar guru harus selalu memberikan 

pengetahuan aktual dan persiapan terbaiknya, 

7) Guru harus berani memberikan pujian-pujian, 

8) Guru harus menumbuhkan semangat belajar 

secara individual. 

  (Nasution, 2016). 
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d. Indikator Efektivitas 

 Efektivitas dalam penelitian ini adalah jika 

kemampuan Higher Order Thinking Skills siswa 

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD berbantuan Geogebra lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang tidak 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD berbantuan Geogebra. 

2. Teori Belajar 

a. Teori Belajar konstruktivisme 

 Konstruktivisme berasal dari kata “kons”, 

“truktiv”, dan “isme”. Konstruktiv artinya memiliki 

sifat membangun, memperbaiki, dan membina. 

Sedangkan isme dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) berarti paham atau aliran. 

Konstruktivisme merupakan suatu pembelajaran 

yang memberi siswa kebebasan untuk 

mengembangkan pengetahuan mereka melalui 

rancangan model pembelajaran yang ditetapkan 

oleh guru (Masgumelar & Mustafa, 2021).  

 Teknologi pada masa kini dengan maupun 

tanpa jaringan dapat dimanfaatkan dengan 

berbagai macam sumber belajar untuk 

meningkatkan efisiensi dan keefektifan 

pemahaman peserta didik (Masgumelar, Dwiyogo, 
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& Nurrochman, 2019). Menurut teori belajar 

konstruktivisme, pengetahuan tidak bisa 

disalurkan dari pendidik kepada siswanya begitu 

saja, tetapi siswa diharuskan untuk memperluas 

pengetahuan mereka sendiri secara aktif 

berdasarkan kematangan kognitifnya. 

 Berdasarkan penjelasan diatas, maka teori 

belajar konstruktivisme mendukung pembelajaran 

matematika, terutama pada materi yang berkaitan 

dengan bangun ruang sisi datar dimana 

membutuhkan peran aktif siswa dalam 

menemukan konsep, menentukan pemecahan 

masalah, serta membuat kesimpulan terhadap 

konsep materi yang dipelajari. 

b. Teori Belajar Vigotsky 

 Vigotsky menyatakan bahwa Belajar terdiri 

dari dua komponen penting: biologi sebagai proses 

dasar; psikososial sebagai proses yang lebih 

kompleks dan pentingnya terkait dengan sosial 

budaya. Menurut Vigotsky, interaksi sosial sangat 

penting untuk perkembangan belajar seorang anak. 

Belajar seorang anak dimulai pada tingkat 

perkembangan zona proximal, yaitu tingkat 

perkembangan di mana seorang anak mencapai 

perilaku sosial (Baharuddin dan Wahyuni, 2015). 



24 

 

 
 

 Penelitian ini menggunakan teori Vigotsky 

karena dalam penelitian ini, siswa ketika belajar 

ditugaskan untuk berdiskusi, menyelesaikan 

masalah dan menghasilkan kesimpulan dari 

pekerjaannya secara bersamasama. 

c. Teori Belajar Edgar Dale 

 Edgar Dale mengatakan bahwa pengalaman 

langsung (konkret), bahan tiruan, dan lambang 

verbal adalah tiga sumber utama pendidikan. 

Media penyampaian pesan menjadi lebih abstrak 

semakin ke atas.(Zainiyati, 2017). 

 Teori Dale digunakan dalam penelitian ini 

karena siswa disediakan suatu media pembelajaran 

berupa software Geogebra yang dapat membantu 

siswa dalam proses mengembangkan Higher Order 

Thinking Skills. Materi yang tidak jelas akan 

menjadi lebih mudah dipahami jika menggunakan 

bantuan media pembelajaran. 

3. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

 Model pembelajaran adalah sebuah deskripsi 

yang menggambarkan desain pembelajaran dari 

mulai perencanaan, proses pembelajaran, dan 

pasca pembelajaran yang dipilih dosen/guru serta 

semua atribut yang digunakan secara langsung 
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ataupun tidak langsung dalam desain pembelajaran 

tersebut (Asyafah, 2019). 

 Menurut Sundari (2015) Model pembelajaran 

adalah sekumpulan strategi yang didasarkan pada 

teori dan penelitian tertentu, termasuk latar 

belakang, metode, evaluasi pembelajaran dan 

sistem pendukung. Mereka dirancang untuk 

membantu pendidik maupun peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang dapat diukur. 

b. Fungsi Model Pembelajaran 

 Fungsi model pembelajaran menurut Asyafah 

(2019) adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan arah untuk perancang 

pembelajaran dan guru dalam menyususn 

kegiatan pembelajaran; 

2) Memberikan arah untuk guru dan dosen 

dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga 

mereka dapat menentukan tahapan dan 

kebutuhan pembelajaran; 

3) Memungkinkan untuk guru dan dosen lebih 

mudah dalam mengajar siswa untuk mencapai 

tujuannya;  

4) Memudahkan siswa mendapatkan 

pengetahuan, gagasan, keterampilan, prinsip, 
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cara berpikir, dan teknik belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

4. Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

 Pembelajaran kooperatif adalah salah satu 

pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk 

aktif, kreatif, dan berlatih kemampuan 

bekerjasama, kemandirian, serta meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (Purnamasari, 

2014). Hasibuan (2019) juga menyatakan bahwa 

pembelajaran kooperatif   adalah strategi 

pembelajaran yang menggunakan   kelompok kecil 

untuk membantu siswa dalam belajar dan bekerja 

sama dalam memahami materi  yang disampaikan 

guna mencapai tujuan belajar. 

 Pembelajaran kooperatif mempunyai 

beberapa model pembelajaran lainnya. Beberapa 

model pembelajaran kooperatif antara lain: STAD, 

Group Investigation, Team Games Tournament, Role 

Playing, Two-Stay Two-Stray, Number Head 

Together, Jigsaw, CIRC, Inside-Outside Circle, Team 

Accelerated Instruction, Think-Pair Share, Snowball 

Throwing dan masih banyak model lainnya. Setiap 

model mempunyai karakteristik dan sintaks yang 

berbeda-beda. Akan tetapi, pada dasarnya 
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mempunyai tujuan yang hampir sama yaitu 

mengembangkan aktivitas belajar siswa baik itu 

keterampilan individu maupun keterampilan sosial 

(Nuraeni, Utaya, & Akbar, 2017) 

b. Unsur-unsur Pembelajaran Kooperatif 

 Unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif 

menurut Rusman (2017) diantaranya adalah: 

1) Siswa harus memiliki keyakinan bahwa 

mereka bertanggung jawab atas satu sama 

lain; 

2) Siswa harus mengakui hak atas semua hal 

dalam kelompoknya; 

3) Siswa harus percaya bahwa setiap anggota 

kelompok bertujuan yang sama. 

4) Siswa harus berbagi tugas serta tanggung 

jawab yang sama kepada anggota 

kelompoknya. 

5) Siswa harus dievaluasi dan diberikan hadiah 

atau penghargaan yang juga diberikan kepada 

seluruh anggota kelompoknya. 

6) Siswa harus memiliki keterampilan untuk 

memimpin dan bersama-sama belajar 

7) Siswa harus bertanggung jawab secara 

individual atas materi yang menjadi tanggung 

jawab kelompok kooperatif. 
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4. Student Teams Achievement Division (STAD) 

a. Pengertiaan STAD 

 STAD adalah model pembelajaran yang 

menekankan kerja sama yang efektif dalam 

kelompok kecil yang terdiri dari empat hingga lima 

siswa, di mana setiap siswa memiliki tugas 

terhadap kelompoknya dan temannya untuk 

mencapai hasil belajar yang baik (Yeung, 2015). 

 STAD adalah salah satu pendekatan 

pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. 

Selain itu, model STAD adalah model terbaik untuk 

memulai bagi guru yang baru menggunakan 

pendekatan kooperatif (Slavin, 2016). 

 Tujuan utama STAD adalah untuk mendorong 

peserta didik untuk berkolaborasi dan saling 

memberikan bantuan dalam mempelajari materi 

dari guru. Apabila peserta didik mengharapkan 

penghargaan untuk tim mereka, mereka harus 

saling membantu rekan satu kelompoknya dalam 

mempelajari materi. Mereka juga harus membantu 

teman satu kelompoknya untuk berusaha yang 

terbaik, serta menunjukkan bahwa setiap anggota 

itu penting, menyenangkan, dan berharga (Slavin, 

2016). 
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b. Kelebihan dan kekurangan STAD 

 Menurut Suparsawan (2020) kelebihan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dibandingkan 

dengan model pembelajaran lain yaitu: 

1) Mempererat hubungan antar individu, sebab 

semua peserta didik berkesempatan sama 

untuk terlibat secara aktif, lebih banyak 

berinteraksi, membagi tugas, dan saling 

melengkapi; 

2) Memfasilitasi interaksi antar siswa 

dikarenakan akan mengembangkan rasa saling 

menghargai pendapat teman satu sama lain, 

yang akan meningkatkan ketabahan, 

ketekunan, dan keuletan ketika menyelesaikan 

tugasnya; 

3) Meningkatkan kepercayaan diri dan realitas 

ide diri mereka; 

4) Siswa merasa senang atau puas dengan 

pengalaman belajar mereka; dan 

5) Mengembangkan keterampilan komunikasi 

siwa. 

 Menurut Maspupah, Purwa, & Bangkit (2019) 

kelemahan model pembelajaran STAD sebagai 

berikut: 
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1) Membutuhkan keahlian khusus sehingga tidak 

semua pendidik memiliki kemampuan untuk 

menerapkan pembelajaran kooperatif  

2) Membutuhkan lebih banyak waktu untuk guru, 

jadi guru umumnya kurang mau 

menggunakannya 

3) Membutuhkan lebih banyak waktu untuk siswa, 

sehingga merupakan tujuan yang sulit dicapai 

silabus 

 Setelah diketahui kelebihan dan kelemahan 

model pembelajaran STAD maka dapat dilakukan 

usaha-usaha untuk meminimalisir kelemahan 

tersebut. Kelemahan dapat diatasi sebagai berikut: 

1) Membuat pelatihan khusus untuk 

memudahkan guru mengerti dalam 

menerapkan pembelajaran STAD 

2) Menjelaskan secara detail bagaimana 

pelaksanaan STAD dan membiasakan, jika 

perlu diadakan simulasi agar siswa benar 

mengerti sehingga tidak mengalami 

kebingungan 

(Maspupah, Purwa, & Bangkit, 2019) 

c. Komponen STAD 

 Menurut Slavin (2016) STAD terdiri atas lima 

komponen utama dan lima konponen tersebut 
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digunakan dalam penelitian ini, diantaranya 

adalah: 

1) Presentasi Kelas 

 STAD diawali dengan memperkenalkan materi 

melalui presentasi di depan kelas. Presentasi ini 

biasanya merupakan diskusi pelajaran atau 

pengajaran langsung oleh guru, atau dapat 

menggunakan video untuk presentasi. 

2) Tim 

 Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang 

dipilih berdasarkan prestasi akademik, ras, jenis 

kelamin, dan etnisitas mereka. Salah satu tugas 

utama tim adalah memastikan bahwa setiap 

anggota benar-benar memahami pelajaran, dan 

lebih khusus lagi, menyiapkan anggotanya 

untuk menyelesaikan kuis lebih baik lagi. 

Pembentukan tim disusun berdasarkan prestasi 

akademis siswa dalam kelas sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Teknik Pembentukan Kelompok dalam 

Tim 

Klasifikasi 
Siswa 

Peringkat Nama Tim 

Siswa 
berprestasi 
tinggi 

1 Kelompok 1 
2 Kelompok 2 
3 Kelompok 3 
4 Kelompok 4 
5 Kelompok 5 
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6 Kelompok 6 
7 Kelompok 7 
8 Kelompok 8 
9 Kelompok 9 

Siswa 
berprestasi 
sedang 

10 Kelompok 1 
11 Kelompok 2 
12 Kelompok 3 
13 Kelompok 4 
14 Kelompok 5 
15 Kelompok 6 
16 Kelompok 7 
17 Kelompok 8 
18 Kelompok 9 
19 Kelompok 1 
20 Kelompok 2 
21 Kelompok 3 
22 Kelompok 4 
23 Kelompok 5 
24 Kelompok 6 
25 Kelompok 7 
26 Kelompok 8 
27 Kelompok 9 

Siswa 
berprestasi 
rendah 

28 Kelompok 1 
29 Kelompok 2 
30 Kelompok 3 
31 Kelompok 4 
32 Kelompok 5 
33 Kelompok 6 
34 Kelompok 7 
35 Kelompok 8 
36 Kelompok 9  

 

3) Kuis 

 Siswa akan mengerjakan kuis individual 

setelah guru memberikan presentasi dan satu 

atau dua periode praktik tim. Tidak 
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diperbolehkan bagi siswa untuk saling memberi 

bantuan. Setiap siswa secara pribadi 

bertanggung jawab memahami materi kuis. 

4) Skor Kemajuan Individual 

 Tujuan dari skor kemajuan individu adalah 

untuk memberi siswa tujuan kinerja yang 

mungkin mereka capai jika mereka berusaha 

lebih keras serta mencapai tingkat kinerja yang 

lebih baik dari yang mereka miliki sebelumnya. 

Hasil dari kuis yang sama, setiap siswa diberi 

skor awal berdasarkan kinerja rata-rata mereka 

sebelumnya dalam kuis tersebut. Selanjutnya, 

siswa akan menyumbangkan poin kepada tim 

mereka berdasarkan kemajuan skor mereka 

dari skor awal. 

5) Rekognisi Tim 

 Jika tim memiliki skor rata-rata yang 

mencapai kriteria yang ditetapkan, mereka akan 

memperoleh sertifikat atau penghargaan 

lainnya. Skor tim siswa juga dapat menentukan 

20% dari peringkat mereka. Proses berikut 

dapat digunakan oleh guru untuk memberikan 

penghargaan: 
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• Menghitung skor individual 

  Perhitungan kemajuan skor setiap 

individu dapat dilihat pada Table 2.2 di 

bawah ini: 

Tabel 2.2 Perhitungan skor kemajuan 

Skor Kuis Poin 
Kemajuan 

Lebih dari 100 poin di bawah 
skor awal 
10-1 poin di bawah skor awal 
Skor awal sampai 10 poin di atas 
skor awal 
Lebih dari 10 poin di atas skor 
awal 
Kertas jawaban sempurna 
(terlepas dari skor awal) 

5 
 

10 
20 

 
30 

 
30 

 

• Menghitung skor tim 

  Untuk menghitung skor tim, gunakan 

lembar rangkuman tim untuk mencatat 

setiap poin kemajuan yang dibuat oleh setiap 

anggota tim. Kemudian bagilah jumlah poin 

kemajuan seluruh tim dengan jumlah 

anggota tim yang hadir, lalu buatlah semua 

pecahan. Untuk diingat bahwa skor tim lebih 

tergantung pada skor kemajuan daripada 

skor kuis awal.  
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• Merekognisi peserta tim 

  Terdapat tiga kategori penghargaan 

yang diberikan, masing-masing didasarkan 

pada skor rata-rata tim: 

Tabel 2.3 Tingkat penghargaan kelompok 

Kriteria (Rata-rata Tim) Penghargaan 
                    
                    

                 

TIM BAIK 
TIM SANGAT BAIK 

TIM SUPER 

  

3. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

 Menurut Hamid dkk (2020) media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang memiliki 

kemampuan untuk menyampaikan pesan melalui 

berbagai saluran dan memiliki kemampuan untuk 

merangsang pikiran, perasaan, dan keinginan siswa 

untuk memperoleh informasi baru sehingga dapat 

mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

 Menurut Rusman (2017) media pembelajaran 

memiliki fungsi yang sangat startegis dalam proses 

pembelajaran diantaranya: 

1) Sebagi alat bantu dalam proses pembelajaran 
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2) Sebagai bagian dari sub sistem pembelajaran 

3) Sebagai pengarah 

4) Sebagai permainan atau menarik perhatian dan 

motivasi siswa 

5) Meningkatkan hasil dan proses pembelajaran 

6) Mengurangi verbalisme 

7) Mengatasi keterbatasan waktu, tenaga, ruang, 

dan daya indra 

c. Manfaat Media Pembelajaran 

 Media pembelajaran memiliki manfaat dalam 

proses pembelajaran diantaranya adalah: 

1) Pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga  

keinginan belajar siswa pun meningkatkan. 

2) Materi pembelajaran menjadi lebih mudah 

dipahami oleh siswa, memungkinkan mereka 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih 

baik. 

3) Strategi pembelajaran akan lebih variatif jika 

guru tidak hanya berkomunikasi secara lisan 

melalui kata-kata. Hal ni akan mencegah siswa 

bosan dan menghabiskan energi guru, terutama 

saat guru harus mengajar di setiap jam 

pelajaran. 

4) Siswa lebih terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran karena mereka tidak sekedar 
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mendengarkan instruksi dari guru akan tetapi 

juga terlibat dalam aktivitas seperti mengamati, 

melakukan, dan mendemonstrasikan.  

(Rusman, 2017).  

d. Klasifikasi Media Pembelajaran 

 Rusman (2017) menyatakan bahwa media 

pembelajaran dapat dikategorikan berdasarkan 

karakteristik, jangkauan, dan teknik 

pemakainannya. 

1) Menurut sifatnya, media dapat dikategorikan 

menjadi: media auditif (hanya dapat didengar 

atau memiliki suara), media visual (hanya 

dapat dilihat, tidak memiliki suara), dan media 

audiovisual (juga memiliki suara dan gambar) 

2) Berdasarkan jangkauannya, media dapat 

dikategorikan menjadi: media yang 

berjangkauan luas dan serentak, serta media 

yang berjangkauan terbatas oleh ruang dan 

waktu 

3) Berdasarkan cara pemakaiannya, media 

dikategorikan menjadi: media yang dapat 

diproyeksikan dan media yang tidak dapat 

diproyeksikan. 
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e. Prinsip Media Pembelajaran 

 Seorang pendidik harus mempertimbangkan 

beberapa prinsip untuk mengoptimalkan 

pembelajaran ketika mereka memilih dan 

menentukan media pembelajaran. Prinsip-prinsip 

tersebut menurut Rusman (2017) di antaranya 

adalah: 

1) Efektivitas 

 Media pembelajaran yang dipilih harus 

diperhatikan ketepatgunaan (efektivitas) 

pembelajaran, pembentukan kompetensi, dan 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

2) Relevansi 

 Media pembelajaran yang digunakan 

sesuai dengan karakterisasi materi 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, potensi 

dan kemajuan siswa, dan jumlah waktu yang 

tersedia. 

3) Efisiensi 

 Media pembelajaran haruslah 

diperhatikan efisiensinya, meskipun mereka 

murah, mereka dapat menyampaikan pesan 

utama, memerlukan persiapan yang tepat, dan 

memerlukan sedikit tenaga. 
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4) Dapat digunakan 

 Media pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman siswa dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran, media harus benar-benar dapat 

digunakan dalam pembelajaran. 

5) Kontekstual 

  Media pembelajaran harus 

mempertimbangkan lingkungan sosial dan 

budaya peserta didik. 

4. Geogebra 

a. Pengertian Geogebra 

 Menurut Diyah (2020) Markus Hohenwarter 

menciptakan Geogebra pada tahun 2001. Dengan 

Geogebra memungkinkan guru menggambar 

berbagai visualisasi geometri dari bentuk aljabar. 

Software ini dikembangkan oleh Markus 

Hohanwarter untuk melengkapi program 

komputer tentang pembelajaran Aljabar yang 

sudah ada seperti Derive, Maple, MuPad dan 

pemebelajaran Geometri yaitu Geometry’s 

Stecthpad atau CABRI. Software Geogebra tersedia 

secara gratis di laman website resminya yaitu 

www.geogebra.org. Pengguna dapat menggunakan 

secara online maupun menginstal pada peranti 

untuk kemudian digunakan secara offline.  Saat ini 

http://www.geogebra.org/
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Geogebra juga telah tersedia di Play Store atau 

Appstore. 

 Geogebra adalah program matematika multi-

platform, bebas, dan dinamis yang menggabungkan 

geometri, kalkulus, tabel, grafik, aljabar dan 

statistik. Multi-platform yang berarti Geogebra 

tersedia di semua jenis komputer, seperti PC dan 

tablet, dan berbagai sistem komputer, seperti 

Windows, Mac OS, Linux dan lain sebagainya. Bebas, 

artinya Geogebra dapat digunakan dan diduplikat 

tanpa biaya serta termasuk perangkat lunak open 

source sehingga setiap orang dapat mengubah 

programnya sesuai dengana kebutuhan mereka. 

Dinamis, yang artinya pengguna memiliki 

kesempatan membuat atau menciptakan aplikasi 

matematika yang dapat digunakan secara 

interaktif. (Hidayat dan  Tamimuddin, 2015). 

b. Pemaanfaatan Geogebra dalam Pembelajaran 

Matematika 

 Menurut Diyah (2020) setidaknya ada empat 

manfaat penggunaan Geogebra, yaitu: 

1) Membuat dokumen terkait pembelajaran 

matematika 

 Adanya Geogebra sangat membantu guru 

dalam membuat berbagi dokumen 
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pembelajaran. Misalnya membuat perencanaan 

pembelajaran, penyiapan bahan ajar, modul 

belajar, makalah, bahan presentasi dan lain-lain. 

2) Membuat media pembelajaran atau alat bantu 

pengajaran matematika 

 Geogebra atau media dengan bantuan 

Geogebra dapat digunakan untuk 

membelajarkan konsep matematika, 

membandingkan bentuk aljabar dengan bentuk 

grafis, atau juga dapat digunakan untuk 

eksplorasi. Media dapat ditatangkan di depan 

kelas oleh guru. Peserta didik juga dapat 

bereksplorasi sendiri. Tersesianya Geogebra di 

smartphone sangat memungkinkan peserta 

didik untuk bereksplorasi kapan saja dan di 

mana saja. 

3) Menyelesaikan atau memverifikasi 

permasalahan matematika 

 Kemampuan Geogebra terutama fasilitas 

yang ada pada Geogebra Classic 5 ataupun 6 

memungkinkan pengguna untuk menyelesaikan 

berbagai permasalahan matematika. Selain 

fungsi utamanya sebagai solusi terhadap 

permasalahan geometri, kalkulus dan aljabar, 

dengan  dukungan CAS spreadsheet dan 
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probability semakain menambah kelengkapan 

solusi bagi segala permasalahan matematika. 

 Dalam hal pembelajaran, Geogebra ini dapat 

dimanfaatkan untuk mengecek ataupun cross-

check jawaban soal. Bagi guru, di antaranya 

dapat digunakan ketika membuat kunci jawaban 

soal. 

4) Membuat lembar kerja digital dan interaktif 

 Geogebra memungkinkan guru dapat 

membuat lembar kerja digital dan peserta didik 

dapat mengakses serta menyelesaikan dengan 

cepat dan akurat kapanpun dan dimanapun 

melalui smartphone atau melalui peranti lain 

seperti laptop atau PC. Mereka dapat 

bereksplorasi memanipulasi berbagai keadaan 

visualisasi matematis dengan Geogebra. Peserta 

didik juga dapat lebih mudah mendiskusikan 

pekerjaan dengan teman mereka. 

c. Kelebihan dan Kelemahan Geogebra 

 Geogebra memiliki beberapa kelebihan antara 

lain: 

1) Free, aplikasi Geogebra dapat diakses secara 

gratis. 

2) Dapat digunakan pada berbagai sistem operasi 

(Windows, MacOS, Linux). 
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3) Didukung lebih dari 40 bahasa dan bahasa 

Indonesia termasuk di dalamnya. 

4) Easy to Use, maksudnya adalah setiap tombol 

dan langkah pada Geogebra selalu disertai 

dengan instruksi dan bantuan penggunaan. 

Kelemahan dari GeoGebra sendiri adalah: 

1) Kapasitas Geogebra hanya 5 MB sehingga tidak 

bisa menangkap animasi dengan kapasitas 

besar. 

2) Tidak bisa berjalan sendiri karena harus ada 

Java Runtime Environtment (JRE) untuk 

mengoprasikannya 

(Prastiti, 2017). 

d. Penggunaan Geogebra dalam Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD 

 Berikut penggunaan Geogebra dalam 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam 

penelitian ini: 

1) Guru menyampaikan materi materi 

pembelajaran, tujuan pembelajaran dan 

memeberi motivasi kepada sisiwa untuk 

bersemangat belajar 

2) Guru menyampaikan materi pada hari itu 

dengan mendemonstrasikan aplikasi Geogebra 

sebagai alat bantu, misalnnya pada materi 



44 

 

 
 

bangun ruang sisi datar dengan tampilan 

Geogebra seperti pada Gambar 2.1 berikut. 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Geogebra pada materi 

bangun ruang sisi datar 
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3) Guru memberikan kuis awal kepada siswa untuk 

diambil nilainya sebagai skor awal 

4) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 

yang terdiri dari 4-5 orang secara heterogen. 

5) Guru memberikan permasalahan-permasalahan 

yang harus dipecahkan oleh siswa dalam bentuk 

Lembar Aktivitas Siswa (LAS), dimana siswa 

harus dapat menemukan kembali konsep 

matematika dengan mengkonstruksi 

pengetahuannya dengan bekerja bersama 

kelompoknya. Selama kegiatan kelompok guru 

menjadi motivator dan fasilitator yang 

mengamati sekaligus menilai kegiatan setiap 

kelompok. 

6) Guru memberikan kuis yang sama kepada siswa 

yang dikerjakan individual. Kuis tersebut diberi 

skor, dan setiap siswa diberikan skor kemajuan. 

Ketika mengerjakan kuis, siswa pada kelompok 

yang sama pun tidak diperkenankan untuk 

saling membantu. 

7) Guru memberikan skor kepada setiap siswa 

sebagai nilai kemajuan individu yang kemudian 

diberikan untuk skor kelompok. Skor individu 

kemudian dijumlahkan dengan skor seluruh 

anggota kelompoknya dan dibagi dengan jumlah 
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anggota kelompok yang hadir sehingga 

diperoleh skor rata-rata kelompok. 

8) Memberikan penghargaan kepada kelompok 

dengan perolehan nilai tertinggi. 

5. Higher Order Thinking Skills  

a. Pengertian Higher Order Thinking Skills 

 High Order Thingking Skills yaitu kemampuan 

seseorang untuk secara kritis dan kreatif 

menghubungkan dan memanipulasi, serta 

mengubah pengalaman dan pengetahuan yang 

telah dimiliki siswa untuk membuat keputusan 

tentang cara menyelesaikan masalah dalam situasi 

baru (Dinni, 2018). 

 Menurut Muhassanah dan Hayati (2022) HOTS 

adalah kemampuan proses berpikir yang tidak 

sekedar mampu menghafal tetapi juga memaknai 

masalah yang membutuhkan analisis, gagasan 

inovatif, meng-asosiasi sampai menarik simpulan 

dari berbagai informasi baru yang diperoleh. 

 Puspitawedana dan Jailani (2017) mengatakan 

bahwa berpikir adalah kemampuan kognitif untuk 

mendapatkan pengetahuan, atau dapat 

didefinisikan sebagai proses kognitif yang dibagi 

menjadi langkah-langkah yang digunakan sebagai 

panduan berpikir. Hasil berpikir dalam ranah 
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kognitif dapat dilihat dari kemampuan berpikir 

tingkat tinggi HOTS yang diidentifikasi 

menggunakan taksonomi kognitif. HOTS 

merupakan suatu kemampuan dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam situasi baru 

dengan menggunakan pengetahuan yang dimiliki. 

b. Indikator Higher Order Thinking Skills  

 Menurut Puspitawedana dan Jailani (2017) 

untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat 

tinggi beberapa aspek diperlukan diantaranya 

adalah: 

1) Berpikir Kritis 

 Berpikir kritis adalah suatu kemampuan 

berfikir secara reflektif untuk menganalisis dan 

mengevaluasi informasi yang ada guna 

mendapatkan suatu keputusan yang relevan 

berdasarkan bukti maupun informasi yang ada. 

2) Berpikir Kreatif 

 Berpikir kreatif adalah suatu proses 

berpikir yang original dengan menggunakan 

kemampuan yang dimiliki untuk menciptakan 

ide-ide baru yang lebih bermakna. 

3) Pemecahan Masalah 

 Pemecahan masalah adalah suatu 

kemampuan dalam menyelesaikan suatu 
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permasalahan dengan menggunakan 

pengetahuan yang dimiliki. 

Ketiga aspek tersebut juga memiliki indikator 

dan sub indikator yang digunakan dalam penelitian 

ini diantaranya adalah seperti yang tertera pada 

Tabel 2.4 berikut: 

Tabel 2.4 Indikator untuk mengukur HOTS 

Aspek Indikator Sub Indikator 
Berpikir 
Kritis 

Menganalisis Membedakan 
informasi yang 
diperoleh untuk 
menentukan langkah 
yang akan digunakan. 

 Mengevaluasi Menyebutkan 
langkah-langkah yang 
digunakan. 
Menentukan 
kesimpulan hasil 
akhir dari solusi 
penyelesaian 
masalah. 

Berpikir 
Kreatif 

Mengevaluasi Menyusun hipotesis 
berdasakan ide-ide 
dan informasi yang 
diperoleh 

 Menghasilkan Menyebutkan 
langkah-langkah baru 
dalam menyelesaikan 
masalah. 

 Refleksi Menentukan 
kesimpulan hasil 
akhir dari solusi 
penyelesaian 
masalah. 

Pemecah Menganalisis Menentukan poin 
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Aspek Indikator Sub Indikator 
an 
Masalah 

penting dari masalah 
dalam bentuk 
symbol. 

 Pengetahuan 
konseptual 

Mengklasifikasikan 
informasi yang 
diperoleh untuk 
menentukan strategi 
yang digunakan. 

 Pengetahuan 
prosedural 

Menyebutkan langkah 
yang digunakan 
dalam menyelesaikan 
masalah. 

(Puspitawedana dan Jailani, 2017)  

 

6. Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

 Kurikulum yang digunakan pada 

pengembangan ini merupakan Kurikulum Merdeka. 

Berdasarkan kurikulum merdeka, bangun ruang sisi 

datar termasuk materi mata pelajaran matematika 

yang dipelajari pada Fase D yaitu pada jenjnag 

SMP/MTs. Kurniasih (2017) mengatakan bahwa 

konsep bangun ruang sisi datar perlu dipahami 

karena bangun ruang sisi datar memiliki peranan 

penting dalam kehidupan. Pada fase D dengan elemen 

geometri dan pengukuran yang memiliki tujuan 

pembelajaran peserta didik dapat mengetahui 

karakteristik bangun ruang. 
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Tabel 2.5 Capaian dan Tujuan Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran 
(CP) 

Tujuan Pembelajaran (TP) 

Di akhir fase D peserta 
didik dapat membuat 
jaring-jaring bangun ruang 
(prisma dan limas) dan 
membuat bangun ruang 
tersebut dari jaring-
jaringnya. 

G.1 Menentukan unsur dan 
jaring-jaring bangun ruang 
sisi datar 

G.2 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan unsur dan jaring-
jaring bangun ruang sisi datar 

Di akhir fase D peserta 
didik dapat menjelaskan 
cara untuk menentukan 
luas permukaan dan 
volume bangun ruang 
(prisma dan limas) dan 
menyelesaikan masalah 
yang terkait.  

P.1 Menentukan luas 
permukaan bangun ruang sisi 
datar 
P.2 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas permukaan l 
bangun ruang sisi datar 
P.3 Menentukan luas 
permukaan limas dan prisma 
P.4 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan volume bangun ruang 
sisi datar 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hardika Saputra yang 

berjudul ”Peningkatan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Geometri dan Disposisi Matematis Siswa 

dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Berbantuan Geogebra”. Penelitian menghasilkan siswa 

di kelas VIII Al Alim di SMP Muhammadiyah Ahmad 

Dahlan Metro mampu memecahkan masalah geometri 

lebih baik dengan model pembelajaran kooperatif 
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STAD berbantuan Geogebra. Nilai pratindakan 68 

pada siklus I meningkat menjadi 75 dan nilai rata-rata 

kelas meningkat lagi menjadi 80 pada siklus II.. 

Peningkatan terjadi karena penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan 

Geogebra menghasilkan siswa yang lebih termotivasi 

dan lebih aktif dalam pembelajaran. Selain itu, 

penggunaan model ini dapat meningkatkan disposisi 

matematis siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan 

peningkatan disposisi matematis yaitu pada saat 

pratindakan 40% meningkat menjadi 70% pada siklus 

I kemudian meningkat lagi pada siklus II menjadi 

80%. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Tuah dan Siska Yulia 

Rahmi pada tahun 2020 yang berjudul “Pengaruh 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team 

Achievement Divisions terhadap Higher Order Thinking 

Skills Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD berpengaruh terhadap Higher Order Thinking 

Skills siswa. Hal ini diketahui dari hasil analisis data 

yang menunjukkan hasil uji        >       , yaitu 2,691 

> 1,776 pada taraf signifikan 0,05. Adanya pengaruh 

tersebut dikarenakan proses pembelajaran dengan 
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model koopertatif tipe STAD ini menuntut agar siswa 

dibekali dengan keterampilan-keterampilan khusus 

sehingga mereka dapat secara efektif bekerja sama 

dalam kelompoknya dengan mendengarkan dengan 

baik, membantu teman sekelompok, berbicara, dan 

lainnya. Penelusuran lebih lanjut terhadap hasil 

analisis data penelitian juga menunjukkan bahwa 

model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa MTs Gaya Baru Negerilama Labuhanbatu. 

Dengan diterapkannya pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD, membuat siswa lebih terlatih dalam bertanya, 

menjawab, serta menanggapi pada setiap pemecahan 

permasalahan. Pembelajaran dengan model ini dapat 

mengembangkan kemampuan individu siswa secara 

kreatif dan kritis, sehingga setiap siswa dapat 

meningkatkan Higher Order Thinking Skills dalam 

pembelajaran matematika. Secara langsung, 

peningkatan kemampuan siswa kelas eksperimen 

tersebut dapat dilihat dari indikator-indikator 

kemampuan HOTS yang dimunculkan selama proses 

pembelajaran dan rata-rata perolehan nilai sebesar 

79,0 dan standar deviasi (S) 5.85 dengan nilai 

tertinggi 90 dan nilai terendah 65. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Ikram Lihu, Ma’rufi, 

dan Muhammad Ilyas pada tahun 2019 yang berjudul 

“Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan 

Media Pembelajaran Berbantuan Aplikasi Geogebra 

Untuk Meningkatkan Higher Order Thingking Skills 

Siwa Kelas VIII SMPN 6 Palopo”. Hasil analisis statistik 

deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 6 Palopo 

secara umum setelah diajar dengan menggunakan 

media berbantuan aplikasi Geogebra dikategorikan 

tinggi. Hal ini di tunjukkan dari perolehan nilai rata-

rata posttest sebesar 80,61 dari skor ideal 100 dengan 

standard deviasi 4,8 dan variansi 18,39. Data tersebut 

menunjukkan bahwa telah banyak siswa yang telah 

menguasai materi yang telah diajarkan. Hal ini 

disebabkan karena pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran berbantuan 

aplikasi Geogebra membantu siswa mudah memahami 

materi yang diberikan setelah diperlihatkan 

visualisasi bangun ruang sisi datar menggunakan 

media berbantuan Geogebra. Hasil data analisis 

observasi aktivitas siswa dapat dilihat bahwa terjadi 

peningkatan persentase aktivitas siswa pada tiap 

indikator setiap pertemuan. Adapun perolehan skor 

rata-rata untuk keseluruhan aktivitas siswa saat 
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diterapkannya media pembelajaran berbantuan 

aplikasi Geogebra dari pertemuan I hingga pertemuan 

VI di mana menurut kriteria keefektifan siswa 

termasuk dalam kategori aktif. Hasil respon siswa, 

diperoleh bahwa nilai rata-rata respon siswa kelas 

VIII E yang menggunakan media pembelajaran 

berbantuan aplikasi Geogebra berada pada kategori 

cenderung positif dan nilai rata-rata respon siswa 

pada kelas VIII F yang menggunakan media 

pembelajaran alat peraga berada pada kategori 

cenderung positif. Kedua media pembelajaran 

tersebut menunjukkan bahwa respons siswa berada 

pada kategori cenderung positif. Hasil analisis 

inferensial terdapat peningkatan HOTS siswa yang 

diajar menggunakan media pembelajaran berbantuan 

aplikasi geobra dan terdapat peningkatan HOTS siswa 

setelah diajar menggunakan media pembelajaran alat 

peraga. Terdapat perbedaan peningkatan HOTS siswa 

yang diajar dengan menggunakan media pembelajran 

berbantuan aplikasi Geogebra dengan rata-rata 80,61 

dengan standar deviasi 4,29 dan menggunakan media 

pembelajaran alat peraga rata-rata 68,75 dengan star 

deviasi 12,03. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh I Made Mawa, I Made 

Candiasa, dan Ketut Agustini pada tahun 2018 yang 
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berjudul ”Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe STAD dengan Media Geogebra Terhadap Motivasi 

dan Prestasi Belajar Matematika Pada Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 1 Abang”. Hasil posttest prestasi belajar 

matematika dari masing-masing kelompok perlakuan 

menunjukkan bahwa kelompok siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD dengan media Geogebra memperoleh skor 

rata-rata prestasi belajar matematika tertinggi. Skor 

rata-rata prestasi belajar matematika siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD lebih baik daripada skor rata-rata prestasi 

belajar matematika siswa yang diajarkan dengan 

model pembelajaran konvensional. Pada analisis data 

uji beda rata-rata juga diperoleh bahwa skor rata-rata 

prestasi belajar matematika pada siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD dengan media Geogebra, siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, dan 

siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional adalah berbeda secara signifikan. Hasil 

ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dengan media Geogebra paling 

efektif dalam meningkatkan prestasi belajar 

matematika siswa.  
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Tutiharyati pada tahun 

2022 yang berjudul “Meta-Sintesis: Pembelajaran 

Matematika Berbantuan Geogebra Untuk 

Meningkatkan Kemampuan HOTS”. Hasil dari uji t 

perbedaan rata-rata dua pihak menunjukan nilai 

signifikansinya adalah 0,012. Dikarenakan signifikasi 

< 0,05 menandakan bahwa kemampuan self efficacy 

matematis siswa di kelas eksperimen lebih baik 

daripada di kelas kontrol. Hal ini menunjukan bahwa 

pembelajaran matematika berbasis softwere Geogebra 

dapat meningkatkan self efficacy siswa dibandingkan 

pembelajaran tanpa software Geogebra. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Juliyanti pada tahun 

2019 yang berjudul “Meningkatkan Aktivitas Dan 

Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Berbantuan 

Geogebra Pada Materi Program Linear”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam 

pembelajaran matematika tentang penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan 

Geogebra siswa kelas XI IPA 3 Madrasah Aliyah Negeri 

2 Hulu Sungai Selatan Tahun Pelajaran 2018-2019 

mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari penilaian 

tiap aspek pada siklus I secara keseluruhan 

dikategorikan kurang aktif dengan persentase 
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47,50%. Pada siklus II meningkat yaitu secara 

keseluruhan dikategorikan aktif dengan persentase 

75,00%. Penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD siswa kelas XI IPA 3 Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Hulu Sungai Selatan Tahun Pelajaran 2018-

2019 dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Ketuntasan hasil belajar secara klasikal pada siklus I 

mencapai 71,43%, sedangkan pada siklus II 

mengalami peningkatan sebesar 78,57%. Secara 

keseluruhan hasil belajar siswa pada siklus II sudah 

memenuhi indikator ketuntasan yang ditetapkan 

sebesar 75% siswa telah tuntas. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Sofuroh pada tahun 

2019 yang berjudul “Peningkatan Partisipasi dan Hasil 

Belajar Lingkaran Melalui Model Kooperatif STAD 

Berbantuan Geogebra Pada Peserta Didik Kelas XI 

MIPA 1 Semester 1 Tahun Pelajaran 2018/2019 di 

SMA Negeri 4 Tegal”. Berdasarkan hasil pengamatan 

partisipasi peserta didik dalam pembelajaran 

diketahui sudah masuk dalam kelompok baik. Para 

siswa menyukai pembelajaran lingkaran melalui 

model kooperatif STAD berbantuan Geogebra, karena 

menyenangkan, menarik, dapat bekerja sama dengan 

teman sekelompok sehingga lebih mudah dalam 

memahami materi yang diajarkan. Mereka juga 
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antusias karena adanya sistem penghargaan yang 

diterima pada kelompok yang memperoleh rata-rata 

poin kemajuan tertinggi. Berdasarkan hal ini dapat 

dikatakan bahwa pembelajaran materi lingkaran 

melalui model kooperatif STAD berbantuan Geogebra 

telah berhasil sehingga tidak diperlukan lagi 

pelaksanaan siklus berikutnya. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Silfia Fitriyani, Filia 

Prima Artharina, dan Bagus Ardi Saputro pada tahun 

2021 yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD Berbantuan Media Geogebra 

Terhadap Hasil Belajar Materi Pecahan Senilai Siswa 

Kelas IV SD”. Hasil perhitungan pre-test diperoleh 

ketuntasan belajar klasikal 22% dan pada post-test 

diperoleh ketuntasan belajar klasikal 91%. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil post-test atau setelah 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD berbantuan Geogebra mencapai ketuntasan 

belajar klasikal yaitu lebih dari 85% sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Siti Khoiriyah dan Dian 

Ari Pitaloka (2019) yang berjudul “Pengaruh 

Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Geogebra 

Terhadap Hasil Belajar Siswa SMP”. Berdasarkan uji-t 

yang telah dilakukan diperoleh thitung = 12,9255 

kemudian dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,696. 
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Karena thitung>ttabel maka HO ditolak dan Hɑ 

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Hasil 

belajar materi pecahan senilai siswa kelas IV SD 

sesudah menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan Geogebra lebih baik 

dari sebelum menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan Geogebra. 

 

C. Kerangka Berpikir 

 Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti akan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dengan berbantuan Geogebra dengan tujuan agar 

terdapat keefektifan terhadap Higher Order Thinking 

Skills siswa pada materi bangun ruang sisi datar 

dibandingkan dengan yang tidak menggunakan model 

pembelajaran tipe STAD dengan berbantuan Geogebra. 

 Setelah guru menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dengan berbantuan Geogebra 

diharapkan siswa dapat lebih aktif dan antusias dalam 

menerima pembelajaran, memahami materi, dan 

mengerjakan latihan soal, sehingga ketika siswa 

dihadapkan dengan soal berkategori HOTS siswa tidak 

hanya mengandalkan hafalan rumus, akan tetapi dapat 

memahami konsep dan menerapkannya ke dalam soal. 

Selain itu, diharapkan  sisiwa tidak lagi kesulitan dalam 
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memahami materi bangun ruang, dikarenakan 

penggunaan media Geogebra yang dapat memudahkan 

siswa dalam menangkap dunia ruang-visual secara tepat 

dan mengidentifikasi informasi berupa gambar ke dalam 

konsep matematika yang relevan. Untuk lebih jelas dapat 

dilihat bagan kerangka berpikir penelitian di bawah ini. 
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  Kondisi Awal 

Siswa siswa kurang mengerti penjelasan dari guru. 

Siswa kurang mendalami materi atau latihan soal. 

Siswa lebih mengandalkan hafalan rumus dibandingkan pemahaman konsep. 

Siswa kurang mampu menangkap dunia ruang-visual secara tepat 

Siswa kurang mampu mengidentifikasi informasi berupa gambar ke dalam 

konsep matematika yang relevan 

Akibat 

Siswa salah dalam proses atau langkah-langkah penyelesaian serta kesalahan 

konsep. 

Siswa salah atau tidak bisa mendeskripsikan soal ke dalam bentuk gambar. 

Siswa tidak bisa menerjemahkan informasi pada gambar ke dalam kalimat-

kalimat dan simbol matematika. 

Siswa tidak bisa menyusun ide-ide untuk menentukan langkah-langkah baru 

dalam menyelesaikan soal yang kompleks 

Siswa tidak bisa menyimpulkan hasil akhir dari dari solusi penyelesaian 

masalah 

Siswa salah dalam melakukan perhitungan dan penerapan rumus 

Siswa salah dalam memahami maksud atau yang diminta dari soal 

 

Kelas Kontrol 

Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

dengan Model Pembelajaran 

Konvensional 

 

Materi Bangun Ruang Sisi 

Datar dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD Berbantuan Geogebra 

 

Posttest Higher Order Thinking Skills Materi Bangun 

Ruang Sisi Datar 

 

Higher Order Thinking Skills siswa pada kelas 

eksperimen lebih baik dibandingkan dengan Higher 

Order Thinking Skills siswa pada kelas kontrol 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 

 

Kelas  Eksperimen 
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D. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis pada penelitian ini adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan Geogebra 

efektif terhadap Higher Order Thinking Skills siswa pada 

materi bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP N 1 

Bawang tahun ajaran 2023/2024. 

 Efektif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan Higher Order Thinking Skills siswa yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbantuan Geogebra lebih baik dibandingkan dengan 

siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan Geogebra. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian pada penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif, dikarenakan data pada penelitian 

ini berupa angka dan analisisnya menggunakan statistik. 

Menurut Sugiyono (2015) metode penelitian kuantitatif 

yaitu metode penelitian untuk melakukan penelitian 

pada populasi atau sampel tertentu yang dilakukan 

secara acak, metode ini berlandaskan pada filsafat 

positivisme dan pengumpulan data untuk menguji 

hipotesis yang telah dibuat menggunakan instrumen 

penelitian analisis. 

  Penelitian ini digolongkan ke dalam desain penilitian 

True Experimental Design. Menurut Sugiyono (2015) 

dikatakan true-experimental (benar-benar eksperimen), 

karena dalam desain ini, peneliti memiliki kontrol penuh 

atas semua variabel luar yang berpengaruh terhadap 

jalannya penelitian. Oleh karena itu, validitas internal 

(kualitas implementasi rancangan penelitian) dapat 

menjadi tinggi. Ciri utama True Experimental yaitu 

sampel untuk kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol diambil secara acak dari suatu populasi tertentu. 
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  Desain ekperimen ini menggunakan bentuk Posttest-

Only Control Design. Menurut Sugiyono (2015) dalam 

desain ini, ada dua kelompok yang masing-masing dipilih 

secara acak (R). Kelompok pertama menerima perlakuan 

(X) dan yang lain tidak. Kelompok yang menerima 

perlakuan disebut kelompok eksperimen sedangkan 

kelompok yang tidak menerima perlakuan disebut 

kelompok kontrol. Adanya perlakuan (treatment) 

berdampak     :    . Adapun pola Posttest-Only Control 

Design adalah sebagai berikut : 

           X            

        C          

Keterangan: 

    = Kelas ekperimen 

     = Kelas Kontrol 

   = Pengukuran tes Higher Order Thinking Skills siswa 

kelas eksperimen 

   = Pengukuran tes  Higher Order Thinking Skills siswa 

kelas kontrol  

X   = Perlakuan terhadap kelas eksperimen menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbantuan Geogebra 

C   =  Kontrol terhadap perlakuan 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 

Bawang yang terletak di Jl. Raya Bawang-Limpung, 

Desa Pangempon, Kecamatan Bawang, Kabupaten 

Batang. 

2. Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan 

Oktober 2022-April 2024, sedangkan waktu 

pengambilan data dilaksanakan pada tahun pelajaran 

2023/2024 semester genap yaitu pada bulan Maret 

2024. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

  Populasi adalah area umum mencakup obyek 

atau subyek yang memiliki karakteristik dan kualitas 

tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan 

diambil kesimpulan (Sugiyono, 2015). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 1 

Bawang tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 7 

kelas yang setiap kelasnya terdiri dari 36 siswa. 

2. Sampel 

  Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
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karakteristik populasi tersebut (Sugiyono, 2015). 

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik 

probability sampling dengan jenis Cluster Random 

Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang 

apabila obyek yang akan diteliti sangat luas (Sugiyono, 

2015). Sebelum pengambilan sampel, data populasi 

diuji normalitas, homogenitas, serta uji kesamaan 

rata-rata untuk menilai apakah beberapa kelas 

populasi memiliki kondisi awal yang serupa atau tidak 

guna menentukan sampel yang diharapkan dengan 

tahapan yang dijelaskan pada teknis analisis data 

tahap awal. Sampel dalam penelitian ini melibatkan 

siswa kelas VIII B dan VIII G, di mana kelas VIII B 

berperan sebagai kelompok eksperimen, sementara 

kelas VIII G berfungsi sebagai kelompok kontrol.  

 

D. Definisi Operasional Variabel 

 Menurut Sugiyono (2015) pada dasarnya, variabel 

penelitian adalah suatu sifat, karakteristik atau nilai 

individu, obyek atau kegiatan yang memiliki variasi 

tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulan. Variabel dalam penelitian ini ada dua 

yaitu Variabel Independent (Bebas) dan Variabel 

Dependen (Terikat). 
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1. Variabel Independent (Bebas) 

  Menurut Sugiyono (2015) Variabel 

Independent (Bebas) merupakan variabel yang 

menyebabkan perubahan atau munculnya variabel 

dependent (terikat). Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

berbantu Geogebra (X). 

2. Variabel Dependent (Terikat) 

  Menurut Sugiyono (2015) Variabel Dependent 

atau variabel terikat sering disebut sebagai variabel 

output, konsekuen, kriteria. Variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

disebabkan oleh variabel bebas. Variabel terikat yang 

terdapat penelitian ini adalah Higher Order Thinking 

Skills siswa pada materi bangun ruang sisi datar pada 

kelas VIII SMP Negeri 1 Bawang tahun ajaran 

2023/2024 (Y).  

 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

 Adapun teknik dan instrumen pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian adalah menggunakan soal 

tes. Menurut Supardi (2017) tes adalah serangkaian 

latihan, pertanyaan, atau alat lainnya yang digunakan 

untuk mengukur seberapa tinggi pengetahuan, sikap, 
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kemampuan, keterampilan, inteligensia, bakat, atau 

kecerdasan seseorang atau kelompok. Tes dalam 

penelitian ini dilakukan setelah sampel mendapatkan 

perlakuan. Peneliti menggunakan metode tes berupa soal 

uraian. Tes tersebut yakni dilakukan untuk mengetahui 

HOTS siswa setelah mendapatkan materi pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD berbantu Geogebra. Dikatakan efektif apabila 

penelitian ini menghasilkan High Order Thinking Skills 

peserta didik dilihat nilai rata-rata tes HOTS yang 

menggunakan model STAD berbantuan Geogebra lebih 

tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata tes HOTS yang 

tidak menggunakan model STAD berbantuan Geogebra. 

 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

 Instrumen penelitian adalah alat untuk mengukur 

fenomena alam atau sosial yang diamati (Sugiyono, 

2015). Pengambilan data dalam penelitian ini 

menggunakan instrumen berupa tes. Bentuk tes yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian. 

Sebelum digunakan, maka instrumen diadakan uji coba 

(try out) terlebih dahulu agar mendapatkan instrumen 

yang berkualitas. Instrumen tes pada penelitian ini diuji 

cobakan kepada siswa kelas VIII E SMP N 1 Bawang 
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tahun ajaran 2023/2024 dengan jumlah 36 siswa yang 

sebelumnya telah diberi perlakuan terhadap materi yang 

terdapat pada soal. Adapun penguji cobaan kualitas 

insrumen tes meliputi hal-hal sebagai berikut: 

a. Validitas 

   Instrumen yang valid menunjukkan bahwa 

alat ukur yang digunakan untuk mengupulkan atau 

mengukur data tersebut valid. Valid menunjukkan 

bahwa instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur nilai yang seharusnya di ukur. Perhitungan 

validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 

korelasi Product Moment sebagai berikut (Sugiyono, 

2015):  

     
             

√                        
 

Keterangan: 

      = koefisien relasi tiap item 

N      = banyaknya subyek uji coba 

X    = jumlah skor item 

Y    = jumlah skor total 

X²  = jumlah kuadrat skor item 

Y²  = jumlah kuadrat skor total 

XY = jumlah perkalian skor item dan skor total  

Setelah didapatkan     selanjutnya dilakukan 



70 

 

 
 

perbandingan dengan        yang mana         

   didapat dari derajat kebebasan dengan nilai 

signifikasi 5% butir soal dapat dikatakan valid apabila 

           (Sugiyono, 2015).  

b. Reliabilitas 

   Menurut Sugiyono (2015) instrumen 

dikatakan reliabel jika instrumen tersebut akan 

menghasilkan data yang identik apabila digunakan 

berulang kali untuk mengukur obyek yang sama. 

Teknik Alpha Cronbach digunakan untuk menguji 

reliabilitas instrumen untuk jenis data uraian, dengan 

rumus berikut : 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan:  

      = koefisien reliabilitas tes 

n   = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam 

tes 

1   = bilangan konstanta 

∑  
 

 = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 

  
     = varians total 

Untuk mengevaluasi reliabilitas suatu soal, maka 

apabila nilai            dengan taraf signifikan 5%, 

soal tersebut dianggap reliabel dan dapat digunakan.  
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c. Tingkat Kesukaran 

  Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu 

sukar dan tidak terlalu mudah. Soal yang terlalu rumit 

menyebabkan responden merasa putus asa dan tidak 

termotivasi untuk mencoba lagi karena tidak dapat 

mencapai tingkat yang mereka inginkan. Sebaliknya, 

soal yang terlalu mudah tidak mendorong responden 

untuk berusaha lebih keras untuk menyelesaikannya 

(Supardi, 2017). Rumus yang digunakan untuk 

memeperoleh angka indeks kesukaran soal adalah 

rumus yang dikemukakan oleh Supardi (2017): 

    
                   

                             
 

Keterangan : 

       : Tingkat kesukaran 

Indeks kesulitan pertanyaan akan diinterpretasikan  

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kriteria Tingkat Kesukaran 

Besar P Interpretasi 
0,00 < 𝑇𝐾≤ 0,30 Sukar 
0,30 < 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Cukup (Sedang) 

𝑇𝐾 > 0,70 Mudah 

Kriteria tingkat kesukaran yang baik yaitu kriteria 

sukar, sedang, dan mudah (Supardi, 2017). 

d. Daya Pembeda 

  Menurut Supardi (2017) daya pembeda soal 
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tes adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 

siswa yang berkemampuan rendah atau kurang 

mampu (lower group) dengan siswa yang pandai atau 

berkemampuan tinggi (upper group). Adapun rumus 

yang digunakan adalah sebagai berikut (Sudijono, 

2015): 

    
     

   
 

Keterangan: 

        = angka indeks daya beda item soal 

         = rata-rata skor jawaban kelompok atas 

         = rata-rata skor jawaban kelompok bawah 

    = skor maksimum yang diperoleh suatu soal. 

Berikut adalah kriteria yang digunakan untuk 

mengukur daya pembeda butir soal : 

Tabel 3.2 Kriteria Indeks Daya Pembeda 

Besarnya angka indeks 
diskriminasi item (D) 

Interperetasi 

0,00 < 𝐷𝐵 ≤ 0,20 Jelek 
0,20 < 𝐷𝐵 ≤ 0,40 Sedang 
0,40 < 𝐷𝐵 ≤ 0,70 Baik 

𝐷𝐵 > 0,70 Sangat Baik 

(Sudijono, 2015) 

Berdasarkan daya pembeda kriteria soal yang baik 

yaitu sedang dan baik (Supardi, 2017).  
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G. Teknik Analisis Data 

 Analisis data dalam penelitian kuantitatif merupakan 

tindakan sesudah mengumpulkan data dari responden 

atau sumber lain (Sugiyono, 2015). 

1. Analisis Data Tahap Awal (Nilai UAS siswa) 

  Analisis data pada tahap awal bertujuan untuk 

menilai apakah beberapa kelas populasi memiliki 

kondisi awal yang serupa atau tidak. Analisis ini 

menggunakan nilai UAS Matematika pada semester 

ganjil kelas VIII SMP N 1 Bawang tahun ajaran 

2023/2024, pengujian ini mencakup: 

a. Uji Normalitas 

   Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

distribusi data populasi mengikuti atau mendekati 

distribusi normal atau mempunyai pola seperti 

distribusi normal. Uji normalitas pada penelitian 

menggunakan Uji 𝐶ℎ𝑖 − 𝐾𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡 (  ) hipotesis 

yang digunakan sebagai berikut: 

   = data berdistribusi normal 

   = data tidak berdistribusi normal 

Langkah-langkah pengujian normalitas terdiri dari: 

1) Merapikan data dan menghitung rentang, yaitu 

selisih antara nilai maksimum dan minimum. 

2) Menentukan jumlah kelas interval (k) 
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𝑘 = 1 + 3,3 log 𝑛 

3) Menentukan banyaknya kelas interval 

 P = 
        

                     
  

4) Menyusun tabel data dengan 

mengelompokkan ke dalam kelas interval. 

5) Menghitung nilai rata-rata dan deviasi standar 

atau simpangan baku 

 ̅  
∑  

∑  
 dan   √

 ∑  
   ∑   

 

      
 

6) Menghitung nilai    dari masing-masing batas 

menggunakan rumus : 

   
    ̅

 
 untuk 𝑖 = 1,2,3, . . , … , 𝑛 

7) Mengubah harga 𝑧 ke luar area kurva normal 

dengan memanfaatkan tabel 

8) Menghitung frekuensi yang diharapkan 

berdasarkan kurva dengan: 

𝐶ℎ𝑖 − 𝐾𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡 (  ) 

       
  ∑

       
 

  

 

   

 

Keterangan : 

   = Chi-Kuadrat 

   = frekuensi yang di peroleh dari data 

penelitian 

    = Frekuensi yang diharapkan 
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𝑘   = banyaknya kelas 

9) Membandingkan harga 𝐶ℎ𝑖 − 𝐾𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡 dengan 

tabel 𝐶ℎ𝑖 − 𝐾𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡 dengan tafaf signifikasi 

5% 

10) Menarik kesimpulan, jika        
 <       

  maka 

   diterima artinya data populasi berdistribusi 

normal. Jika        
  ≥       

  maka    ditolak 

artinya data populasi tidak berdistribusi 

normal dengan taraf signifikansi 5% dan dk-

(k-1). 

b. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas dimaksudkan  untuk 

memberikan keyakinan bahwa sekumpulan data 

dalam serangkaian analisis memang berasal dari 

populasi yang tidak jauh berbeda keragamannya. 

Uji homogenitas pada tahap awal ini digunakan 

untuk mengetahui apakah beberapa varians 

populasi adalah sama atau tidak. Uji homogenitas 

pada tahap awal  ini menggunakan uji Barlett 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Menghitung derajat kebebasan (dk) masing-

masing kelompok. 

2) Menghitung varians (s) masing-masing 

kelompok. 
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3) Menghitung besarnya log   untuk masing-

masing kelompok. 

4) Menghitung besarnya 𝑑𝑘.log   untuk masing-

masing kelompok. 

5) Menentukan varians gabungan semua 

    
  

∑    
 

∑  
  

Dengan ∑          
   

Menghitung nilai B (nilai Barlett) dengan 

rumus 

B  ∑          
   

6) Menentukan        
  

7) Menentukan nilai B(Barlett) dengan 

B  ∑          
   

8) Menentukan nilai dengan statistic chi- kuadrat 

              ∑        
     

9) Menetukan       
  dengan 𝑑𝑘 = 𝑛 − 1 = 6 − 1 = 

5, diperoleh       
  = 12,592 

Hipotesis : 

  :   
    

    
    

    
    

    
  

                   

  : minimal ada    yang tidak sama 

Kriteria pengujian sebagai berikut : 

Jika        
  ≥                   

 , maka    ditolak 
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dan jika        
                      

 , maka    di 

terima. 

c. Uji Kesamaan Rata-rata 

 Untuk menilai rata-rata dari seluruh populasi 

pada tahap awal, dilakukan uji kesamaan rata-rata. 

Data yang digunakan adalah nilai UAS yang telah 

diuji normalitas dan homogenitas. Aplikasi 

Microsoft Excel digunakan untuk melakukan uji 

kesamaan rata-rata dengan melakukan uji Annova 

dengan kriteria adalah sebagai berikut: 

                         

    minimal    yang tidak sama. 

Maka uji statistik yang digunakan berikut (Lestari 

dan Yudhanegara, 2015): 

Mencari jumlah kuadarat total (JKT) : 

    ∑    
  

 ∑     
 

 
 

Menetukan JK antar, dengan rumus : 

      *∑
 ∑  

  

  
+  

 ∑    
  

 
 

Menjari JK dalam, dengan rumus: 

                  

Menentukan Derajat Bebas : 
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Mencari RJK antar, dengan rumus : 

       
     

     
 

Menghitung RJK dalam dengan rumus: 

       
     

     
 

Mencari         dengan rumus : 

        
      

      
 

Membandingkan        dengan       , dk penyebut 

      dan dk pembilang         jika        < 

       maka    diterima. 

2. Analisis Data Tahap Akhir (Tes HOTS) 

  Analisis pada tahap akhir dilakukan untuk 

mengidentifikasi perbedaan dalam nilai rata-rata 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga 

terlihat Higher Order Thinking Skills setelahnya 

diberikan pembelajaran. Data yang digunakan yaitu 

hasil tes Higher Order Thinking Skills. Dimana 

instrumen tes tersebut telah diuji terlebih dahulu. 

a. Uji normalitas  

 Uji normalitas menggunakan Uji 𝐶ℎ𝑖 − 

𝐾𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡 (  ), hipotesis yang digunakan sebagai 

berikut: 
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   = data berdistribusi normal 

   = data tidak berdistribusi normal 

Langkah-langkah pengujian normalitas terdiri dari: 

1) Membuat data menjadi runtut dan 

menentukan rentang dengan mengurangi 

jumlah data terbesar dengan jumlah data 

terkecil 

2) Menentukan jumlah kelas interval (k) 

𝑘 = 1 + 3,3 log 𝑛 

3) Menentukan banyaknya kelas interval (P) 

P = 
        

                     
 

4) Menyusun tabel data dengan 

mengelompokkan ke dalam kelas interval. 

5) Menghitung nilai rata-rata dan deviasi standar 

atau simpangan baku 

 ̅  
∑  

∑  
 dan   √

 ∑  
   ∑   

 

      
 

6) Menghitung nilai    dari masing-masing batas 

menggunakan rumus : 

   
    ̅

 
 untuk 𝑖 = 1,2,3, . . , … , 𝑛 

7) Mengubah harga 𝑧 ke luar area kurva normal 

dengan memanfaatkan tabel 

8) Menghitung frekuensi yang diharapkan 

berdasarkan kurva dengan: 
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 𝐶ℎ𝑖 − 𝐾𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡 (  ) 

   ∑
       

 

  

 

   

 

    = Chi-Kuadrat 

    = frekuensi yang di perolrh dari data 

penelitian 

     = Frekuensi yang diharapkan 

 𝑘   = banyaknya kelas 

9) Membandingkan harga 𝐶ℎ𝑖 − 𝐾𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡 dengan 

tabel 𝐶ℎ𝑖 − 𝐾𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡 dengan taraf signifikasi 

5% 

10) Menarik kesimpulan, jika        
 <       

  maka 

   diterima artinya data populasi berdistribusi 

normal. Jika        
  ≥       

  maka    ditolak 

artinya data populasi tidak berdistribusi 

normal dengan taraf signifikansi 5% dan dk-

(k-1). 

b. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 

apakah data yang diteliti memiliki karakter yang 

sama atau tidak. Dikarenakan data yang 

berdistribusi normal pada tahap akhir ini ada dua 

data maka uji yang digunakan yaitu uji Fisher. 

Hipotesis yang digunakan adalah: 
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   :   
    

                          

   :   
    

  (kedua varians tidak homogen) 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

         
                

                
 

dengan kriteria pada taraf signifikansi 5% dan 

        ,           jika                

maka    diterima artinya varians data homogen. 

Jika                 maka    ditolak artinya 

varians data tidak homogen. 

c. Uji Perbedaan Rata-rata Dua Pihak 

 Setelah kedua sampel pada penelitian ini 

diberi perlakuan yang berbeda, maka dilakukan 

pengujian. Dari hasil percobaan akhir ini, data yang 

diperoleh akan menjadi dasar pengujian hipotesis 

penelitian, termasuk apakah hipotesis tersebut 

diterima atau ditolak. Dalam tahap ini, pengujian 

hipotesis menggunakan rumus uji t-test. Adapun 

langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

1) Merumuskan hipotesis 

 Hipotesis yang diajukan dalam uji perbedaan 

rata-rata adalah sebagai berikut: 

    :       (Higher Order Thinking Skills 

siswa kelas eksperimen tidak lebih baik 

daripada Higher Order Thinking Skills siswa 
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kelas kontrol) 

    :       (Higher Order Thinking Skills 

siswa kelas eksperimen lebih baik daripada 

Higher Order Thinking Skills siswa kelas 

kontrol) 

 Keterangan : 

    : Nilai rata-rata tes HOTS kelas eksperimen 

    : Nilai rata-rata tes HOTS kelas kontrol 

2) Menentukan 𝑎 = 5 % 

3) Menentukan kriteria hipotesis yaitu dengan 

     dan 𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 – 2 adalah jika 

        <        maka    diterima atau Higher 

Order Thinking Skills siswa kelas eksperimen 

tidak lebih baik dari pada Higher Order 

Thinking Skills siswa kelas kontrol. Hal ini 

sebaliknya jika                  maka    ditolak 

atau Higher Order Thinking Skills siswa kelas 

eksperimen lebih baik daripada Higher Order 

Thinking Skills siswa kelas kontrol. Adapun 

rumus yang digunakan adalah sebagai berikut 

(Sugiyono, 2015): 

   
 ̅   ̅ 

√
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 Dengan 

  √
        

          
 

       
 

Keterangan: 

𝑡     = Nilai Uji t sampel independent 

 ̅   = Nilai rata-rata kelas eksperimen 

 ̅   = Nilai rata-rata kelas kontrol 

𝑠    = Varians 

  
  = Varians kelas eksperimen 

  
  = Varians kelas kontrol 

    = Jumlah siswa kelas eksperimen 

    = Jumlah siswa kelas kontrol 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Bawang, yang 

terletak di Jl. Raya Bawang-Limpung, Desa Pangempon, 

Kecamatan Bawang, Kabupaten Batang, Jawa Tengah 

dengan menerapkan true eksperimental design. Desain 

ekperimen ini berbentuk Posttest-Only Control Design. 

Pengambilan sampel dilakukan secara acak menggunakan 

teknik probability sampling dengan metode cluster random 

sampling untuk memilih dua kelas secara acak. Penelitian 

ini dimulai pada Oktober 2022-April 2024, sedangkan 

waktu pengambilan data dilaksanakan pada bulan Maret 

2024. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 1 Bawang pada tahun ajaran 

2023/2024, yang terbagi dalam 7 kelas, yaitu kelas VIII A, 

VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, VIII F, dan VIII G yang setiap 

kelasnya berjumlah 36 siswa. 

 Sebelum melakukan penelitian, untuk mengetahui 

keadaan awal anggota populasi, peneliti menggunakan 

data nilai UAS Matematika dari ketujuh kelas tersebut pada 

semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. Data nilai UAS 

selanjutnya akan dilakukan uji normalitas, uji 
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homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata. Dari 7 kelas 

tersebut dipilih 2 kelas yang akan dijadikan sampel dalam 

penelitian. Kelas VIII G dipilih sebagai kelompok kontrol, 

dan kelas VIII B dipilih sebagai kelompok eksperimen.  

 Setelah sampel terpilih, kedua kelas diberikan 

treatment atau perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen 

diberikan pembelajaran materi bangun ruang sisi datar 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 

berbantuan Geogebra, sedangkan pada kelas kontrol 

diberikan pembelajaran materi bangun ruang sisi datar 

dengan model pembelajaran konvensional. Setelah 

diberikan perlakuan kemudian dilaksanakan tes pada 

kedua kelas untuk mengetahui Higher Order Thinking Skills 

siswa pada masing-masing kelas. 

 Sebelum digunakan untuk pengambilan data, 

instrumen tes tersebut diuji cobakan terlebih dahulu agar 

mendapatkan instrumen yang berkualitas. Uji coba 

instrumen dalam penelitian ini berjumlah 10 butir soal 

uraian. Uji coba dilaksanakan di kelas VIII E SMP N 1 

Bawang pada tanggal 13 Maret 2024 yang sebelumnya 

kelas tersebut telah diberi perlakuan berupa pemberian 

materi dengan bahan ajar sesuai dengan soal tes. Jumlah 

keseluruhan siswa yang mengikuti uji coba soal tersebut 

adalah 36 siswa. Dari soal yang telah diujikan kemudian 
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dianalisis untuk mengetahui soal yang memenuhi kriteria 

valid, reliabel, daya pembeda, dan taraf kesukaran. Uji soal 

tersebut memperoleh hasil yang valid sebanyak 8 soal. 

Dari 8 soal valid, semuanya memenuhi uji validitas, 

reliabilitas, daya pembeda, dan taraf kesukaran. 

 Hasil tes HOTS menunjukkan bahwa pada kelas 

kontrol diperoleh nilai tertinggi adalah 79 dan nilai 

terendah 22 dengan jumlah 36 siswa diperoleh nilai rata-

rata 51, sedangkan pada kelas eksperimen diperoleh nilai 

tertinggi adalah 91 dan nilai terendah 28 dengan jumlah 

36 siswa diperoleh rata-rata sebesar 62. Data hasil nilai tes 

HOTS secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 30 dan 

31. Data nilai tes HOTS pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen setelahnya akan di analisis yaitu dengan uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji beda rata-rata. 

 

B. Hasil Uji Hipotesis 

1. Analisis Instrumen Penelitian 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa tes HOTS. Pengambilan data nilai Higer Order 

Thinking Skills diperlukan intrumen yang baik dan 

layak, oleh karena itu intrumen tersebut terlebih dahulu 

di uji cobakan pada siswa kelas VIII E SMP N 1 Bawang 

dengan jumlah 36 siswa yang sebelumnya telah diberi 
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perlakuan terhadap materi yang terdapat pada soal, 

sehingga didapatkan intrumen yang baik dan layak 

digunakan dalam penelitian ini. Adapun analisis 

instrumen adalah sebagai berikut: 

a. Uji Validitas 

 Pengujian ini bertujuan untuk menentukan 

apakah suatu pertanyaan dalam soal ujian valid atau 

tidak. Pertanyaan yang dianggap tidak valid akan 

dieliminasi, sementara pertanyaan yang dianggap 

valid akan tetap digunakan. Uji validitas pada 

penelitian ini peneliti menggunakan korelasi 

koefisien product moment, uji soal dilakukan dengan 

melibatkan 36 peserta. Hasil yang diperoleh 

kemudian di bandingkan dengan harga r product 

moment, dengan taraf signifikansi 5%. Jika    <        

maka instrumen valid, dan jika            maka 

instrumen tidak valid. Perhitungan analisis validitas 

butir soal tes HOTS seluruhnya terdapat pada 

lampiran 24 dan 25 dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Soal Tes HOTS Tahap 1 

Nomor Soal            Keterangan 

1 0,565402 0,3291 Valid 
2 0,867517 0,3291 Valid 
3 0,695143 0,3291 Valid 
4 0,292023 0,3291 Tidak Valid 
5 0,685212 0,3291 Valid 



88 

 

 
 

6 0,566809 0,3291 Valid 
7 0,275098 0,3291 Tidak Valid 
8 0,668075 0,3291 Valid 
9 0,612892 0,3291 Valid 

10 0,639287 0,3291 Valid 
 Uji coba dilakukan pada N=36 peserta, dengan 

signifikasi 5% diperoleh         0,3291 yang 

didapatkan dengan melihat pedoman pada lampiran 

53. Berdasarkan tabel 4.1 hasil analisis 

menunjukkan bahwa item soal 1,2,3,5,6,8,9, dan 10 

valid dan dapat digunakan, sedangkan item soal 4 

dan 7 tidak valid dan tidak dapat digunakan untuk 

pengambilan data. 

 Berdasarkan hasil uji validitas pada tahap 1 

yang menunjukkan 8 butir soal valid dan 2 butir soal 

tidak valid, dilakukan uji validitas tahap 2 dengan 

mengeliminasi butir soal yang tidak valid pada tahap 

I (Sanjaya, 2012). Berikut adalah analisis validitas 

pada tahap II: 

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Soal Tes HOTS Tahap 2 

Nomor Soal            Keterangan 

1 0,598631 0,3291 Valid 
2 0,858166 0,3291 Valid 
3 0,727421 0,3291 Valid 
5 0,728574 0,3291 Valid 
6 0,562088 0,3291 Valid 
8 0,659464 0,3291 Valid 
9 0,663459 0,3291 Valid 

10 0,604411 0,3291 Valid 



89 

 

 
 

 Berdasarkan tabel 4.2 hasil analisis tahap 

kedua menunjukkan bahwa semua butir soal 

dinyatakan valid dan dapat digunakan. Berikut 

contoh perhitungan uji validitas butir soal tes HOTS 

nomor 1. 

     
             

√                        
  

     
                     

√                                         
  

     
             

√                              
  

     
     

√           
  

     
     

√          
  

     
     

             
  

               

Pada taraf signifikansi 5% dengan N=36, diperoleh  

              karena               

               maka dapat disimpulkan bahwa butir 

soal tersebut valid. 

b. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas digunakan untuk menilai 

tingkat konsistensi instrumen. Uji reliabilitas pada 

penelitian ini menggunakan uji Alpha Cronbach. 

Perhitungan analisis reliabilitas soal tes HOTS 

seluruhnya terdapat pada lampiran 26. Berikut 
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adalah perhitungan uji reliabilitas instrumen tes 

HOTS. 

    (
 

   
) (  

∑  
 

  
 )  

    (
 

   
) (  

           

           
)  

                          

           

Didapatkan          , di mana dengan taraf 

signifikan 5% dan n=8 menunjukkan bahwa         

0,707 yang didapatkan dengan melihat pedoman 

pada lampiran 53. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa            atau             maka dapat 

disimpulkan bahwa soal reliabel.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pertanyaan tersebut dapat diandalkan dan dapat 

digunakan. Ini berarti bahwa pada setiap saat, setiap 

jenis pertanyaan yang sah dapat diuji dengan hasil 

yang sama atau hampir sama pada responden yang 

sama. 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

 Uji tingkat kesukaran yaitu suatu bilangan 

yang menyatakan derajat kesukaran suatu butir soal. 

Perhitungan analisis tingkat kesukaran butir soal tes 

HOTS seluruhnya terdapat pada lampiran 27 dengan 

hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Tes HOTS 

Nomor Soal TK Kriteria 
1 0,844444 Mudah 
2 0,646296 Sedang 
3 0,165278 Sukar 
5 0,589506 Sedang 
6 0,253268 Sukar 
8 0,486111 Sedang 
9 0,366162 Sedang 

10 0,335069 Sedang 

 Berdasarkan Tabel 4.3 hasil analisis 

menunjukkan bahwa item soal 1 berada dalam 

rentang 𝑇𝐾 > 0,70 yang berarti memiliki tingkat 

kesukaran mudah, soal 2,5,8,9,10 berada dalam 

rentang 0,30 < 𝑇𝐾 ≤ 0,70 yang berarti memiliki 

tingkat kesukaran sedang, serta soal 3 dan 6 berada 

dakam rentang 0,00 < 𝑇𝐾≤ 0,30 yang berarti 

memiliki tingkat kesukaran sukar. Berikut adalah 

contoh perhitungan tingkat kesukaran butir soal 

nomor 1: 

    
                   

                             
  

         
        

  
  

                   

Tingkat kesukaran butir soal nomor 1 diperoleh 

                . Berdasarkan kriteria tingkat 

kesukaran pada tabel 3.1, maka soal nomor 1 

mempunyai tingkat kesukaran mudah.  
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d. Uji Daya Pembeda 

 Uji daya pembeda soal digunakan untuk 

mengetahui kemampuan butir soal tersebut dalam 

membedakan siswa yang mempunyai kemampuan 

tinggi, kemampuan sedang dengan siswa yang 

berkemampuan rendah. Perhitungan analisis daya 

pembeda butir soal tes HOTS seluruhnya terdapat 

pada lampiran 28 dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Daya Pembeda Soal Tes HOTS 

Nomor Soal DB Kriteria 
1 0,2600 Sedang 
2 0,4333 Baik 
3 0,2650 Sedang 
5 0,6333 Baik 
6 0,2294 Sedang 
8 0,5083 Baik 
9 0,4273 Baik 

10 0,4125 Baik 

 Berdasarkan Tabel 4.4 hasil analisis 

menunjukkan bahwa butir soal 1,3,dan 6 berada 

dalam rentang 0,20 < 𝐷𝐵 ≤ 0,40 yang artinya 

memiliki daya beda yang sedang, butir soal 2,5,8,9, 

dan 10 berada dalam rentang 0,40 < 𝐷𝐵 ≤ 0,70 yang 

artinya memiliki daya beda yang baik. Berikut adalah 

contoh perhitungan uji daya pembeda butir soal 

nomor 1: 
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Diperoleh 0,20 < 𝐷𝐵(0,26) ≤ 0,40. Berdasarkan 

kriteria indeks daya pembeda instrumen pada tabel 

3.2, maka soal nomor 1 mempunyai daya pembeda 

sedang. 

 Berdasarkan uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat 

kesukaran, dan uji daya pembeda, soal tes HOTS yang 

dapat digunakan berjumlah 8 soal, dengan nomor 

1,2,3,5,6,8,9 dan 10. 

2. Analisis Data Awal 

 Analisis data tahap awal pada penelitian ini 

menggunakan data nilai UAS Matematika kelas VIII SMP 

N 1 Bawang pada semester ganjil tahun ajaran 

2023/2024 pada 7 kelas yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini. Analisis ini dilakukan untuk menentukan 

sampel dari semua populasi kelas VIII SMP N 1 Bawang 

tahun ajaran 2023/2024 berasal dari kondisi awal yang 

sama atau tidak. Analisis data tahap awal dalam 

penelitian ini meliputi uji normalitas, uji homogenitas 

dan uji kesamaan rata-rata. 

a. Uji Normalitas 

  Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
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distribusi data populasi mengikuti atau mendekati 

distribusi normal atau mempunyai pola seperti 

distribusi normal. Uji normalitas pada penelitian 

menggunakan Uji 𝐶ℎ𝑖 − 𝐾𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡 (  ) hipotesis yang 

digunakan sebagai berikut: 

   = data berdistribusi normal 

   = data tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujian yang digunakan dalam uji 𝐶ℎ𝑖 – 

𝐾𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡 ini sebagai berikut : 

Jika        
 <       

  maka    diterima artinya data 

populasi berdistribusi normal. Jika        
  ≥       

  

maka    ditolak artinya data populasi tidak 

berdistribusi normal dengan taraf signifikansi 5% 

dan dk-(k-1). 

  Perhitungan analisis uji normalitas tahap awal 

seluruhnya terdapat pada lampiran 9 sampai dengan 

lampiran 15 dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Analisis Uji Normalitas Tahap Awal 

Kelas        
        

  Keterangan 

VIII A 3,219 11,070 Normal 
VIII B 5,839 11,070 Normal 
VIII C 4,540 11,070 Normal 
VIII D 6,775 11,070 Normal 
VIII E 6,704 11,070 Normal 
VIII F 5,049 11,070 Normal 
VIII G 4,485 11,070 Normal 

  Berdasarkan tabel 4.5 tujuh kelas tersebut 



95 

 

 
 

dinyatakan berdistribusi normal, karena        
   

      
  dengan       

  pada semua kelas adalah sama, 

dengan taraf signifikansi 5% dan dk=(k-1)=6-1=5 

diperoleh       
         yang didapat dengan 

melihat pedoman pada lampiran 54. Berikut adalah 

contoh perhitungan uji normalitas kelas VIII A. 

       
  ∑

       
 

  

 
     

       
  

          

     
 

          

     
 

          

     
 

           

     
 

          

     
 

          

     
  

       
  

           

     
 

          

     
 

           

     
 

          

     
 

         

     
 

        

     
  

       
                          

                       

                    

       
         

Pada taraf signifikansi 5% dengan derajat bebas = 5, 

diperoleh       
        , karena        

  <       
  

maka dapat disimpulkan bahwa data kelas VIII A 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

  Uji homogenitas pada tahap awal ini digunakan 

untuk mengetahui apakah beberapa varians populasi 
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adalah sama atau tidak. Uji homogenitas pada tahap 

awal  ini menggunakan uji Barlett dengan hipotesis 

sebagai berikut : 

  :   
    

    
    

    
    

    
  

                   

  : minimal ada    yang tidak sama 

Kriteria pengujian sebagai berikut : 

Jika        
  ≥                   

 , maka    ditolak dan 

jika        
                      

 , maka    di terima. 

Perhitungan analisis uji homogenitas tahap awal 

seluruhnya terdapat pada lampiran 16 dengan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Analisis Uji Homogenitas Tahap Awal 

Kelas N Mean Varian        
        

  Ket 

VIII A 36 67,944 252,340 

11,354 12,592 Homogen 

VIII B 36 66,889 329,187 
VIII C 36 67,722 225,178 
VIII D 36 73,639 263,552 
VIII E 36 72,889 248,102 
VIII F 36 71,278 194,321 
VIII G 36 66,833 277,229 

  Berikut adalah perhitungan uji homogenitas 

pada tahap awal : 

1) Variansi Gabungan dari Semua Sampel 

     
  

∑    
 

∑  
 = 66910,665 

2) Nilai Barlett  
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  ∑          
    

                            

     = 1182,246 

3) Uji Barlet dengan statistik chi-kuadrat 

        
             ∑        

    

                                             

                                

                         

  Didapatkan        
         dengan taraf 

signifikansi sebesar 5% serta dk=k-1=7-1=6 

diperoleh       
  = 12,592 yang didapat dengan 

melihat pedoman pada lampiran 54, karena 

       
         

  maka    diterima dengan artian 

ketujuh kelas homogen.  

  Berdasarkan uji homogenitas dan normalitas 

pada ketujuh kelas dinyatakan memenuhi syarat dan 

dapat diteruskan ke pengujian selanjutnya. 

c. Uji Kesamaan Rata-rata 

  Uji kesamaan rata-rata ini digunakan untuk 

menguji apakah ada kesamaan rata-rata antar 

populasi. Data yang digunakan adalah nilai UAS yang 

telah diuji normalitas dan homogenitas. Aplikasi 

Microsoft Excel digunakan untuk melakukan uji 

kesamaan rata-rata dengan melakukan uji Annova 
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dengan kriteria adalah sebagai berikut: 

                          

    minimal    yang tidak sama 

Perhitungan analisis uji kesamaan rata-rata 

seluruhnya terdapat pada lampiran 17 dengan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Analisis Uji Kesamaan Rata-rata 

Sumber varian JK db RJK 

antar 1843,8 6 307,29 

dalam 62647 245 255,7 

total 64491 251 
 

        1,20177 

       2,13 

Keterangan    diterima 

 Berikut adalah perhitungan uji kesamaan rata-

rata pada tahap awal. 

1) Mencari Jumlah Kuadrat Total (JKT) 

    ∑    
  

(∑    
 )

 
  

                             

2) Menentukan JK antar, dengan rumus : 

      *∑
(∑  

 )

  
+  

(∑    
 )
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3) Mencari JK dalam, dengan rumus : 

                   

                                 

4) Menentukan Derajat Bebas 

                      

                  

                       

5) Mencari RJK antar, dengan rumus : 

        
     

     
  

        
        

 
         

6) Menghitung MK dalam dengan rumus : 

        
     

     
  

        
      

    
          

7) Mencari         dengan rumus : 

         
      

      
  

         
       

       
        

8) Membandingkan         dengan       , dk 

penyebut (7- 1) dan dk pembilang (252-7) 

9)             (     )        

                          

              

 Didapatkan               dan dengan dk 
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penyebut              dan dk pembilang 

                  diperoleh             

yang didapatkan dengan melihat pedoman pada 

lampiran 56. Diketahui nilai        <        maka    

diterima, yang menandakan kesamaan rata-rata 

pada ketujuh kelas.  

 Hasil perhitungan menandakan adanya 

kesamaan dari ketujuh kelas dengan kata lain 

ketujuh kelas tersebut dapat digunakan sebagai 

kelompok kontrol dan eksperimen. Peneliti memilih 

kelas VIII B dan VIII G yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini, di mana kelas VIII B berperan sebagai 

kelompok eksperimen, sementara kelas VIII G 

berfungsi sebagai kelompok kontrol. 

3. Analisis Data Akhir 

 Setelah kedua kelas menerima perlakuan, masing-

masing kelas diberi soal tes HOTS, di mana model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan 

Geogebra untuk materi bangun ruang digunakan di 

dalam kelas. Uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

perbedaan rata-rata dilakukan untuk menganalisis data 

nilai tes HOTS dan hasilnya adalah sebagai berikut: 
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a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas yang digunakan pada tahap akhir 

ini dilakukan dengan uji Chi-Kuadrat untuk 

memastikan apakah nilai tes HOST setelah diberi 

perlakuan tetap berdistribusi normal atau 

sebaliknya. Hipotesis yang digunakan sebagai 

berikut : 

   = data berdistribusi normal 

   = data tidak berdistribusi normal 

Perhitungan analisis uji normalitas tahap akhir 

seluruhnya terdapat pada lampiran 32 dan 33 

dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Tahap Akhir 

Kelas        
        

  Keterangan 

VIII B 4,398 11,070 Normal 
VIII G 3,087 11,070 Normal 

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat kita pahami bahwa 

di kelas eksperimen (VIII B) diperoleh        
  

      dan di kelas kontrol (VIII G) didapat 

       
         serta diperoleh       

  yang sama 

pada kedua kelas, dengan taraf signifikan 5% dan dk 

= k-1 = 6-1=5 diperoleh       
         yang 

didapatkan dengan melihat pedoman pada lampiran 

54, karena data pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol nilai         
  <       

 , maka    diterima, 
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artinya kedua kelas memiliki populasi yang 

berdistribusi normal. Berikut adalah contoh 

perhitungan uji normalitas tahap akhir kelas VIII B 

sebagai kelas eksperimen. 

       
  ∑

       
 

  

 
     

       
  

          

     
 

          

     
 

           

     
 

          

     
 

           

     
 

          

     
  

       
  

        

     
 

       

     
 

        

     
 

       

     
 

        

     
 

        

     
  

       
                             

                            

       
         

Pada taraf signifikansi 5% dengan derajat bebas = 5, 

diperoleh        
        , karena        

  <       
  

maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas Fisher digunakan untuk 

menentukan apakah sifat homogen terpenuhi pada 

varians antar kelas. Hasil tes HOTS dari kedua kelas 

eksperimen dan kontrol adalah data yang diuji 
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dengan uji F. Hipotesis yang digunakan sebagai 

berikut : 

   = Sampel homogen 

   = Sampel tidak homogen 

Perhitungan analisis uji homogenitas tahap 

akhir seluruhnya terdapat pada lampiran 34 dengan 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Homogenitas Tahap Akhir 

                Keterangan 

1,152 1,757 Homogen 

 Berikut adalah perhitungan uji homogenitas 

pada tahap akhir. 

        
                

                
  

        
       

       
        

Diperoleh               dan dengan taraf 

signifikansi 5% dan                 , 

                  diperoleh        

      yang didapatkan dengan melihat pedoman 

yang terdapat pada lampiran 56, karena 

               maka    diterima dengan artian 

kedua kelas homogen atau memiliki varians yang 

sama.  
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c. Uji Perbedaan Rata-Rata 

 Higher Order Thinking Skills kelas eksperimen 

dengan Higher Order Thinking Skills kelas kontrol 

dinilai melalui uji perbedaan rata-rata. Uji T-test 

berikut digunakan untuk menguji hipotesis ini: 

   : menunjukkan bahwa Higher Order Thinking 

Skills kelas kontrol lebih baik daripada kelas 

eksperimen; 

   : menunjukkan bahwa Higher Order Thinking 

Skills kelas eksperimen lebih baik daripada 

kelas kontrol. 

Perhitungan analisis uji perbedaan rata-rata 

seluruhnya terdapat pada lampiran 35 dengan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Uji T-test Higher Order Thinking 

Skills 

Kelas N Mean Varian                 Ket 

VIII B 
(Eksperimen) 

36 61,8 279,150 
2,893 1,994 

Ada 
Perbed

aan 
VIII G 

(Kontrol) 
36 50,8 242,256 

  Berikut adalah perhitungan uji perbedaan rata-

rata pada tahap akhir : 

  
 ̅   ̅ 

√        
          

 

       
 (

 

  
 

 

  
)
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√
                           

       
 (

 

  
 

 

  
)

  

    
  

√
                     

  
 

 

  

  

    
  

√
                        

  
 

 

  

  

    
  

√
             

  
 

 

  

   

    
  

√
            

    

  

     
  

√             
  

     
  

             
  

            

 Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh bahwa rata-

rata nilai tes HOTS kelas eksperimen = 61,8, dan 

rata-rata nilai tes HOTS kelas kontrol = 50,8. N=36 

diperoleh               dan dengan taraf 

signifikasi 5% diperoleh                          

yang didapatkan dengan melihat pedoman yang 

terdapat pada lampiran 55. Karena         >       , 

dinyatakan    ditolak dan    diterima. Artinya, 

Higher Order Thinking Skills dalam kelas eksperimen 

lebih baik daripada Higher Order Thinking Skills 

dalam kelas kontrol. 
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C. Pembahasan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif terhadap Higher 

Order Thinking Skills siswa pada materi bangun ruang sisi 

datar siswa kelas VIII SMP N 1 Bawang tahun ajaran 

2023/2024. Hal ini ditunjukkan dari Higher Order Thinking 

Skills siswa yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan Geogebra lebih baik 

dibandingkan dengan Higher Order Thinking Skills siswa 

yang tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD berbantuan Geogebra. 

 Hal ini didasarkan pada hasil analisis data nilai tes 

HOTS pada kedua kelas. Hasil analisis uji normalitas pada 

kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD berbantuan Geogebra diperoleh        
  

             
         dan pada kelas yang tidak 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbantuan Geogebra diperoleh        
        

      
        , sehingga dapat dikatakan bahwa kedua 

kelas berdistribusi normal. Selanjutnya pada uji 

homogenitas diperoleh                      

      yang artinya kedua kelas mempunyai karakter yang 

sama atau homogen. 
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 Hasil uji perbedaan rata-rata dengan menggunakan uji 

t-test diperoleh               dan dengan taraf 

signifikasi 5% diperoleh                          . Karena 

        >        maka    ditolak dan    diterima, dengan 

nilai rata-rata kelas yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan Geogebra 

adalah 61,8 dan nilai rata-rata pada kelas yang tidak 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbantuan Geogebra adalah 50,8, yang artinya rata-rata 

nilai tes HOTS kelas yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan Geogebra 

lebih baik dibandingkan rata-rata nilai tes HOTS kelas yang 

tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD berbantuan Geogebra. 

 Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD berbantuan Geogebra ini ada lima tahapan yang 

setiap tahapannya dapat mendukung perkembangan  

Higher Order Thinking Skills siswa. Tahap pertama yaitu 

presentasi kelas, pada tahap ini siswa mendengarkan dan 

mengamati presentasi dari guru berupa penyampaikan 

materi kepada siswa dengan cara mendemonstrasikan 

aplikasi Geogebra sesuai dengan materi pada hari itu, yaitu 

pada pertemuan pertama dengan materi jaring-jaring dan 

unsur bangun ruang sisi datar, pada pertemuan kedua 
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dengan materi luas permukaan bangun ruang sisi datar, 

dan pada pertemuan ketiga dengan materi volume bangun 

ruang sisi datar. 

 Tahap kedua yaitu kuis awal, pada tahap ini siswa 

diberi kuis yang harus dikerjakan secara mandiri terkait 

apa yang diajarkan oleh guru pada presentasi sebelumnya. 

Siswa tidak diperkenankan untuk saling memberi bantuan 

ketika mengerjakan kuis. Setiap siswa memiliki tanggung 

jawab khusus untuk memahami materi yang diberikan. 

Skor pada kuis tersebut akan dijadikan sebagai skor awal 

per individu. 

 Tahap ketiga adalah kerja tim, dimana siswa dibagi 

menjadi beberapa kelompok yang setiap kelompoknya 

terdiri atas empat hingga lima siswa berdasarkan prestasi 

akademik, jenis kelamin, etnisitas, dan ras mereka. Salah 

satu tugas utama tim adalah memastikan setiap anggota 

benar-benar memahami pelajaran, dan lebih khusus lagi, 

menyiapkan anggota untuk menyelesaikan kuis dengan 

baik. Guru memberikan permasalahan-permasalahan yang 

harus dipecahkan oleh siswa dalam bentuk Lembar 

Aktivitas Siswa (LAS), dimana siswa harus dapat 

menemukan kembali konsep matematika dengan 

mengkonstruksi pengetahuannya dengan bekerja bersama 

kelompoknya. Selama kegiatan kelompok, guru menjadi 
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motivator, fasilitator yang mengamati sekaligus menilai di  

kegiatan setiap kelompok. 

 Tahap keempat adalah kuis akhir, pada tahap ini siswa 

diberikan kuis yang sama seperti pada tahap kedua yang 

dikerjakan secara individual. Selama mengerjakan kuis, 

siswa dalam satu kelompok tidak diperkenankan saling 

membantu. Kuis tersebut diberi skor untuk dihitung skor 

kemajuannya dari kuis awal. 

 Tahap kelima adalah penskoran dan penghargaan, 

tujuan dari skor kemajuan individu adalah untuk memberi 

siswa tujuan kinerja yang mungkin mereka capai jika 

mereka berusaha lebih keras dan mencapai tingkat kinerja 

yang lebih tinggi dibandingkan yang mereka miliki 

sebelumnya. Hasil dari kuis yang sama, setiap siswa diberi 

skor awal berdasarkan kinerja rata-rata mereka 

sebelumnya dalam kuis tersebut. Selanjutnya, siswa akan 

menyumbangkan skor untuk kelompok mereka 

berdasarkan seberapa tinggi skor kemajuan mereka 

dibandingkan skor awal mereka. Jika tim mencapai skor 

rata-rata tertentu, mereka akan memperoleh sertifikat 

atau penghargaan lainnya. 

 Berbagai perlakuan yang diterapkan pada setiap 

tahapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbantuan Geogebra yang menyebabkan Higher Order 
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Thinking Skills siswa yang menggunakan model 

pembelajaran tersebut lebih baik daripada yang tidak 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbantuan Geogebra, dimana siswa dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan Geogebra 

memiliki kesempatan yang sama dalam proses 

pembelajaran, serta menjadikan siswa lebih aktif 

dikarenakan siswa tidak hanya menjadi obyek, akan tetapi 

siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Juliyanti 

(2019) yang mengemukakan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa karena pada proses pembelajaran siswa 

tidak lagi dijadikan sebagai objek melainkan siswa terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran. 

 Pembelajaran berkelompok seperti dalam proses 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan Geogebra 

dapat meningkatkan pemahaman siswa terkait materi 

yang dipelajari dibandingkan hanya mendengar penjelasan 

dari guru serta dapat meningkatkan hubungan antar 

individu, dikarenakan setiap siswa berkesempatan yang 

sama untuk berpartisipasi secara aktif, berinteraksi lebih 

banyak, membagi tanggung jawab satu sama lain, dan 

saling mengisi. Selain itu, dapat membantu interaksi antar 
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siswa karena akan menumbuhkan rasa saling menghargai 

pendapat teman, yang merupakan contoh sikap ilmiah, 

yang akan meningkatkan ketabahan, ketekunan, dan 

keuletan dalam menyelesaikan tugas. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian Saputra (2018) yang 

mengemukakan bahwa pada pembelajaran koooperatif 

tipe STAD dengan berbantuan Geogebra siswa dapat lebih 

berinteraksi untuk menyelesaikan masalah yang akan 

diselesaikan, apabila ada siswa yang belum memahami dan 

menguasai pembelajaran maka teman sekelompoknya 

yang sudah memahami dan menguasai pembelajaran 

dapat membantunya. Lebih banyak siswa berinteraksi 

dengan siswa lain dan guru maka pembelajaran akan lebih 

berkesan dan dapat membuat siswa menjadi lebih baik 

dalam memahami pembelajaran yang diberikan dengan 

begitu hal ini pun otomatis dapat membantu siswa dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi.  

 Sejalan pula dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Tuah dan Rahmi (2020) yang mengemukakan bahwa 

pembelajaran berkelompok yang membebankan 

tanggungjawab pemahaman materi setiap anggota 

kelompok mendorong siswa untuk senantiasa aktif dalam 

pembelajaran dan memiliki kepedulian yang tinggi 

terhadap anggota dalam kelompoknya. Hasilnya, selama 
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proses pembelajaran berlangsung siswa aktif berdiskusi 

dalam menyelesaikan soal/permasalahan yang disajikan. 

Diterapkannya pembelajaran kooperatif tipe STAD 

membuat siswa lebih terlatih dalam bertanya, menjawab, 

serta menanggapi pada setiap pemecahan permasalahan. 

Pembelajaran dengan model kooperatif tipe STAD dapat 

mengembangkan kemampuan individu siswa secara 

kreatif dan kritis, sehingga setiap siswa dapat 

meningkatkan Higher Order Thinking Skills dalam 

pembelajaran matematika. 

 Adanya pemberiaan penghargaan dalam proses 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan Geogebra 

juga dapat meningkatkan minat siswa dalam mengerjakan 

latihan soal, dikarenakan siswa termotivasi untuk 

melakukan yang terbaik demi mendapatkan penghargaan 

tersebut. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mawa, Candiasa, dan Agustini (2018) yang mengemukakan 

bahwa dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dengan media Geogebra siswa diberikan kesempatan 

untuk bekerja dalam kelompoknya dalam menyelesaikan 

tugas-tugas kelompok. Pemberian penghargaan atas 

kemajuan yang diperoleh pada masing-masing kelompok 

akan membuat setiap anggota kelompok termotivasi untuk 

mengerjakan tugas dengan hasil terbaik. 
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 Menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD, anggota kelompok yang dengan kemampuan 

akademik tinggi akan termotivasi membantu anggota 

kelompok dengan kemampuan akademik yang lebih 

rendah karena dalam model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD skor individu dalam kelompok berpengaruh 

terhadap skor anggota yang lain dalam kelompoknya. 

Sedangkan penggunaan media Geogebra pada saat fase 

penyajian informasi (presentasi), yang mampu membuat 

animasi dan gerakan-gerakan manipulasi terkait dengan 

materi yang disajikan akan memberikan pengalaman 

visual menarik bagi siswa sehingga siswa lebih termotivasi 

untuk belajar. 

 Pembelajaran bangun ruang sisi datar menggunakan 

media Geogebra sendiri membuat kegiatan belajar 

mengajar menjadi menarik dan tidak monoton, 

meningkatkan kemampuan siswa untuk menangkap dunia 

ruang visual, meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi informasi berupa gambar ke dalam 

konsep matematika yang relevan atau sebaliknya, serta 

meningkatkan pemahaman siswa terkait konsep dan sifat 

masing-masing jenis bangun ruang sisi datar, sehingga hal 

tersebut dapat mengembangkan  Higher Order Thinking 

Skills siswa. 
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 Hal ini sejalan dengan penelitian  Lihu, Ma’rufi, & Ilyas 

(2019) mengemukakan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran berbantuan aplikasi 

Geogebra dapat meningkatkan HOTS siswa karena 

membantu siswa mudah memahami materi yang diberikan 

setelah diperlihatkan visualisasi bangun ruang sisi datar 

menggunakan media berbantuan geogebra, dan juga 

penelitian yang dilakukan oleh Tutiharyati (2022) yeng 

mengemukakan bahwa pembelajaran matematika 

berbantuan Geogebra dapat menstimulus dan sangat 

mendukung untuk meningkatkan kemampuan High Order 

Thinking Skills. 

 Keefektifan model pembelajaran tipe STAD 

berbantuan Geogebra terhadap Higher Order Thinking 

Skills siswa juga dibuktikan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fitriyani, Artharina, & Saputro (2021) yang 

mengemukakan bahwa hasil belajar sesudah 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbantuan Geogebra lebih baik dari sebelum 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbantuan Geogebra. Dibuktikan pula dengan penelian 

Sofuroh (2019) yang mengemukakan bahwa pembelajaran 

STAD berbantuan Geogebra mampu meningkatkan hasil 
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belajar peserta didik baik dari aspek pengetahuan, 

keterampilan dan sikap. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan karena 

melibatkan masalah di luar kendali peneliti, sehingga 

hasilnya kurang memuaskan. Keterbatasan pada penelitian 

ini yaitu keterbatasan waktu penelitian, dikarenakan 

penelitian dilakukan selama waktu penyusunan skripsi, 

sehingga waktu yang digunakan untuk menyesuaikan 

kebutuhan penelitian terbatas. Fasilitas pendukung juga 

mempengaruhi waktu penelitian, dimana dalam penelitian 

ini peneliti membutuhkan laptop dan komputer untuk 

menampilkan aplikasi Geogebra, yang dalam 

mempersiapkannya sering kali membutuhkan waktu yang 

lebih lama apabila terjadi kendala. Selain itu, dengan 

banyaknya siswa yang beragam karakteristiknya sering 

kali terjadi hal yang tidak terduga yang dapat mengganggu 

proses pembelajaran. Hal tersebut bisa mempengaruhi 

hasil penelitian. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata 

tes HOTS kelas yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan Geogebra yaitu 61,8, 

lebih tinggi daripada nilai rata-rata tes HOTS kelas yang 

tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD berbantuan Geogebra yaitu 50,8. Berdasarkan uji 

perbedaan rata-rata menggunakan uji t diperoleh 

              dan dengan taraf signifikasi 5% diperoleh 

                        . Karena         >       , maka     

ditolak dan    diterima, yang artinya Higher Order 

Thinking Skills siswa yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan Geogebra 

lebih baik dibandingkan dengan Higher Order Thinking 

Skills siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan Geogebra. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD berbantuan Geogebra efektif terhadap Higher Order 

Thinking Skills siswa pada materi bangun ruang sisi datar 

kelas VIII SMP N 1 Bawang tahun ajaran 2023/2024. 
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B. SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

saran yang ingin peneliti sampaikan yakni : 

1. Apabila pihak lain menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan Geogebra sebagai 

panduan penelitian, sebaiknya disesuaikan dengan 

kondisi lingkungan sekolah, termasuk alokasi waktu, 

fasilitas pendukung, dan karakteristik siswa yang ada. 

2. Indikator memfokuskan pertanyaan pada penelitian ini 

masih banyak kekurangan, maka dari itu peril kegiatan 

khusus untuk melatih siswa agar dapat mencapai 

indikator memfokuskan pertanyaan tersebut. 

3. Penelitian mengenai efektivitas model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan Geogebra terhadap 

Higher Order Thinking Skills siswa masih dapat 

dikembangkan lebih luas lagi. Hal ini dikarenakan pada 

penelitian ini hanya dibatasi pada sembilan sub 

indikator. 

 



118 

 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Annuuru,  T.  A.,  Johan,  R.  C.,  &  Ali,  M.  2017.  Peningkatan  

Kemampuan  Berpikir  Tingkat  Tinggi  dalam 

Pelajaran   Ilmu   Pengetahuan   Alam   Peserta   

Didik   Sekolah   Dasar   Melalui   Model   

Pembelajaran Treffinger. Eduthecnologica. 

3(2):136–144. 

Asyafah, A. 2019. Menimbang Model Pembelajaran Kajian 

Teoretis-Kritis Atas Model Pembelajaran dalam 

Pendidikan Islam. Tarbawy: Indonesian Journal of 

Islamic Education. 6(1):22-23. 

Badjeber, R, & Purwaningrum, J. P. 2018. Pengembangan 

Higher Order Thinking Skills dalam Pembelajaran 

Matematika Di SMP. Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran. 1(1):38-39 

Baharuddin, & Wahyuni, E. N. 2015. Teori Belajar dan 

Pembelajaran. Ar-ruzz Media. 

Dinni, H. N. 2018. HOTS (High Order Thinking Skills) dan 

Kaitannya dengan Kemampuan Literasi 

Matematika. Prosiding Seminar Nasional 

Matematika (Prisma 1). Semarang, 2018. 

Diyah. 2020. Geogebra dalam Pembelajaran Matematika. 

Yogyakarta: Deepublish. 



119 

 

 
 

Fitriyani, S., Artharina, F. P., & Saputro, B. A. 2021. Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Berbantuan Media Geogebra Terhadap Hasil 

Belajar Materi Pecahan Senilai Siswa Kelas IV SD. 

Indonesia Geogebra Journal. 1(2):77-78. 

Hamid dkk. 2020. Media Pembelajaran. Medan: Yayasan Kita 

Menulis. 

Hasibuan, N. A. 2019. Efektivitas Penggunaan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team-Assisted 

Individualization) Terhadap kemampuan 

Komunikasi Matematikasiswa Di SMP Negeri 3 

Padangsidimpuan.  Jurnal Mathedu (Mathematic 

Education Journal. 2(1):37. 

Hidayat, F. 2014. Pemanfaatan Aplikasi Geogebra Untuk 

Pembelajaran Matematika. Open Journal of 

Orthopedics. 4(1):526 

Hidayat, F. N., & Tamimuddin, M. 2016. Pemanfaatan Aplikasi 

Geogebra Untuk Pembelajaran Matematika (Dasar). 

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan Matematika, Direktorat 

Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan. 

Huda, M. 2013. Model-model Pengajaran dan Pembelajara: isu-

isu metodis dan paradigmatis. Yokyakarta: Pustaka 

Pelajar. 



120 

 

 
 

Juliyanti. 2019. Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar 

Siswa Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD Berbantuan Geogebra Pada 

Materi Program Linear. Senpika II (Seminar 

Nasional Pendidikan Matematika. Banjarmasin), 12 

Oktober 2019. 

Kurniasih, R. 2017. Penerapan Strategi Pembelajaran Fase 

Belajar Model Van Hiele Pada Materi Bangun 

Ruang Sisi Datar di Smp Islam Al-Azhaar 

Tulungagung. Jurnal Silogisme: Kajian Ilmu 

Matematika dan Pembelajarannya. 2(2):62. 

Lestari, K. E., & Yudhanegara, M. R. 2015. Penelitian 

Pendidikan Matematika. Revika Aditama. 

Lihu, I., Ma’rufi, & Ilyas, M. 2019. Pembelajaran Matematika 

dengan Menggunakan Media Pembelajaran 

Berbantuan Aplikasi Geogebra Untuk 

Meningkatkan Higher Order Thingking Skills Siwa 

Kelas VIII SMPN 6 Palopo. Proximal: Jurnal 

Penelitian Matematika Dan Pendidikan Matematika. 

2(2): 49-50. 

Masgumelar, N. K., Dwiyogo, W. D., & Nurrochmah, S. 2019. 

Modifikasi permainan menggunakan blended 

learning mata pelajaran pendidikan jasmani, 

olahraga, dan kesehatan. Jurnal Pendidikan: Teori, 

Penelitian, Dan Pengembangan, 4(7), 979. 



121 

 

 
 

Masgumelar, N. K., & Mustafa, P. S. 2021. Teori belajar 

konstruktivisme dan implikasinya dalam 

pendidikan. GHAITSA: Islamic Education Journal. 

2(1):49–57. 

Maspupah, U. Q., Purwa, K. A., & Bangkit A, D. 2019. Perbedaan 

hasil belajar matematika siswa antara metode 

pembelajaran kooperatif tipe team assisted 

induvidualization dan student teams achievement 

division. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 

STKIP Kusuma Negara 

Mawa, I. M., Candiasa, I. M., & Agustini, K. 2018. Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan 

Media Geogebra Terhadap Motivasi dan Prestasi 

Belajar Matematika Pada Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Abang. Jurnal Teknologi Pembelajaran 

Indonesia. 8(1):10-11. 

Muhassanah, N., & Hayati, A. 2022. Workshop Penyusunan 

Soal Hots (Higher Order Thinking Skills) 

Berdasarkan Kisi-Kisi Ujian Nasional Matematika 

SD. Jurnal Adimas: Adi Pengabdian Kepada 

Masyarakat. 2(2):57. 

Nasution, K. 2016. Kepemimpinan Guru Dalam Meningkatkan 

Efektivitas Pembelajaran PAI. Jurnal Darul ‘Ilmi. 

04(01):123-125. 



122 

 

 
 

Nopiyani, D., Turmudi, & Prabawanto, S. 2016. Penerapan 

Pembelajaran Matematika Realistik Berbantuan 

GeoGebra untuk Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa SMP. Mosharafa: 

Jurnal Pendidikan Matematika STKIP Garut. 5(2): 

47. 

Nuraeni, D., Utaya, S., & Akbar, S. 2017. Pentingnya 

Pembelajaran Kooperatif Dalam Aktivitas Belajar 

pada Siswa. Disertasi. Malang: Program Studi 

Pendidikan Dasar-Pascasarjana Universitas Negeri 

Malang. 

Prastiti, T. D. 2020. Pelatihan Pemanfaatan Geogebra dalam 

Pembelajaran Matematika Bagi Guru-Guru SMP dan 

SMA di Kabupaten Jember. Prosiding Seminar 

Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat 

Universitas Terbuka. Jember, 2020.  

Pratiwi,  N.  P.  W.,  Dewi,  N.  L.  P.  E.  S.,  &  Paramartha,  A.  A.  
G.  Y.  2019.  The  Reflection  of  HOTS  in  EFL 
Teachers ’ Summative Assessment. Journal of 
Educational Research and Evaluation. 3(3):127–
133.  

Purnamasari, Y. 2014. Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) 

Terhadap Kemandirian Belajar dan Peningkatan 

Kemampuan Penalaran dan Koneksi Matematik 



123 

 

 
 

Peserta Didik SMPN 1 Kota Tasikmalaya. Jurnal 

Pendidikan dan Keguruan. 1(1):2. 

Puspitawedana, D., & Jailani. 2017. Model Problem Based 

Learning untuk Meningkatkan Higher Order 

Thinking Skills (HOTS). Yogyakarta: Parama 

Publishing. 

Riadi, A., & Retnawati, H. 2014. Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran untuk Meningkatkan HOTS pada 

Kompetensi Bangun Ruang Sisi Datar. Pythagoras: 

Jurnal Pendidikan Matematika. 9(2):126–135. 

Rohmawati, A. 2015. Efektifitas Pembelajaran. Jurnal 

Pendidikan Usia Dini. 9(1):1-18 

Rusman. 2017. Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar 

Proses Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenamedia 

Group. 

Saputra, H. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Geometri Dan Disposisi Matematis Siswa Dengan 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Berbantuan 

Geogebra. Disertasi. Lampung: Dosen IAI Agus 

Salim Metro Lampung. 

Saraswati, P. M. S., & Agustika, G. N. S. 2020. Kemampuan 

Berpikir Tingkat TinggiDalam Menyelesaikan Soal 

HOTS Mata Pelajaran Matematika. Jurnal Ilmiah 

Sekolah Dasar. 4(2):258-259 



124 

 

 
 

Sari, F. K., Farida, & Syazali, M. 2016. Pengembangan Media 

Pembelajaran (Modul) berbantuan Geogebra 

Pokok Bahasan Turunan. Al-Jabar: Jurnal 

Pendidikan Matematika. 7(2):136. 

Sari, N. M., Pamungkas, A. S., & Alamsyah, T.P. 2020. 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Matematika Berorientasi Higher Order Thinking 

Skills Di Sekolah Dasar. SJME (Supremum Journal of 

Mathematics Education). 4(2):107. 

Slavin, R.  E. 2016. Cooperatif Learning Teori, Riset, dan 

Praktik. Bandung: Penerbit Nusa Media. 

Sofuroh. 2019. Peningkatan Partisipasi dan Hasil Belajar 

Lingkaran Melalui Model Kooperatif STAD 

Berbantuan Geogebra Pada Peserta Didik Kelas XI 

MIPA 1 Semester 1 Tahun Pelajaran 2018/2019 di 

SMA Negeri 4 Tegal. Dialektika P. Matematika. 

6(2):175. 

Suci, M. P. 2020. Efektivitas Pembelajaran Berbasis Daring 

Pada Mata Kuliah Insya’ Di STAI Ma’arif 

Sarolangun. El-Jaudah: Jurnal Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Arab. 1(2):61. 

Sudijono, A. 2015. Pengantar statistik pendidikan. Rajawali 

Pers. 

Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung : Alfabeta. 



125 

 

 
 

Sundari, H. 2015. Model-model Pembelajaran dan 

Pemefolehan Bahasa Kedua/Asing. Jurnal 

Pujangga. 1(2):110  

Suparsawan, I. K. 2020. Kolaborasi Pendekatan Saintifik 

dengan Model Pembelajaran STAD Geliatkan Peserta 

Didik. Bandung: Tata Akbar. 

Supardi. 2017. Statistika Penelitian Pendidikan: Perhitungan, 

Penyajian, Penjelasan, Penafsiran, dan Penarik 

Kesimpulan. Depok: PT Rajagrafindo Persada. 

Tanujaya, B., Mumu, J., & Margono, G. 2017. The Relationship 

between Higher Order Thinking Skills and 

Academic  Performance  of   Student  in  

Mathematics  Instruction. International  Education  

Studies. 10(11): 78–85.  

Tuah, & Rahmi, S. Y. 2020. Pengaruh Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Student Team Achievement Divisions 

terhadap Higher Order Thinking Skills Siswa. Al-

Khawarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika. 

1(2):26. 

Tutiharyati. 2022. Meta-Sintesis: Pembelajaran Matematika 

Berbantuan Geogebra Untuk Meningkatkan 

Kemampuan HOTS. Jurnal Dimensi Matematika. 

5(2):452. 

Widodo, T., & Kadarwati, S. 2013. Higher Order Thinking 

Berbasis Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan 



126 

 

 
 

Hasil Belajar Berorientasi Pembentukan Karakter 

Siswa. Cakrawala Pendidikan. 32(1):164. 

Yeung, H. C. H. 2015. Literature Review of the Cooperative 

Learning Strategy – Student Team Achievement 

Division (STAD). International Journal of Education. 

7(1):30. 

Zainiyati, H. S. 2017. Pengembangan Media Berbasis ICT 

(Konsep dan Aplikasi pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam). PT. Kharisma Putra 

Utama. 



127 

 

 
 

Lampiran 1. Profil Sekolah 
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Nama Sekolah   : SMP N 1 Bawang 

Nama Kepala Sekolah  : Drs. Minangsip, M.Pd. 

NSS/NSM    : 131133740002 

NPSN    : 20322720 

Alamat 

 Kelurahan  : Pangempon 

 Kecamatan  : Bawang 

 Kabupaten  : Batang 

 Provinsi  : Jawa Tengah 

Kode Pos    : 51274 

Tahun Berdiri   : 1981 
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Lampiran 2. Daftar Nilai UAS Matematika Kelas VIII A 

Daftar Nilai UAS Matematika Kelas VIII A 

No Nama Kode Nilai 

1 ANGEL CITRA KARISMA P1-01 63 

2 ARJUN NAJA P1-02 90 

3 ARVAN DIRA MAULANA P1-03 64 

4 BAGASTA RAZZA HAQ JABBAR MAHESA P1-04 68 

5 BRIYAN PRATAMA PUTRA P1-05 59 

6 DHEA REZQI ANTIKA P1-06 51 

7 DINIY NAZURA BATRISYA P1-07 62 

8 ELISATUL KHASANAH P1-08 77 

9 FARHAN RIZIQ ALI P1-09 63 

10 FAZLE MAWLA HERMANTO P1-10 69 

11 JULIA SALSABILA P1-11 85 

12 LAILATUL HIDAYAH P1-12 76 

13 M.IRKHAM JAZILA P1-13 76 

14 MARWAH SILFIANA PUTRI P1-14 75 

15 MUHAMAD FIKRI P1-15 80 

16 MUHAMMAD BAEHAQI IMAM PUTRA P1-16 76 

17 MUHAMMAD HAFIZ ARROSYID P1-17 48 

18 MUHAMMAD KHOIRUL IKHSAN P1-18 55 

19 MUHAMMAD SYAVI AL FADZIR P1-19 92 

20 NADIA FAZA DINI P1-20 28 

21 NADIA NILNA AULIA P1-21 85 

22 NAELA ASTRIYANI P1-22 78 

23 NIKEN AYU PUTU JAROHIM P1-23 65 

24 OCHA SYAFANA P1-24 47 

25 RAFA AKMALUL IQBAL P1-25 65 
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No Nama Kode Nilai 

26 RAIDA ASAFA P1-26 90 

27 RESTU BAGUS AJI SAPUTRA P1-27 83 

28 RIZKI ROMADLON P1-28 65 

29 RIZKIYANA KHOEIRUN NISA P1-29 52 

30 SAFFA MARITZA P1-30 74 

31 TALITA ZAHHARA P1-31 60 

32 ZAHID FAHMI ABDILLAH P1-32 70 

33 AKHMAD ALDI KURNIAWAN P1-33 82 

34 ANJANY SYIFA AZZAHRA P1-34 28 

35 FAIZA KHOIRUL FAHMI P1-35 90 

36 SITI LATIFAH P1-36 55 
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Lampiran 3. Daftar Nilai UAS Matematika Kelas VIII B 

Daftar Nilai UAS Matematika Kelas VIII B 

No Nama Kode Nilai 

1 AHMAD ATHOILLAH P2-01 61 

2 AHMAD FADHIL PUJI SAPUTRA P2-02 78 

3 AHMAD RAYAN FEBRIYAN P2-03 53 

4 AKHSAN AL FIKRI P2-04 68 

5 ANDHIKA PRATAMA P2-05 75 

6 AZALIA NAURA YASMINE P2-06 92 

7 DUWI KHOIRUL ROZAK P2-07 78 

8 ILMATUL ALIA P2-08 87 

9 KHANAYA RAMADHANIA AHMAD P2-09 65 

10 KHOLILA AININ NADIYA P2-10 86 

11 M. RAYHAN ASHSHIDDIQ P2-11 71 

12 MEGUMI AI NURMA P2-12 72 

13 MUHAMAD USAID ALIF P2-13 55 

14 MUHAMMAD FIQI ZAINUL AKROM P2-14 86 

15 MUHAMMAD RAFKA DWI ALFINO P2-15 86 

16 MUHAMMAD REZA MAULANA P2-16 82 

17 MUHAMMAD SOKHIBUL ARIFIN P2-17 65 

18 NABILA NURIL AINI P2-18 65 

19 NADIA FATUL ZALFA P2-19 30 

20 NAZILATUL KHIKMAH P2-20 60 

21 NEYHA NASEKHA RAHAYU P2-21 55 

22 NISFATUL  UMAYUKHA P2-22 74 

23 PRISIA PUTRA PAMUNGKAS P2-23 38 

24 RADHITYA KUSUMA HADI P2-24 81 

25 RADIKA ARGADANTA REVANO PUTRA P2-25 77 



131 

 

 
 

No Nama Kode Nilai 

26 ROMY ADISTYANDO P2-26 70 

27 SILVIA RISTYANI P2-27 72 

28 SYIFAATUZZAKIYYAH P2-28 40 

29 VIKA ROHMATUL UYUN P2-29 60 

30 ZAFIRA UZMA HANIFAH P2-30 86 

31 ZAHROTUL MAULIDYA KHABIBAH P2-31 90 

32 ZULFA PUTRI AGUSTINA P2-32 83 

33 ANASTASYA RAHAYU P2-33 38 

34 DEVI APRIYANI P2-34 70 

35 NAZILATUS SUCI ROKHMADANI P2-35 23 

36 ROFIK P2-36 36 
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Lampiran 4. Daftar Nilai UAS Matematika Kelas VIII C 

Daftar Nilai UAS Matematika Kelas VIII C 

No Nama Kode Nilai 

1 ADELIA PUTRI KIRANI P3-01 86 

2 ALAMMUDIN BAHRUL ATHOK P3-02 48 

3 ANA NUR AENI P3-03 52 

4 AUZIA RISQI ADHELIANA P3-04 70 

5 AYU NOFA SETIANA P3-05 86 

6 BAGUS INDRA ALFARIS P3-06 65 

7 DIRA ARFIANA ARIF P3-07 86 

8 ERIVA DEVIANA P3-08 55 

9 ETIKA TRI HARIN P3-09 63 

10 FADILA AYATUSSIFA P3-10 85 

11 FAIZ BAHTIAR P3-11 78 

12 GALUH PINKA ATMAJA P3-12 76 

13 ISELA PUTRI UTAMI P3-13 62 

14 MAULIDA DWI ANINDITA P3-14 70 

15 MUHAMAD BAHRUL ULUM P3-15 78 

16 MUHAMMAD TRI ADITYA NUGROHO P3-16 74 

17 MUHAMMAD ZIDAN AL HAFIZ P3-17 81 

18 MUKHAMAD ZITNI ILMAN FARIZAN P3-18 80 

19 MUKHAMMAD RIJAL DZULFADLLI P3-19 48 

20 NADA KAMILATUN NAJAH P3-20 75 

21 NIZAMUL ANAM P3-21 44 

22 RENDI SATRIYA P3-22 48 

23 RIKO ARDIYANTO P3-23 66 

24 RIVATUL MAFSUKHA P3-24 90 

25 RIZQY ADIT PRADITYA P3-25 65 
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No Nama Kode Nilai 

26 SATRIA MIZZA RAMADHAN P3-26 55 

27 TIA NINGSIH P3-27 70 

28 ULFIYANI SAFITRI P3-28 73 

29 UYUN NAELY SYAROFA P3-29 94 

30 VALEN PAMUNGKAS MULYOADI P3-30 38 

31 ZAINUL MUSTADIIN P3-31 65 

32 ZIDA AULIANA ZULFA P3-32 80 

33 AKHMAD ALDO SAPUTRA P3-33 56 

34 GALIH DWI PRASETYO P3-34 73 

35 LAILATUL AZIZAH P3-35 35 

36 NURUL AENI P3-36 68 
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Lampiran 5. Daftar Nilai UAS Matematika Kelas VIII D 

Daftar Nilai UAS Matematika Kelas VIII D 

No Nama Kode Nilai 

1 AHMAD WINGKY IRAWAN P4-01 53 

2 AKILA SEPTIANA PRAMESWARI P4-02 86 

3 ANDIKA DANANG EFENDI P4-03 57 

4 ASYHA PUTRI NADIN P4-04 85 

5 DIKI SYAHRIZAL P4-05 68 

6 ILYAS PRATAMA P4-06 72 

7 IRENE ADENA KAIA ALIKA P4-07 91 

8 ISLAH DENISWARA P4-08 77 

9 KAMILA P4-09 91 

10 KHUSNA NUR MEYLIANA P4-10 88 

11 LINTANG MAIA KIRANA P4-11 86 

12 MECCA AURA BENING MEDINA AQSA P4-12 74 

13 MUHAMAD DANIL ZANUARSYAH P4-13 65 

14 MUHAMAD HANUN ARRIZKI P4-14 53 

15 MUHAMMAD ANGGA DWI KEYSYAFANI P4-15 67 

16 MUHAMMAD FAHRU RIZAL P4-16 82 

17 MUHAMMAD SALMAN ALFARISI P4-17 67 

18 MUHAMMAD YASIR MUCHTAR P4-18 83 

19 NURIN KAYLA NATASYA P4-19 67 

20 NUZILATUL AMANAH P4-20 55 

21 REVA SASKY HUMMAIRA ARDANTY P4-21 85 

22 RIDZO SANDI WIJAYA P4-22 38 

23 RINA DEWI ARYANI P4-23 93 

24 SALSABILA RAHADATUL 'AISY P4-24 95 

25 SAYFUL ARIF MUBAROK P4-25 86 
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No Nama Kode Nilai 

26 SETYA AMELIA PUTRI P4-26 95 

27 SOKHIBI WAFA P4-27 47 

28 SUKMA ISNAYANI P4-28 96 

29 SYAFANA NURIL FADHILAH P4-29 65 

30 THORIQUL HUDA P4-30 70 

31 USROTUL MUKHIMAH P4-31 76 

32 VICKY IKHSAN P4-32 66 

33 AHMAD ADIB TSANI P4-33 85 

34 AJIB ALFA FADLAN P4-34 32 

35 FIKA ROTUL HIDAYAH P4-35 78 

36 RIFKI P4-36 77 
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Lampiran 6. Daftar Nilai UAS Matematika Kelas VIII E 

Daftar Nilai UAS Matematika Kelas VIII E 

No Nama Kode Nilai 

1 AGIL FADIA NAYA P5-01 90 

2 AHMAD HAFIZ ARDIANO P5-02 32 

3 AHMAD KHAFIDIN P5-03 80 

4 AIDA KHUSNI MAULIYA P5-04 74 

5 ALFI MUZAKIYAH P5-05 42 

6 ALMIRA SHANAZ WIBAWA P5-06 53 

7 ANDRIYANI P5-07 80 

8 CINDY APRILLIANA P5-08 94 

9 DESTA BAGUS SYAHPUTRA P5-09 76 

10 DEWI LESTARI P5-10 72 

11 DWI KURNIA ASYIFA P5-11 69 

12 ERWIN ARNANDA PRATAMA P5-12 72 

13 FARIKH KHOIRUL FAIZ P5-13 55 

14 FEBRI ARDIANTO P5-14 87 

15 FIRMANSYAH P5-15 88 

16 IBNU KAMIL P5-16 52 

17 ILHAM AJI SAPUTRA P5-17 79 

18 INNA AULIA FITRIYANI P5-18 61 

19 KANIA PRADITA P5-19 90 

20 KING AKBAR FATIH P5-20 88 

21 M. ARZAQ ALFANIL ULUM P5-21 45 

22 MUHAMAD ASA SAUQI P5-22 72 

23 MUHAMAD WILDANI SOFA P5-23 80 

24 NILNA AINUN NAZZA P5-24 78 

25 QIYANU NOVA AFRIZA P5-25 65 

26 SAQILA ALTA FANI P5-26 85 
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No Nama Kode Nilai 

27 SHAKILA HIMATUL ASNA P5-27 90 

28 SINTA AMALIYA P5-28 63 

29 SYAFA NAILUL IZZA P5-29 63 

30 TUHFA ALIYULMUNA P5-30 82 

31 VESCA FEBRIYANTI UTAMI P5-31 67 

32 ZABRINA ZAKIA MAYANG Z P5-32 93 

33 ARFA HAYKAL ANANDHA P5-33 55 

34 HIDAYATUROHMAH P5-34 93 

35 MUHAMMAD KHOIRUL FAHMI P5-35 76 

36 QURATAAYUNI P5-36 83 
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Lampiran 7. Daftar Nilai UAS Matematika Kelas VIII F 

Daftar Nilai UAS Matematika Kelas VIII F 

No Nama Kode Nilai 

1 ADITYA RIZQI PRATAMA P6-01 75 

2 ALDO ALDIANO P6-02 65 

3 ALMIRA SOFI MAULIDA P6-03 87 

4 ALYA ADILATUNNADHIFAH P6-04 75 

5 ATIK MARDLIYAH P6-05 75 

6 AZKA MAULA WAFA P6-06 79 

7 AZKIA DIVA LAILA P6-07 93 

8 DICKY AZFA GHIFARY P6-08 55 

9 FAHRI YULIANTO P6-09 78 

10 FARRAS HAZIM P6-10 80 

11 FIKA ELY SAPUTRI P6-11 75 

12 FITROTUL ULYA RAMADHANI P6-12 70 

13 FURQON NURJATI P6-13 36 

14 ISNA ZAHROTUSIFA P6-14 43 

15 KHIRZAL WALID P6-15 68 

16 KRISTIYANTO P6-16 90 

17 LAILATUL KHASANAH P6-17 58 

18 LAILATUN NAFISA P6-18 82 

19 LATIFA WIJAYANTI P6-19 65 

20 MUHAMAD JULIAN ALVIN P6-20 56 

21 MUHAMMAD FATIH WIRDIYAN P6-21 65 

22 MUHAMMAD HAIKAL AHSAN P6-22 81 

23 MUSTAFA IBRAHIM P6-23 73 

24 RAJWA ISYQO ABIDA P6-24 65 

25 REFANO ARYA PRADITHA P6-25 75 

26 RETNO WIJAYA KESUMA P6-26 81 
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No Nama Kode Nilai 

27 RINA MAULIDYA P6-27 75 

28 TOHA HIDAYATULLAH P6-28 85 

29 YAQINA SEKAR SURYA P6-29 80 

30 YULI APRILIA P6-30 75 

31 YUREKHA NAJMA IRSYADIA P6-31 75 

32 WINSLOW AZARIA AZFAR P6-32 38 

33 ARKAN GILANG NOVANSYAH P6-33 85 

34 KHOIRUL AZIZ P6-34 90 

35 TARESA OKTAVIANI P6-35 63 

36 YUNI YASKIYA P6-36 55 
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Lampiran 8. Daftar Nilai UAS Matematika Kelas VIII G 

Daftar Nilai UAS Matematika Kelas VIII G 

No Nama Kode Nilai 

1 ABDUL KAFA AL FADIL P7-01 63 

2 AFIA RACHMA CALLISTA P7-02 36 

3 AHMAD FAHMI HIDAYAT P7-03 42 

4 AISYA ZAHWA REDINTYA P7-04 55 

5 ARUM MAULIDYA P7-05 49 

6 ATFAL INDRA SETIAWAN P7-06 51 

7 AURELLIA AISYAH DWINA CINTA P7-07 90 

8 DANU KURNIAWAN P7-08 56 

9 DIAN MUAROFAH P7-09 87 

10 DIANI MIFTAHURRIZQI P7-10 59 

11 INAROTUL AINI P7-11 76 

12 INDY AZIZAH P7-12 60 

13 KAYSHA RAMADHAN P7-13 58 

14 KEVAN DZAKY MAULANA P7-14 81 

15 KHIQMATUL ALLYA P7-15 81 

16 KHONITA AYATUL KHUSNA P7-16 28 

17 M.NAFILA KHAERANI P7-17 88 

18 MOHAMMAD RAFI ALFHASYA P7-18 93 

19 
MUHAMAD ERSA PUTRA 
RAMADHAN 

P7-19 
89 

20 MUHAMAD HIBATULLAH AQIL P7-20 77 

21 MUHAMMAD NIJAM A'LA FIDAR P7-21 48 

22 NAILIATUL ASHFIYA' P7-22 55 

23 RAFA RASENDRYA P7-23 89 

24 RAMA RAGILIA PUTRA P7-24 70 

25 RIVA ANGGRAENI P7-25 64 



141 

 

 
 

No Nama Kode Nilai 

26 RIZKA MAHARANI P7-26 70 

27 RIZKIA MARIFATUL KHUSNA P7-27 57 

28 RIZQI FATHUL AIN P7-28 61 

29 SHIFA ARZETI P7-29 56 

30 THAARIQ ABYAS ANDRIAWAN P7-30 90 

31 ZAHRA REGINA PUTRI NATASYA P7-31 62 

32 ZAKI AMRI MAULANA P7-32 75 

33 WIWIN SETIA ADI P7-33 79 

34 MARSYA CANTIKA LAKE P7-34 75 

35 MUHAMAD KHAIRUL ANAM P7-35 55 

36 
MUHAMMAD SINDHU WURAGIL 
ABDILLAH 

P7-36 
81 
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Lampiran 9. Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VIII A 

Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VIII A 

 Data yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah data 

nilai UAS kelas VIII A yang dapat dilihat pada Lampiran 2. 

Berikut adalah hasil uji normalitas kelas VIII A : 



143 

 

 
 

Perhitungan Normalitas Kelas VIII A 

 

Rumus : 

       
  ∑

       
 

  

 
     

Keterangan : 

   = Chi-Kuadrat 

   = frekuensi yang di peroleh dari data penelitian 

    = Frekuensi yang diharapkan 

𝑘   = banyaknya kelas 

Perhitungan : 
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Pada taraf signifikansi 5% dengan derajat bebas = 5, 

diperoleh       
        , karena        

  <       
  maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.  



144 

 

 
 

Lampiran 10. Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VIII B 

Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VIII B 

 Data yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah data 

nilai UAS kelas VIII B yang dapat dilihat pada Lampiran 3. 

Berikut adalah hasil uji normalitas kelas VIII B : 
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Perhitungan Normalitas Kelas VIII B 

 

Rumus :  

       
  ∑

       
 

  

 
     

Keterangan : 

   = Chi-Kuadrat 

   = frekuensi yang di peroleh dari data penelitian 

    = Frekuensi yang diharapkan 

𝑘   = banyaknya kelas 

Perhitungan : 
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Pada taraf signifikansi 5% dengan derajat bebas = 5, 

diperoleh       
        , karena        

  <       
  maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.  
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Lampiran 11. Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VIII C 

Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VIII C 

 Data yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah data 

nilai UAS kelas VIII C yang dapat dilihat pada Lampiran 4. 

Berikut adalah hasil uji normalitas kelas VIII C : 
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Perhitungan Normalitas Kelas VIII C 

 

Rumus :  

       
  ∑

       
 

  

 
     

Keterangan : 

   = Chi-Kuadrat 

   = frekuensi yang di peroleh dari data penelitian 

    = Frekuensi yang diharapkan 

𝑘   = banyaknya kelas 

Perhitungan : 
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Pada taraf signifikansi 5% dengan derajat bebas = 5, 

diperoleh       
        , karena        

  <       
  maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.  
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Lampiran 12. Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VIII D 

Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VIII D 

 Data yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah data 

nilai UAS kelas VIII D yang dapat dilihat pada Lampiran 5. 

Berikut adalah hasil uji normalitas kelas VIII D : 
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Perhitungan Normalitas Kelas VIII D 

 

Rumus :  

       
  ∑

       
 

  

 
     

Keterangan : 

   = Chi-Kuadrat 

   = frekuensi yang di peroleh dari data penelitian 

    = Frekuensi yang diharapkan 

𝑘   = banyaknya kelas 

Perhitungan : 

       
  ∑

       
 

  

 
     

       
  

          

     
 

          

     
 

          

     
 

           

     
 

           

     
 

          

     
  

       
  

        

     
 

        

     
 

        

     
 

        

     
 

        

     
 

       

     
  

       
                                      

                  

       
         

Pada taraf signifikansi 5% dengan derajat bebas = 5, 

diperoleh  

      
        , karena        

  <       
  maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.  
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Lampiran 13. Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VIII E 

Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VIII E 

 Data yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah data 

nilai UAS kelas VIII E yang dapat dilihat pada Lampiran 6. 

Berikut adalah hasil uji normalitas kelas VIII E : 
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Perhitungan Normalitas Kelas VIII E 

 

Rumus :  

       
  ∑

       
 

  

 
     

Keterangan : 

   = Chi-Kuadrat 

   = frekuensi yang di peroleh dari data penelitian 

    = Frekuensi yang diharapkan 

𝑘   = banyaknya kelas 

Perhitungan : 
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Pada taraf signifikansi 5% dengan derajat bebas = 5, 

diperoleh       
        , karena        

  <       
  maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.  



152 

 

 
 

Lampiran 14. Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VIII F 

Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VIII F 

 Data yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah data 

nilai UAS kelas VIII F yang dapat dilihat pada Lampiran 7. 

Berikut adalah hasil uji normalitas kelas VIII F : 
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Perhitungan Normalitas Kelas VIII F 

 

Rumus :  

       
  ∑

       
 

  

 
     

Keterangan : 

   = Chi-Kuadrat 

   = frekuensi yang di peroleh dari data penelitian 

    = Frekuensi yang diharapkan 

𝑘   = banyaknya kelas 

Perhitungan : 
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Pada taraf signifikansi 5% dengan derajat bebas = 5, 

diperoleh       
        , karena        

  <       
  maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.  
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Lampiran 15. Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VIII G 

Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VIII G 

 Data yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah data 

nilai UAS kelas VIII G yang dapat dilihat pada Lampiran 8. 

Berikut adalah hasil uji normalitas kelas VIII G : 
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Perhitungan Normalitas Kelas VIII G 

 

Rumus :  

       
  ∑

       
 

  

 
     

Keterangan : 

   = Chi-Kuadrat 

   = frekuensi yang di peroleh dari data penelitian 

    = Frekuensi yang diharapkan 

𝑘   = banyaknya kelas 

Perhitungan : 
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Pada taraf signifikansi 5% dengan derajat bebas = 5, 

diperoleh       
        , karena        

  <       
  maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.  
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Lampiran 16. Uji Homogenitas Tahap Awal Kelas VIII 

Uji Homogenitas Tahap Awal Kelas VIII 

 Data yang digunakan dalam uji homogenitas ini adalah 

data nilai UAS kelas VIII yang dapat dilihat pada Lampiran 2 

sampai dengan Lampiran 8. 

Berikut adalah hasil uji homogenitas kelas VIII : 

Sumber data : 

Kelas Jumlah Rata-rata 
Simpangan 

Baku 
Varians 

VIII A 2446 67, 944 15,885 252,340 

VIII B 2408 66,889 18,144 329,187 

VIII C 2438 67,722 15,006 225,178 

VIII D 2651 73,639 16,234 263,552 

VIII E 2624 72,889 15,751 248,102 

VIII F 2566 71,278 13,940 194,321 

VIII G 2406 66,833 16,650 277,229 

Perhitungan Uji Bartett : 

No dk    dk.   Log    dk. Log    

1 35 63675,315 2228636,038 4,804 168,139 

2 35 108364,280 3792749,783 5,035 176,221 

3 35 50705,032 1774676,106 4,705 164,677 

4 35 69459,439 2431080,371 4,842 169,461 

5 35 61554,398 2154403,917 4,789 167,624 

6 35 37760,509 1321617,820 4,577 160,196 

7 35 76855,681 2689948,829 4,886 170,999 

Jumlah 245 468374,653 16393112,865 33,638 1177,316 
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Variansi Gabungan : 

     
  

∑    
 

∑  
 = 66910,665 

Harga B satuan : 

   ∑          
    

                            

     = 1182,246  

Uji Barlet dengan statistik chi kuadrat 

        
             ∑        

    

                                             

                                

                         

Untuk      dengan dk=k-1=7-1=6 diperoleh  

      
  = 12,592 , karena        

         
  maka    diterima 

dengan artian ketujuh kelas homogen. 
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Lampiran 17. Uji Kesamaan Rata-rata Tahap Awal Kelas VIII 

Uji Kesamaan Rata-rata Kelas VIII 

 Data yang digunakan dalam uji kesamaan rata-rata ini 

adalah data nilai UAS kelas VIII yang dapat dilihat pada 

Lampiran 2 sampai dengan Lampiran 8 yang dirangkum 

dalam tabel berikut : 

Uji ANNOVA 

No  
Kelas VIII 

A B C D E F G 

1 63 61 86 53 90 75 63 

2 90 78 48 86 32 65 36 

3 64 53 52 57 80 87 42 

4 68 68 70 85 74 75 55 

5 59 75 86 68 42 75 49 

6 51 92 65 72 53 79 51 

7 62 78 86 91 80 93 90 

8 77 87 55 77 94 55 56 

9 63 65 63 91 76 78 87 

10 69 86 85 88 72 80 59 

11 85 71 78 86 69 75 76 

12 76 72 76 74 72 70 60 

13 76 55 62 65 55 36 58 

14 75 86 70 53 87 43 81 

15 80 86 78 67 88 68 81 

16 76 82 74 82 52 90 28 

17 48 65 81 67 79 58 88 

18 55 65 80 83 61 82 93 

19 92 30 48 67 90 65 89 
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Uji ANNOVA 

No  
Kelas VIII 

A B C D E F G 

20 28 60 75 55 88 56 77 

21 85 55 44 85 45 65 48 

22 78 74 48 38 72 81 55 

23 65 38 66 93 80 73 89 

24 47 81 90 95 78 65 70 

25 65 77 65 86 65 75 64 

26 90 70 55 95 85 81 70 

27 83 72 70 47 90 75 57 

28 65 40 73 96 63 85 61 

29 52 60 94 65 63 80 56 

30 74 86 38 70 82 75 90 

31 60 90 65 76 67 75 62 

32 70 83 80 66 93 38 75 

33 82 38 56 85 55 85 79 

34 28 70 73 32 93 90 75 

35 90 23 35 78 76 63 55 

36 55 36 68 77 83 55 81 

Berikut adalah hasil uji kesamaan rata-rata kelas VIII : 

Kita misalkan : X1 = Nilai Kelas VII A 

 X2 = Nilai Kelas VII B 

 X3 = Nilai Kelas VII C 

  X4 = Nilai Kelas VII D 

  X5 = Nilai Kelas VII E 

  X6 = Nilai Kelas VII F 

didapatkan hasil     seperti pada tabel berikut : 
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Perhitungan : 

10) Mencari Jumlah Kuadrat Total (JKT) 

    ∑    
  

(∑    
 )

 
  

                             

11) Menentukan JK antar, dengan rumus : 

      *∑
(∑  

 )

  
+  

(∑    
 )

 
  

                                   

                                

                    

12) Mencari JK dalam, dengan rumus : 

                   

                                 

13) Menentukan Derajat Bebas 

                      

                  

                       

14) Mencari RJK antar, dengan rumus : 

       
     

     
  

       
        

 
         

15) Menghitung MK dalam dengan rumus : 
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16) Mencari         dengan rumus : 

        
      

      
  

        
       

       
        

17) Membandingkan         dengan       , dk penyebut 

(7- 1) dan dk pembilang (252-7) 

18)             (     )        

                         

             

Karena diperoleh         <        atau       < 2,13 maka 

terima   . Maka terdapat kesamaan rata-rata pada data 

tersebut.
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Lampiran 18. Modul Ajar Pertemuan 1 
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UNSUR DAN JARING-JARING BANGUN RUANG SISI DATAR 

Bangun ruang sisi datar merupakan suatu bangun ruang di 

mana pada masing-masing sisinya tersusun dari bangun 

datar. Apabila dalam suatu bangun ruang mempunyai satu 

saja sisi yang lengkung maka bangun tersebut tidak bisa 

dikatakan sebagai bangun ruang sisi datar. 

Unsur Unsur Bangun Ruang : 

 

Keterangan: 

ABCD: Sisi 

AB: Rusuk 

A: Titik Sudut 

BH: Diagonal Ruang 

AC: Diagonal Bidang 

BCEH: Bidang Diagonal 

Penjelasan: 

1. Bidang (Sisi) merupakan daerah yang membatasi bagian 

luar dengan bagian dalam dari sbeuah bangun ruang. 

Materi Pelajaran 
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2. Rusuk merupakan suatu perpotongan dua buah bidang 

yang berwujud garis. 

3. Titik sudut adalah perpotongan tiga buah rusuk. 

4. Diagonal bidang merupakan diagonal yang terletak dalam 

bidang bidang pembentuk bangun ruang atau pada sisi 

bangun ruang. 

5. Diagonal ruang merupakan garis yang melintasi ruang 

yang menghubungkan dua titik sudut yang tidak sebidang. 

6. Bidang diagonal merupakan suatu bidang yang melintasi 

ruang dalam bangun ruang. 

 

Macam-macam bangun ruang sisi datar : 
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1. Kubus 

Kubus merupakan suatu bangun ruang tiga dimensi yang 

dibatasi oleh enam sisi serupa yang berwujud bujur 

sangkar. Kubus juga dikenal dengan nama lain yaitu bidang 

enam beraturan. Kubus sebetulnya adalah bentuk khusus 

dari prisma segiempat, sebab tingginya sama dengan sisi 

alas. 

 Bagian-bagian Kubus :  

  

 Jaring Jaring Kubus : 

  

 Jika kubus dipotong berdasarkan rusuk-rusuknya, lalu 

masing-masing sisinya direntangkan maka akan 

menghasilkan suatu bangun datar yang disebut sebagai 

jaring-jaring kubus. 
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 Terdapat sebelas macam jaring-jaring kubus di mana 

susunannya berbeda satu sama lain. Masing-masing terdiri 

atas enam buah persegi kongruen yang saling berkaitan. 

 Simak gambar yang ada di bawah ini: 

  

2. Balok 

 Balok adalah suatu bangun ruang yang mempunyai tiga 

pasang sisi segi empat. Di mana pada masing-masing 

sisinya yang berhadapan mempunyai bentuk serta ukuran 

yang sama. 

 Berbeda halnya dengan kubus di mana seluruh sisinya 

kongruen berbentuk persegi, dan pada balok hanya sisi 

yang berhadapan yang sama besar. Serta tidak seluruhnya 

berbentuk persegi, kebanyakan berbentuk persegi 

panjang. 
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 Bagian Bagian Balok : 

  

 Pada masing-masing dari bangun ruang sisi datar yang 

satu ini sama seperti yang ada pada kubus. 

 Suatu balok terdiri tas sisi, sudut, diagonal bidang, 

diagonal ruang, serta yang terakhir yaitu bidang diagonal. 

 Berikut rincian jumlahnya : 

a. Sisi berbentuk persegi dan juga persegi panjang 

sebanyak 6 buah, antara lain yaitu: 

1) bidang alas kubus: ABCD 

2) bidang atas kubus: EFGH 

3) sisi tegak kubus: ABEF, CDGH, ADEH, dan BCFG. 

b. Rusuk sebanyak 12 buah yang dapat dibagi menjadi 3 

kelompok, antara lain: 

1) panjang (p) yakni rusuk terpanjang dari alas balok 

serta rusuk lainnya yang sejajar: AB, DC, EF dan HG 

2) lebar (l) adalah rusuk terpendek dari alas balok dan 

juga rusuk lainnya yang sejajar: BC, AD, FG, dan EH 

3) tinggi (t) adalah rusuk yang tegak lurus terhadap 

panjang dan lebar balok: AE, BF, CG, dan DH. 
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c. Titik sudut berjumlah 8 titik (A, B, C, D, E, F, G, H). 

d. Diagonal bidang sebanyak 6 buah (AC, BD, EG, FH, AF, 

BE, CH, DG, AH, DE, BG, dan CF). 

e. Diagonal ruang yang berjumlah 4 buah (AG, BH, CE, dan 

DF). 

f. Bidang diagonal yang berbentuk persegi panjang 

dengan jumlah 6 buah, antara lain: ABGH, EFCD, BCHE, 

FGDA, BFHG, dan AEGC. 

 Jaring Jaring Balok : 

  

 Sama halnya dengan kubus, jaring-jaring pada bangun 

balok juga didapatkan dengan cara membuka balok 

tersebut sehingga akan terlihat semua permukaan balok. 

 Jaring-jaring balok lebih banyak apabila dibandingkan 

dengan jaring-jaring pada kubus. Hal tersebut disebabkan 

selain persegi sisi-sisi pada balok juga terdiri atas persegi 

panjang. 

 Sehingga hasil  dari jaring-jaringnya menjadi lebih variatif. 

 Berikut adalah beberapa contoh dari jaring-jaring balok : 
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3. Prisma 

  

 Prisma merupakan suatu bangun ruang tiga dimensi di 

mana alas dan juga tutupnya kongruen serta sejajar 

berbentuk segi-n. 

 Sisi-sisi tegak dalam prisma memiliki beberapa bentuk, 

antara lain: persegi, persegi panjang, atau jajargenjang. 

 Dilihat dari tegak rusuknya, prisma terbagi menjadi dua 

macam, yaitu: prisma tegak dan prisma miring. 

 Prisma tegak merupakan prima di mana rusuk-rusuknya 

tegak lurus dengan alas dan juga tutupnya. Sementara 

untuk prisma miring merupakan prisma di mana rusuk-

rusuk tegaknya tidak tegak lurus pada alas dan juga 

tutupnya. 
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 Apabila kita lihat dari bentuk alasnya, prisma terbagi lagi 

menjadi beberapa macam, yaitu: prisma segitiga, prisma 

segi empat, prisma segi lima, dan lain sebagainya. 

 Prisma yang alas dan juga tutupnya berbentuk persegi 

disebut sebagai balok dan kubus. Sementara untuk prisma 

yang memiliki alas dan tutupnya berbentuk lingkaran 

disebut sebagai tabung. 

 Bagian Bagian Prisma : 

  

 Prisma terdiri atas bidang alas dan juga bidang atas yang 

sama serta kongruen, sisi tegak, titik sudut, dan tinggi. 

 Tinggi prisma adalah jarak antara bidang alas serta bidang 

atas. 

 Jaring-Jaring Prisma : 

 Berikut adalah beberapa contoh dari jaring prisma, antara 

lain: 

 Prisma segitiga 
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 Prisma segi lima 

  

 Prisma segi enam 

  

4. Limas 
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 Limas merupakan suatu bangun ruang tiga dimensi yang 

dibatasi oleh alas berbentuk segi-n (dapat berupa segi tiga, 

segi empat, segi lima, dll) serta bidang sisi tegak berbentuk 

segitiga yang berpotongan di satu titik puncak. 

 Terdapat banyak jenis limas yang dikategorikan dengan 

dilandasi bentuk alasnya. Antara lain: limas segitiga, limas 

segi empat, limas segi lima, dan yang lainnya. 

 Limas dengan mempunyai alas berbentuk lingkaran 

disebut sebagai kerucut. Sementara untuk limas dengan 

alas yang berupa persegi disebut sebagai piramida. 

 Bagian-bagian Limas : 

  

 Bangun ruang limas terdiri atas bidang alas, sisi tegak, 

rusuk, titik puncak, dan juga tinggi. 

 Jumlah sisi tegaknya sama dengan jumlah sisi alas. 

Apabila alasnya segitiga maka jumlah sisi tegaknya juga 

ada sebanyak 3 sisi, apabila alasnya berbentuk segi lima 

maka jumlah sisi tegaknya terdapat 5 sisi. 

 Jumlah rusuknya adalah kelipatan dua dari bentuk alas. 

Apabila alasnya segitiga maka jumlah rusuknya 
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sebanyak 6 rusuk, apabila alasnya berupa segiempat 

maka jumlah rusuknya sebanyak 8 rusuk. 

 Tinggi limas adalah jarak terpendek dari titik puncak 

limas ke bidang alas. Tinggi limas selalu tegak lurus 

dengan titik potong sumbu simetri pada bidang alas. 

 Jaring-Jaring Limas : 

 Berikut beberapa contoh jaring limas: 

 Limas Segitiga 

  

 Limas Segi Empat 

  

 Limas Segi Lima 
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 Limas Segi Enam 

  

 

 

 

Bangun Ruang  

Sisi Datar 

: Suatu bangun ruang di mana pada 

masing-masing sisinya tersusun dari 

bangun datar 

Kubus : Suatu bangun ruang tiga dimensi yang 

dibatasi oleh enam sisi serupa yang 

berwujud bujur sangkar 

Balok : Suatu bangun ruang yang mempunyai 

tiga pasang sisi segi empat. Di mana pada 

masing-masing sisinya yang berhadapan 

mempunyai bentuk serta ukuran yang 

Glosarium 
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sama. 

Prisma : Suatu bangun ruang tiga dimensi di mana 

alas dan tutupnya kongruen serta sejajar 

berbentuk segi-n 

Limas : Suatu bangun ruang tiga dimensi yang 

dibatasi oleh alas berbentuk segi-n 

(dapat berupa segi tiga, segi empat, segi 

lima, dll) serta bidang sisi tegak 

berbentuk segitiga yang berpotongan di 

satu titik puncak 
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Lampiran 1 

Lembar Aktivitas Siswa Pertemuan Pertama 

 

 



189 

 

 
 



190 

 

 
 



191 

 

 
 



192 

 

 
 



193 

 

 
 



194 

 

 
 



195 

 

 
 



196 

 

 
 



197 

 

 
 



198 

 

 
 

 



199 

 

 
 

Lampiran  2 

SOAL KUIS 

(Pertemuan Pertama) 

 

1. Gambarlah jaring-jaring sebuah prisma segitiga yang 

alasnya berupa segitiga sama sisi yang sisinya 4 cm dan 

tinggi prisma 6 cm! 

2. Banyak rusuk dan sisi pada prisma segi-15 adalah … 
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Lampiran 3 

JAWABAN SOAL KUIS 

(Pertemuan Pertama) 

   

1. Jaring-jaring prisma segitiga terdiri dari 3 sisi berbentuk 

persegi panjang dan 2 tutup dan alas berupa segitiga 

sama sisi. Maka gambarnya adalah sebagai berikut : 

 

 

2. Pada prisma segi-n, banyak rusuknya adalah 3n, 

sedangkan banyak sisinya adalah n+2. Untuk itu, banyak 

rusuk pada prisma segi-15 adalah 3(15)=45 dan banyak 

sisinya adalah 15+2=17. 
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Lampiran 19. Modul Ajar Pertemuan 2 
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LUAS PERMUKAAN BANGUN RUANG SISI DATAR 

Macam-macam rumus luas permukaan bangun ruang sisi 

datar : 

1. Kubus 

 Rumus Luas Permukaan Kubus (Lp) = 6 × s × s 

 Keterangan:  

Lp = luas permukaan kubus 

 s    = sisi kubus 

2. Balok 

 Rumus Luas Permukaan Balok (Lp) = 2 × ( pl + lt + pt) 

 Keterangan: 

Lp = luas permukaan balok 

p   = panjang balok 

l    = lebar balok 

t    = tinggi balok 

3. Prisma 

 Rumus Luas Permukaan Prisma (Lp) = (2 × LA) + (KA × t) 

 Keterangan: 

Lp  = luas permukaan prisma 

LA = luas alas prisma 

KA = keliling alas prisma 

t     = tinggi prisma 

Materi Pelajaran 
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4. Limas 

 Rumus Luas Permukaan Limas (Lp) = LA + LS 

 Keterangan: 

Lp = luas permukaan limas 

LA = luas alas limas 

LS = luas selubung limas 

 

 

 

Bangun Ruang  

Sisi Datar 

: Suatu bangun ruang di mana pada masing-

masing sisinya tersusun dari bangun datar 

Kubus : Suatu bangun ruang tiga dimensi yang 

dibatasi oleh enam sisi serupa yang 

berwujud bujur sangkar 

Balok : Suatu bangun ruang yang mempunyai tiga 

pasang sisi segi empat. Di mana pada 

masing-masing sisinya yang berhadapan 

mempunyai bentuk serta ukuran yang 

sama. 

Prisma : Suatu bangun ruang tiga dimensi di mana 

alas dan tutupnya kongruen serta sejajar 

berbentuk segi-n 

Limas : Suatu bangun ruang tiga dimensi yang 

Glosarium 
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dibatasi oleh alas berbentuk segi-n  
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Lampiran 1 

Lembar Aktivitas Siswa Pertemuan Kedua 

 



214 

 

 
 

 



215 
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Lampiran 2  

SOAL KUIS 

(Pertemuan Kedua) 

 

Limas segiempat memiliki sisi alas 10 cm dan tinggi limas 12 

cm. Berapa luas permukaannya? 
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Lampiran 3 

JAWABAN SOAL KUIS 

(Pertemuan Kedua) 

 

                   

Untuk mencari tinggi selubung atau sisi tegak, bisa 

menggunakan rumus phytagoras karena tinggi limas, tinggi 

sisi tegak, dan setengah sisi alas berbentuk segitiga siku-siku 

Maka, tinggi sisi tegak adalah 

  √       

  √        

  √     

         

Jumlah luas sisi tegak 

4 x ½ alas x tinggi 

                 

Luas Permukaan Limas 

L = Luas Alas  + jumlah luas sisi tegak (selubung) 
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Lampiran 20. Modul Ajar Pertemuan 3 
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VOLUME BANGUN RUANG SISI DATAR 

Macam-macam rumus volume bangun ruang sisi datar : 

1. Kubus 

 Rumus Volume Kubus (V) = s × s × s 

 Keterangan: 

V = volume kubus 

 s = sisi kubus 

2. Balok 

 Rumus Volume Balok (V) = p × l × t 

 Keterangan: 

V = volume balok 

 p = panjang balok 

 l = lebar balok 

 t = tinggi balok 

3. Prisma 

 Rumus Volume Prisma (V) = LA × t 

 Keterangan: 

V = volume prisma 

 LA = luas alas prisma 

 t = tinggi prisma 

4. Limas 

 Rumus Volume Limas (V) = 1/3 × LA × t 

Materi Pelajaran 
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 Keterangan: 

V = volume limas 

 LA = luas alas limas 

 t = tinggi limas 

 

 

 

Bangun Ruang  

Sisi Datar 

: Suatu bangun ruang di mana pada 

masing-masing sisinya tersusun dari 

bangun datar 

Kubus : Suatu bangun ruang tiga dimensi yang 

dibatasi oleh enam sisi serupa yang 

berwujud bujur sangkar 

Balok : Suatu bangun ruang yang mempunyai 

tiga pasang sisi segi empat. Di mana 

pada masing-masing sisinya yang 

berhadapan mempunyai bentuk serta 

ukuran yang sama. 

Prisma : Suatu bangun ruang tiga dimensi di 

mana alas dan tutupnya kongruen serta 

sejajar berbentuk segi-n 

Limas : Suatu bangun ruang tiga dimensi yang 

dibatasi oleh alas berbentuk segi-n 

(dapat berupa segi tiga, segi empat, segi 

Glosarium 
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lima, dll) serta bidang sisi tegak 

berbentuk segitiga yang berpotongan di 

satu titik puncak. 
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Lampiran. 1 

Lembar Aktivitas Siswa Pertemuan Ketiga 
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Lampiran. 2 

SOAL KUIS 

(Pertemuan Ketiga) 

 

Sebuah prisma dengan alas berbentuk segitiga yang memiliki 

panjang 18 cm dan tinggi 15 cm. Jika tinggi prisma tersebut 

adalah 26 cm, maka volumenya adalah .... cm³. 
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Lampiran. 3 

JAWABAN SOAL KUIS 

(Pertemuan Ketiga) 

 

Diketahui    : p. alas = 18 cm 

                                 t = 15 cm 

                    t.prisma = 26 cm 

Ditanyakan : volume ? 

V = ½ x alas x tinggi x tinggi prisma 

V = ½ x 18 x 15 x 26 

V = 3.510 cm³ 
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Lampiran 21. Kisi-kisi Uji Coba Tes HOTS 

KISI-KISI UJI COBA TES HOTS 

 

Satuan Pendidikan : SMA N 1 Bawang 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semeste  : VIII/Genap 

Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu  : 80 menit 

Jumlah Butir Soal : 10 soal 

Aspek Penilaian : Higher Order Thinking Skills 

Bentuk Soal  : Uraian 

 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Menjelaskan unsur dan jaring-jaring bangun ruang sisi 

datar. 

2. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

unsur serta jaring-jaring bangun ruang sisi datar 

3. Menentukan luas permukaan suatu bangun ruang sisi datar. 

4. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

luas permukaan bangun ruang sisi datar 

5. Menentukan volume dari suatu bangun ruang sisi datar. 

6. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

volume  bangun ruang sisi datar  
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Aspek, Indikator dan Sub Indikator High Order Thinking 

Skills: 

Aspek Indikator Sub Indikator Kode 
Berpikir 
Kritis 

Menganalisis 

 
Membedakan informasi 
yang diperoleh untuk 
menentukan langkah yang 
akan digunakan. 

A 

 Mengevaluasi Menyebutkan langkah-
langkah yang digunakan. 

B 

Menentukan kesimpulan 
hasil akhir dari solusi 
penyelesaian masalah. 

C 

Berpikir 
Kreatif 

Mengevaluasi Menyusun hipotesis 
berdasakan ide-ide dan 
informasi yang diperoleh 

D 

 Menghasilkan Menyebutkan langkah-
langkah baru dalam 
menyelesaikan masalah. 

E 

 Refleksi Menentukan kesimpulan 
hasil akhir dari solusi 
penyelesaian masalah. 

F 

Pemecaha
n Masalah 

Menganalisis Menentukan poin penting 
dari masalah dalam 
bentuk symbol. 

G 

 Pengetahuan 
konseptual 

Mengklasifikasikan 
informasi yang diperoleh 
untuk menentukan 
strategi yang digunakan. 

H 

 Pengetahuan 
prosedural 

Menyebutkan langkah 
yang digunakan dalam 
menyelesaikan masalah. 

I 
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KISI-KISI SOAL: 

Tujuan 
Pembelajaran 

Kode  Soal No 
Soal 

Menjelaskan 
unsur dan jaring-
jaring bangun 
ruang sisi datar. 

A  

 
Manakah yang merupakan 
jaring-jaring balok? Berikan 
penjelasannya! 

1 

C 

G 

F 

Menyelesaikan 
masalah 
kontekstual yang 
berkaitan 
dengan volume 
suatu bangun 
ruang sisi datar 

A Adit akan memasukkan buku-
buku yang berukuran sama 
dalam sebuah kotak 
berbentuk balok seperti pada 
gambar di bawah ini: 

Berapa 
jumlah buku maksimum yang 
dapat dimasukkan Adit ke 
dalam kotak? 

2 

B 

C 

D 

E 

F 

G 

H 

I 

Menentukan luas 
permukaan 
suatu bangun 
ruang sisi datar  

A Sebuah balok ABCD.EFGH 
memiliki luas sisi ABCD = 600 
cm2, luas sisi ABFE = 300 
cm2. Luas ADHE = 200 cm2. 
Panjang seluruh balok 
adalah... 

3 

B 

C 

D 

E 

F 

G 

H 

I 

Menjelaskan B Diketahui prisma dengan 4 
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Tujuan 
Pembelajaran 

Kode  Soal No 
Soal 

unsur dan jaring-
jaring bangun 
ruang sisi datar. 

C banyak rusuk dan sisi 
berturut-turut 18 dan 8. Alas 
prisma tersebut berbentuk ... 

D 

F 

G 

H 

I 

Menentukan 
volume suatu 
bangun ruang 
sisi datar 
 

B Kubus a mempunyai panjang 
sisi =  s, sedangkan kubus b 
mempunyai panjang sisi 4 
kali  kubus a. Berapa 
perbandingan volume antara 
kubus a dan kubus b? 

5 

C 

E 

F 

G 

H 

I 

Menentukan 
volume suatu 
bangun ruang 
sisi datar 

A Aris mempunyai sebuah 
kubus yang salah satu 
pojoknya terpotong seperti 
tampak pada gambar di 
bawah ini. 
 

 
Volume kubus setelah 
dipotong adalah ⋯ cm3. 

6 

B 

C 

D 

F 

G 

H 

I 

Menjelaskan 
unsur dan jaring-
jaring bangun 
ruang sisi datar. 

B Gambar di bawah adalah 
balok yang dibentuk oleh 
kubus-kubus kecil. Jika 
seluruh sisi luar balok dicat, 

7 

C 

D 
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Tujuan 
Pembelajaran 

Kode  Soal No 
Soal 

F banyak kubus kecil yang 
terkena cat hanya pada satu 
sisinya adalah ⋯⋅ 

 

G 

1 

Menyelesaikan 
masalah 
kontekstual yang 
berkaitan 
dengan luas 
permukaan 
suatu bangun 
ruang sisi datar 

B Arsyila ingin membuat 
lampion berbentuk kubus 
dengan kerangka 
menggunakan kawat dan 
dilapisi kertas. Jika panjang 
kawat yang digunakan arsyila 
untuk membuat kerangka 
adalah 108 cm, maka luas 
kertas yang dibutuhkan 
arsyila untuk menutupi 
kerangka lampion tersebut 
adalah … cm². 

8 

C 

D 

E 

F 

G 

H 

I 

Menyelesaikan 
masalah 
kontekstual yang 
berkaitan 
dengan volume 
suatu bangun 
ruang sisi datar 

B Sebuah bak air berbentuk 
balok berisi air diisi sampai 
ketinggian tertentu (tidak 
sampai penuh). Volume air 
adalah 700 cm³. Balok 
tersebut kemudian diisi air 
lagi sebanyak 100 cm³, 
sehingga air naik 2 cm dari 
tinggi air semula. Luas alas 
bak air tersebut adalah . . . . 

9 

C 

D 

E 

F 

G 

H 

I 

Menyelesaikan 
masalah 

B Pak Budi memiliki kawat 
panjangnya 10m yang akan 

10 

C 
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Tujuan 
Pembelajaran 

Kode  Soal No 
Soal 

kontekstual yang 
berkaitan 
dengan unsur 
dan jaring-jaring 
bangun ruang 
sisi datar. 

F dibuat empat kerangka 
bangun ruang seperti gambar 
berikut. 

 
Sisa kawat yang dimiliki Pak 
Budi adalah... 

G 

H 

I 
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Lampiran 22. Lembar Soal Uji Coba Tes HOTS 

LEMBAR SOAL UJI COBA TES HOTS 

 

Mata Pelajaran      : Matematika       Waktu  :  80 menit 

Kelas/Semester      : VIII/Genap   Materi  :  Bangun 

Ruang Sisi 

Datar 

 

Petunjuk : 

a. Tulislah nama lengkap, nomor absen dan kelas pada lembar 

jawab yang disediakan 

b. Baca, pahami, dan kerjakan soal-soal berikut ini dengan benar 

c. Tidak diperbolehkan melakukan kecurangan dalam bentuk 

apapun 

d. Tidak boleh bekerja sama dengan teman yang lain 

e. Kumpulkan jawaban setelah mengerjakan soal 

f. Awali dan akhiri dengan doa. 
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Soal : 

1. Perhatikan gambar di bawah! 

 

 Manakah yang merupakan jaring-jaring balok? Berikan 

penjelasannya! 

2. Adit akan memasukkan buku-buku yang berukuran sama 

dalam sebuah kotak berbentuk balok seperti pada gambar di 

bawah ini: 

  

 Berapa jumlah buku maksimum yang dapat dimasukkan Adit 

ke dalam kotak? 

3. Sebuah balok ABCD.EFGH memiliki luas sisi ABCD = 600 cm², 

luas sisi ABFE = 300 cm². Luas ADHE = 200 cm². Panjang 

seluruh rusuk balok adalah... 
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4. Diketahui prisma dengan banyak rusuk dan sisi berturut-

turut 18 dan 8. Alas prisma tersebut berbentuk... 

5. Kubus a mempunyai panjang sisi =  s, sedangkan kubus b 

mempunyai panjang sisi 4 kali  kubus a. Berapa perbandingan 

volume antara kubus a dan kubus b? 

6. Aris mempunyai sebuah kubus yang salah satu pojoknya 

terpotong seperti tampak pada gambar di bawah ini. 

  

 Volume kubus setelah dipotong adalah ⋯ cm³. 

7. Gambar di bawah adalah balok yang dibentuk oleh kubus-

kubus kecil. Jika seluruh sisi luar balok dicat, banyak kubus 

kecil yang terkena cat hanya pada satu sisinya adalah ⋯⋅ 
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8. Arsyila ingin membuat lampion berbentuk kubus dengan 

kerangka menggunakan kawat dan dilapisi kertas. Jika 

panjang kawat yang digunakan arsyila untuk membuat 

kerangka adalah 108 cm, maka luas kertas yang dibutuhkan 

arsyila untuk menutupi kerangka lampion tersebut adalah … 

cm². 

9. Sebuah bak air berbentuk balok berisi air diisi sampai 

ketinggian tertentu (tidak sampai penuh). Volume air adalah 

700 cm³. Balok tersebut kemudian diisi air lagi sebanyak 100 

cm³, sehingga air naik 2 cm dari tinggi air semula. Luas alas 

balok tersebut adalah… 

10. Pak Budi memiliki kawat panjangnya 10 m yang akan 

dibuat empat kerangka bangun ruang seperti gambar berikut. 

  

 Sisa kawat yang dimiliki Pak Budi adalah... m. 
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Lampiran 23. Panduan Penilaian Tes HOTS 

PANDUAN PENILAIAN TES 

HIGHER ORDER THINKING SKILLS 

 

 Penilaian tes menggunakan pedoman sub indikator HOTS 

seperti pada tabel dibawah ini : 

No Sub Indikator Kode 
1 Membedakan informasi yang diperoleh untuk 

menentukan langkah yang akan digunakan. 
A 

2 Menyebutkan langkah-langkah yang digunakan. B 
3 Menentukan kesimpulan dari penyelesaian 

masalah. 
C 

4 Menyusun hipotesis berdasakan ide-ide dan 
informasi yang diperoleh 

D 

5 Menyebutkan langkah-langkah baru dalam 
menyelesaikan masalah. 

E 

6 Menentukan kesimpulan hasil akhir dari solusi 
penyelesaian masalah. 

F 

7 Menentukan poin penting dari masalah dalam 
bentuk symbol. 

G 

8 Mengklasifikasikan informasi yang diperoleh 
untuk menentukan strategi yang digunakan. 

H 

9 Menyebutkan langkah yang digunakan dalam 
menyelesaikan masalah. 

I 

 Pemberian skor dihitung berdasarkan sub indikator yang 

muncul dari setiap tahapan jawaban dari siswa.  
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No  Alternatif Jawaban Skor  
1 Untuk menentukan gambar manakah yang membentuk 

jaring-jaring balok, maka kita analisis keempat gambar 
jaring-jaring tersebut :  
Gambar (I) : 

 
Pada gambar (I) dua bidang untuk bagian sisi depan 
dan belakang tidak saling bertemu, dan dua bidang 
untuk bagian sisi samping berada pada sisi kanan dan 
kiri sehingga jika dilipat akan membentuk balok yang 
sempurna. (A) (G) 

2 

Gambar (II) 

 
Pada gambar (II) dua bidang untuk bagian sisi depan 
dan belakang saling bertemu, sehingga tidak bisa 
menutupi salah satu sisi balok. (A) (G) 

2 

Gambar (III) : 

 
Pada gambar (III) hanya ada 5 bidang penyusun, 
sehingga balok tidak tertutup sempurna, karena balok 
mempunya 6 sisi. (A) (G) 

2 

Gambar (IV) 

 
Pada gambar (IV) dua bidang untuk bagian sisi depan 
dan belakang tidak saling bertemu, dan dua bidang 

2 
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No  Alternatif Jawaban Skor  
untuk bagian sisi samping berada pada sisi kanan dan 
kiri sehingga jika dilipat akan membentuk balok yang 
sempurna. (A) (G) 
Dari keempat gambar di atas jika dilipat sesuai garis, 
maka yang membentuk balok adalah gambar (I) dan 
(IV). (C)(F) 

2 

Total Skor 10 

2 Pada soal telah diketahui panjang, lebar, dan tinggi 
balok serta buku yang akan dimasukkan, dimana buku 
tersebut berbentuk balok juga, maka dapat kita 
tuliskan : 
Diketahui: 
Kita misalkan kotak = k, dan buku = b 
p = panjang, l = lebar, dan t = tinggi, maka : 
Ukuran kotak pk = 30 cm 
                         lk = 36 cm 
                         tk = 20 cm (A)(G)(H) 

3 

Ukuran buku pb = 20 cm 
                        lb = 15 cm 
                        tb = 6 cm (A)(G)(H) 

3 

Ditanyakan : Jumlah buku maksimum yang dapat 
dimasukkan kedalam kotak ? (G) 

1 

Penyelesaian : 
Untuk mencari jumlah buku maksimum yang dapat 
dimasukkan ke dalam kotak, maka dapat kita cari 
dengan membagi volume kotak dengan volume yang 
berbentuk balok tersebut, dengan rumus volume balok 
yaitu:  
V = p x l x t  
Dimana: p = panjang balok 
               l = lebar balok 
               t = tinggi balok (B)(D)(I) 

3 

maka, 

Banyak buku maksimum = 
  

  
    

                                         = 
               

              
 

                                         = 
              

             
: 

3 
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No  Alternatif Jawaban Skor  

                                         = 
       

     
  

                                         = 12 (B)(E)(I) 
Dengan demikian, banyak buku maksimal yang dapat 
dimasukkan Adit ke dalam kotak adalah 12 buku. 
(C)(F) 
 

2 

Total Skor 15 

3 Pada soal telah diketahui luas beberapa sisi balok 
ABCD.EFGH dengan rincian sebagai berikut : 
Diketahui : 
Luas ABCD = 600 cm² 
Luas ABFE = 300 cm² 
Luas ADHE = 200 cm² (H) 

1 

Ditanyakan : Panjang seluruh rusuk balok ? (G)  1 

Penyelesaian : 
Untuk mencari panjang seluruh rusuknya, maka kita 
perlu mencari panjang, lebar, dan tinggi dari balok 
tersebut. (D) 

1 

Sebelumnya kita gambarkan dulu balok ABCD.EFGH 
sebagai berikut : 

(G)(A) 

2 

• Yang pertama kita gunakan luas ABCD untuk 
mencari rumus panjang (p) : 
Luas ABCD = p x l 

                   600  = p x l 

                          
   

 
 …(i) (E)(H) 

2 

• Selanjutnya kita gunakan luas sisi ABFE untuk 
mencari rumus tinggi (t) : 
Luas ABFE = p x t 

                 300  = p x t  

                 300  = 
   

 
   

                                   

2 

https://1.bp.blogspot.com/-b_BsSl8Z4Tg/WDLj-940OoI/AAAAAAAACb8/eWwWagPX-EIlhzkKVMe9nM9vI48IMcj3ACLcB/s1600/a.png


259 

 

 
 

No  Alternatif Jawaban Skor  
               300 l = 600 t 

                      t  = 
    

   
   

                      t  = 
 

 
 …(ii) (E)(H) 

• Selanjutnya kita subtitusikan (ii) ke dalam rumus 
luas sisi ADHE untuk mencari lebar ( ) : 
Luas ADHE = l x t 

                    200  =   
 

 
 

                       
                    400  =     
                    400  =    
                               

                            √    
                               (E) 

1 

• Substitusi lebar ( ) untuk mencari tinggi (t) : 

                          t  = 
 

 
 

                          t  = 
  

 
 

                  
                         t  =    (E) 

1 

• Subtitusi lebar (   untuk mencari panjang (p) : 

                           
   

 
 

                           
   

  
 

                          (E) 

1 

Jadi, kita dapatkan : 
p = panjang = 30 cm 
   = lebar       = 20 cm 
 t = tinggi     = 10 cm (C)(H)(F) 

3 

Maka, untuk mencari panjang seluruh rusuk balok kita 
jumlahkan panjang, lebar, dan tinggi yang telah kita 
dapatkan dengan masing-masing dikalikan 4 : 
= (4 x panjang) + (4 x lebar)  + (4 x tinggi) 
= (4 x 30) + (4 x 20)+(4 x 10)  
= 120 + 80 + 40 
= 240 cm (B)(E)(I)  

3 

Jadi, panjang seluruh rusuk balok adalah 240 cm. (C)(F) 2 

Total Skor 20 
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No  Alternatif Jawaban Skor  
4 Pada soal telah diketahui banyak rusuk dan sisi prisma 

dengan rincian sebagai berikut : 
Diketahui : 
Jumlah rusuk : 18  
Jumlah sisi : 8 (H) 

1 

Ditanyakan : Bentuk alas prisma? (G) 1 

Penyelesaian : 
Untuk mengetahui bentuk alas yang terbentuk pada 
prisma denga rincian di atas, kita coba analisis dari 
banyak sisinya (B)(I) 

2 

Karena prisma sisi atas dan sisi alas sama maka sisi 
samping sisa 6. Karena sisi samping adalah 6, maka 
alasnya berbentuk segienam. (D)(G) 

2 

Ini juga sesuai dengan banyak rusuk 18 yang terdiri 
dari rusuk alas 6, rusuk atas 6 dan rusuk samping 6. 
(D)(G) 

2 

Jadi, bentuk alas prisma yang terbentuk dengan jumlah 
rusuk 18 dan jumlah sisi 8 adalah segienam. (C)(F) 

2 

Total Skor 10 

5 Pada soal diketahui: 
Panjang sisi kubus a = s, dan 
Panjang sisi kubus b = 4 kali kubus a (H) 

1 

Maka dapat kita tuliskan : 
Panjang sisi kubus b = 4   s = 4s (B)(I) 

2 

Ditanyakan : Berapakah perbandingan volume kubus a 
dan b ? (G) 

1 

Penyelesaian : 
V = kubus a : kubus b 
V = (s x s x s) : (4s x 4s x 4s) 
V =    : 64    
V = 1 : 64 (B)(E)(I) 

3 

Jadi perbandingan antara volume kubus a dan kubus b 
adalah 1 : 64 (C)(F) 

2 

Total Skor 9 

6 Pada soal telah diketahui ukuran dari kubus : 
P = 9 cm 
L = 9 cm 

3 
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No  Alternatif Jawaban Skor  
T = 9 cm (A)(G)(H) 

Ditanyakan : Volume kubus setelah dipotong? (G) 1 
Penyelesaian : 
Untuk mencari volume kubus setelah terpotong, maka 
kita harus mencari volume kubus utuh dan volume 
bangun yang memotong kubus tersebut. (D) 

1 

Untuk volume kubus berukuran 9×9×9 adalah : 
   =    = 729    . (B)(I) 

2 

Jika kita utuhkan kembali kubusnya, maka bangun yang 
terpotong membentuk sebuah limas segitiga dengan 
rusuk tinggi yang tegak lurus dengan sisi alas dengan 
panjang rusuk yaitu 9-3 = 6 cm dan bisa kita 
gambarkan sebagai berikut : 

(B)(D)(G)(I) 

4 

Selanjutnya kita mencari volume dari potongan kubus 
tersebut yaitu volume limas segitiga, dimana rumus 
untuk mencari volume limas segitiga adalah sebagai 
berikut : 
Maka kita dapatkan : 

   = 
 

 
 ×  Luas Alas × Tinggi 

     = 
 

 
 ×  

 

 
 ×a×t × Tinggi 

     = 
 

 
 × ( 

 

 
 ×6×6) × 6 

     = 36    (B)(I) 

2 

Dengan demikian, kita dapat menentukan volume 
kubus setelah dipotong dengan cara : 
Volume kubus utuh – volume limas segitiga = 
729 – 36 = 693    . (B)(I) 

2 

Jadi, volume kubus setelah dipotong adalah  693     
(C)(F) 

2 

Total Skor 17 
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No  Alternatif Jawaban Skor  
7 Kubus kecil yang terkena cat hanya pada satu sisinya 

adalah kubus yang tidak terletak di pinggir pada setiap 
sisi kubus seperti yang telah terarsir pada ilustrasi 
gambar berikut : 

 (D)(G)(B)(I) 

4 

Untuk menentukan jumlah kubus kecil yang terkena 
cat hanya pada satu sisinya kita dapat menganalisis 
dari setiap sisi balok : 
Pada sisi depan-belakang, ada 2×10=20 kubus kecil. 
(B)(I) 

2 

Pada sisi kiri-kanan, ada 2×2=4 kubus kecil. (B)(I) 2 

Pada sisi atas-bawah, ada 2×5=10 kubus kecil. (B)(I) 2 

Jadi, secara keseluruhan ada 20+4+10=34 kubus kecil 
yang terkena cat hanya pada satu sisi. (B)(C)(F)(I) 

4 

Total Skor 14 

8 Lampion berbentuk kubus yang Arsyila buat 
menggunakan kerangka kawat dengan seluruh panjang 
kawat adalah 108 cm. Yang artinya kubus tersebut 
mempunyai rusuk yang panjang seluruhnya adalah 108 
cm, dan bisa kita tuliskan : 
Diketahui : 
Jumlah seluruh panjang rusuk : 108 cm (G)(H) 

2 

Ditanyakan : Luas kertas yang dibutuhkan? (G) 1 

Penyelesaian : 
Kubus mempunyai rusuk yang sama panjangnya 
sebanyak 12 buah, sehingga saat panjang seluruh 
rusuknya 108 cm maka panjang salah satu rusuknya 

adalah 
   

  
 = 9 cm = s. (B)(E)(G)(I) 

4 

Untuk mengetahui berapa luas kertas yang dibutuhkan 
untuk menutupi lampion tersebut kita harus 
menghitung dengan rumus luas permukaan kubus, jika 
panjang rusuknya adalah 9 cm, maka luas seluruh 
permukaan kubus adalah : 

3 
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No  Alternatif Jawaban Skor  
L =     
L =        
L = 9×9×9 = 729 cm². (B)(D)(I) 
Jadi, luas kertas yang dibutuhkan Arsyila untuk 
membuat lampion adalah 729 cm² (C)(F) 

2 

Total Skor 12 

9 Pada soal dapat diketahui : 
Volume air pada balok: 700     
Ketika diisi air sebanyak 100     ketinggian air naik 2 
cm.(H) 

1 

Ditanyakan : Luas alas balok? (G) 1 

Penyelesaian : 
Untuk mencari luas alas balok kita dapat menganalisis 
apa yang diketahui pada soal, yaitu ketika diisi air 
sebanyak 100     ketinggian air naik 2 cm. Yang 
artinya volume balok tersebut  100     jika tingginya 2 
cm, atau bisa kita tuliskan : 
V = 100  
t  = 2 (D)(G)(B)(I) 

4 

Untuk mencari luas alasnya kita substitusikan V = 100 
dan t = 2 ke rumus volume balok yaitu : 
                 V           
                           

                  
   

 
 

                         (B)(E)(I) 

3 

Dengan demikian, maka luas alas balok tersebut adalah 
      . (C)(F) 

2 

Total Skor 11 
1
0 

Pada gambar terdapat empat rangka bangun ruang 
yang akan dibuat Pak Budi, yaitu kubus, balok, limas 
segiempat beraturan dan prisma segitiga. 
Diketahui : Panjang seluruh kawat = 10 m (H) 

1 

Ditanyakan : Panjang sisa kawat? (G) 1 
Penyelesaian : 
Untuk membuat kerangka seluruh bangun, Pak Budi 
membutuhkan panjang kawat dengan rincian sebagai 
berikut : 
 Kawat yang diperlukan untuk membuat rangka 

2 



264 

 

 
 

No  Alternatif Jawaban Skor  
kubus adalah: 25 cm × 12 = 300 cm (atau 3 m) (B)(I) 

 Kawat yang diperlukan untuk membuat rangka balok 
adalah: 30 cm × 4 + 25 cm × 8 = 120 cm + 200 cm 
(atau 3,2 m) (B)(I) 

2 

 Kawat yang diperlukan untuk membuat rangka limas 
adalah: 25 cm × 4 + 20 cm × 4 = 100 cm + 80 cm 
(atau 1,8 m) (B)(I) 

2 

 Kawat yang diperlukan untuk membuat rangka 
prisma adalah: 20 cm × 6 + 25 cm × 3 = 120 cm + 75 
cm (atau 1,95 m) (B)(I) 

2 

Total kawat yang dibutuhkan untuk membuat rangka 
bangun adalah 3 + 3,2 + 1,8 + 1,95 = 9,95 m. (B)(I) 

2 

Kawat yang tersedia adalah 10 m, maka sisa kawat Pak 
Budi adalah : 10 m − 9,95 m = 0,05 m (atau 5 cm). 
(B)(C)(F)(I) 

4 

Total Skor 16 
Jumlah Skor Maksimal 134 
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Lampiran 24. Analisis Validitas Butir Soal Instrumen Tes HOTS Tahap 1 

Analisis Validitas Butir Soal Instrumen Tes HOTS Tahap 1 

 Data yang digunakan dalam uji validitas tahap 1 ini adalah data skor jawaban uji coba tes HOTS 

dengan responden kelas VIII E dengan daftar nama yang bisa dilihat pada Lampiran 6. Berikut adalah 

data skor jawaban dan hasil uji validitas butir soal tes HOTS tahap 1 : 

KODE 
No Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

P5-01 10 12 4 8 9 8 4 10 5 4 74 

P5-02 8 12 0 4 2 8 8 4 0 6 52 

P5-03 8 12 2 2 1 5 10 8 6 0 54 

P5-04 8 9 2 4 4 4 8 0 2 10 51 

P5-05 10 13 7 4 9 15 8 12 11 8 97 

P5-06 4 4 1 2 4 5 2 0 2 4 28 

P5-07 8 10 6 2 8 6 2 7 9 0 58 

P5-08 10 10 0 4 3 5 10 4 2 8 56 

P5-09 4 6 4 6 0 0 10 6 0 5 41 

P5-10 6 6 0 2 1 3 4 0 2 0 24 

P5-11 4 4 2 2 0 0 4 4 4 6 30 
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KODE 
No Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

P5-12 6 7 2 6 3 3 6 4 6 8 51 

P5-13 10 15 10 8 9 10 8 10 6 16 102 

P5-14 10 15 7 6 9 2 8 8 9 12 86 

P5-15 10 10 4 2 6 6 10 9 6 10 73 

P5-16 8 7 0 2 4 0 4 4 0 4 33 

P5-17 10 7 6 2 4 6 8 2 0 2 47 

P5-18 6 9 2 6 4 6 8 6 2 0 49 

P5-19 10 7 2 4 0 6 6 0 2 5 42 

P5-20 10 10 4 4 5 6 2 7 7 0 55 

P5-21 8 10 0 8 9 0 4 10 4 6 59 

P5-22 10 13 14 2 5 4 6 0 9 16 79 

P5-23 10 7 0 6 7 0 2 2 4 0 38 

P5-24 10 13 0 6 7 6 4 6 4 3 59 

P5-25 10 12 8 4 8 6 6 10 6 8 78 

P5-26 10 10 2 4 7 6 4 4 0 4 51 

P5-27 10 8 0 6 2 3 4 6 0 2 41 
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KODE 
No Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

P5-28 10 8 3 4 7 0 0 7 9 4 52 

P5-29 8 10 0 8 7 3 4 4 4 8 56 

P5-30 6 6 2 2 1 3 8 4 2 2 36 

P5-31 10 13 9 4 9 6 2 10 2 6 71 

P5-32 10 12 1 2 9 2 8 10 0 8 62 

P5-33 8 8 5 2 8 2 10 5 0 6 54 

P5-34 10 13 1 1 9 0 8 10 6 0 58 

P5-35 6 9 3 6 4 4 6 7 5 4 54 

P5-36 8 12 6 4 7 6 8 10 9 8 78 

    
0,56540

2 
0,86751

7 
0,6951

43 
0,2920

23 
0,6852

12 
0,5668

09 
0,27509

8 
0,66807

5 
0,6128

92 
0,6392

87  

       0,3291  

Keterangan Valid Valid Valid Invalid Valid Valid Invalid Valid Valid Valid 
 

  Valid 8 

  Invalid 2 
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 Berdasarkan tabel di atas, pada taraf signifikansi 5% dengan N=36, diperoleh               

serta didapatkan butir soal 1,2,3,5,6,7,9,10 valid karene            dan butir soal 4 dan 7 tidak valid 

karena            dan harus dibuang serta harus dilakukan uji validitas tahap 2.  
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Lampiran 25. Analisis Validitas Butir Soal Instrumen Tes HOTS Tahap 2 

Analisis Validitas Butir Soal Instrumen Tes HOTS Tahap 2 

 Data yang digunakan dalam uji validitas tahap 2 ini adalah data skor jawaban uji coba tes HOTS 

pada butir soal yang dinyatakan valid pada uji validitas tahap 1 pada Lampiran 24. Berikut adalah hasil 

uji validitas butir soal tes HOTS tahap 2 : 

KODE 
No Soal 

Jumlah 
1 2 3 5 6 8 9 10 

P5-01 10 12 4 9 8 10 5 4 62 

P5-02 8 12 0 2 8 4 0 6 40 

P5-03 8 12 2 1 5 8 6 0 42 

P5-04 8 9 2 4 4 0 2 10 39 

P5-05 10 13 7 9 15 12 11 8 85 

P5-06 4 4 1 4 5 0 2 4 24 

P5-07 8 10 6 8 6 7 9 0 54 

P5-08 10 10 0 3 5 4 2 8 42 

P5-09 4 6 4 0 0 6 0 5 25 

P5-10 6 6 0 1 3 0 2 0 18 

P5-11 4 4 2 0 0 4 4 6 24 
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KODE 
No Soal 

Jumlah 
1 2 3 5 6 8 9 10 

P5-12 6 7 2 3 3 4 6 8 39 

P5-13 10 15 10 9 10 10 6 16 86 

P5-14 10 15 7 9 2 8 9 12 72 

P5-15 10 10 4 6 6 9 6 10 61 

P5-16 8 7 0 4 0 4 0 4 27 

P5-17 10 7 6 4 6 2 0 2 37 

P5-18 6 9 2 4 6 6 2 0 35 

P5-19 10 7 2 0 6 0 2 5 32 

P5-20 10 10 4 5 6 7 7 0 49 

P5-21 8 10 0 9 0 10 4 6 47 

P5-22 10 13 14 5 4 0 9 16 71 

P5-23 10 7 0 7 0 2 4 0 30 

P5-24 10 13 0 7 6 6 4 3 49 

P5-25 10 12 8 8 6 10 6 8 68 

P5-26 10 10 2 7 6 4 0 4 43 

P5-27 10 8 0 2 3 6 0 2 31 
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KODE 
No Soal 

Jumlah 
1 2 3 5 6 8 9 10 

P5-28 10 8 3 7 0 7 9 4 48 

P5-29 8 10 0 7 3 4 4 8 44 

P5-30 6 6 2 1 3 4 2 2 26 

P5-31 10 13 9 9 6 10 2 6 65 

P5-32 10 12 1 9 2 10 0 8 52 

P5-33 8 8 5 8 2 5 0 6 42 

P5-34 10 13 1 9 0 10 6 0 49 

P5-35 6 9 3 4 4 7 5 4 42 

P5-36 8 12 6 7 6 10 9 8 66 

    0,598631 0,858166 0,727421 0,728574 0,562088 0,659464 0,663459 0,604411 
 

       0,3291 
 

Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
 

  Valid 8 

  Invalid 0 

 Berdasarkan tabel di atas, pada taraf signifikansi 5% dengan N=36, diperoleh               

serta semua butir soal dinyatakan valid karene           .  
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Contoh Perhitungan Uji Validitas Instrumen Tes HOTS 

 

Rumus : 

     
             

√                        
  

Keterangan: 

       = koefisien relasi tiap item 

N      = banyaknya subyek uji coba 

X    = jumlah skor item 

Y    = jumlah skor total 

X²   = jumlah kuadrat skor item 

Y²   = jumlah kuadrat skor total 

XY  = jumlah perkalian skor item dan skor total  

Kriteria: 

Setelah didapatkan     selanjutnya dilakukan perbandingan 

dengan        yang mana            didapat dari derajat 

kebebasan dengan nilai signifikasi 5% buktir soal dapat 

dikatakan valid apabila            sedangkan jika 

           maka butir soal tersebut tidak valid. 

Perhitungan: 

Contoh perhitungan validitas pada butir soal instrumen HOTS 

nomor 1, untuk butir selanjutnya dihitung dengan cara yang 

sama dengan menggunakan dari data tabel analisis butir soal.  
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KODE 
Skor Butir 

Soal No.1     
Total 

Skor     
         

P5-01 10 62 100 3844 620 
P5-02 8 40 64 1600 320 
P5-03 8 42 64 1764 336 
P5-04 8 39 64 1521 312 
P5-05 10 85 100 7225 850 
P5-06 4 24 16 576 96 
P5-07 8 54 64 2916 432 
P5-08 10 42 100 1764 420 
P5-09 4 25 16 625 100 
P5-10 6 18 36 324 108 
P5-11 4 24 16 576 96 
P5-12 6 39 36 1521 234 
P5-13 10 86 100 7396 860 
P5-14 10 72 100 5184 720 
P5-15 10 61 100 3721 610 
P5-16 8 27 64 729 216 
P5-17 10 37 100 1369 370 
P5-18 6 35 36 1225 210 
P5-19 10 32 100 1024 320 
P5-20 10 49 100 2401 490 
P5-21 8 47 64 2209 376 
P5-22 10 71 100 5041 710 
P5-23 10 30 100 900 300 
P5-24 10 49 100 2401 490 
P5-25 10 68 100 4624 680 
P5-26 10 43 100 1849 430 
P5-27 10 31 100 961 310 
P5-28 10 48 100 2304 480 
P5-29 8 44 64 1936 352 
P5-30 6 26 36 676 156 
P5-31 10 65 100 4225 650 
P5-32 10 52 100 2704 520 
P5-33 8 42 64 1764 336 
P5-34 10 49 100 2401 490 
P5-35 6 42 36 1764 252 
P5-36 8 66 64 4356 528 

Jumlah 304 1666 2704 87420 14780 
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√                        
  

     
                     

√                                         
  

     
             

√                              
  

     
     

√           
  

     
     

√          
  

     
     

             
  

               

Pada taraf signifikansi 5% dengan N=36, diperoleh  

              karena                              maka 

dapat disimpulkan bahwa butir soal tersebut valid. 
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Lampiran 26. Analisis Reliabilitas Butir Soal Instrumen Tes HOTS 

Analisis Reliabilitas Butir Soal Instrumen Tes HOTS 

 Data yang digunakan dalam uji reliabilitas ini adalah data skor jawaban uij coba tes HOTS dengan 

responden kelas VIII E dengan daftar nama yang bisa dilihat pada Lampiran 6 yang telah diuji 

validitasnya pada Lampiran 25. Berikut adalah hasil uji reliabiltas butir soal tes HOTS : 

KODE 
No Soal 

Jumlah 
1 2 3 5 6 8 9 10 

P5-01 10 12 4 9 8 10 5 4 62 

P5-02 8 12 0 2 8 4 0 6 40 

P5-03 8 12 2 1 5 8 6 0 42 

P5-04 8 9 2 4 4 0 2 10 39 

P5-05 10 13 7 9 15 12 11 8 85 

P5-06 4 4 1 4 5 0 2 4 24 

P5-07 8 10 6 8 6 7 9 0 54 

P5-08 10 10 0 3 5 4 2 8 42 

P5-09 4 6 4 0 0 6 0 5 25 

P5-10 6 6 0 1 3 0 2 0 18 

P5-11 4 4 2 0 0 4 4 6 24 
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KODE 
No Soal 

Jumlah 
1 2 3 5 6 8 9 10 

P5-12 6 7 2 3 3 4 6 8 39 

P5-13 10 15 10 9 10 10 6 16 86 

P5-14 10 15 7 9 2 8 9 12 72 

P5-15 10 10 4 6 6 9 6 10 61 

P5-16 8 7 0 4 0 4 0 4 27 

P5-17 10 7 6 4 6 2 0 2 37 

P5-18 6 9 2 4 6 6 2 0 35 

P5-19 10 7 2 0 6 0 2 5 32 

P5-20 10 10 4 5 6 7 7 0 49 

P5-21 8 10 0 9 0 10 4 6 47 

P5-22 10 13 14 5 4 0 9 16 71 

P5-23 10 7 0 7 0 2 4 0 30 

P5-24 10 13 0 7 6 6 4 3 49 

P5-25 10 12 8 8 6 10 6 8 68 

P5-26 10 10 2 7 6 4 0 4 43 

P5-27 10 8 0 2 3 6 0 2 31 
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KODE 
No Soal 

Jumlah 
1 2 3 5 6 8 9 10 

P5-28 10 8 3 7 0 7 9 4 48 

P5-29 8 10 0 7 3 4 4 8 44 

P5-30 6 6 2 1 3 4 2 2 26 

P5-31 10 13 9 9 6 10 2 6 65 

P5-32 10 12 1 9 2 10 0 8 52 

P5-33 8 8 5 8 2 5 0 6 42 

P5-34 10 13 1 9 0 10 6 0 49 

P5-35 6 9 3 4 4 7 5 4 42 

P5-36 8 12 6 7 6 10 9 8 66 

Varian 3,911111 8,446825 11,30397 9,475397 10,33254 12,25714 10,54206 17,60873 
 

Varian 
Hitung 

83,87777778 
 

Varian 
Total 

294,8920635 
 

    0,817787976 
 

       0,707 
 

Keterangan Reliabel 
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 Berdasarkan tabel di atas, diperoleh           dan pada taraf signifikan 5% dengan n = 8 

diperoleh             , karena            atau            , maka dapat disimpulkan bahwa soal 

reliabel. 
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Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Tes HOTS 

 

Rumus: 

    (
 

   
) (  

∑  
 

  
 )  

Keterangan:  

         = koefisien reliabilitas tes 

n         = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 

1         = bilangan konstanta 

∑  
 

 = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 

  
     = varians total 

Untuk mengevaluasi reliabilitas suatu soal, maka apabila nilai 

           dengan taraf signifikan 5%, soal tersebut 

dianggap reliabel dan dapat digunakan. 

Perhitungan : 

Jumlah Varian total    
   

  
               

Jumlah varians skor tiap butir soal 

∑  
  =   

    
    

    
    

    
    

     
  

          =                                     

                                    

          = 83,87777778 

Tingkat Reliabilitas : 

    (
 

   
) (  

∑  
 

  
 )  
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    (
 

   
) (  

           

           
)  

                          

                 

Pada taraf signifikan 5% dengan n = 8, diperoleh  

             karena            atau            , maka 

dapat disimpulkan bahwa soal reliabel.  
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Lampiran 27. Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal Instrumen Tes HOTS 

Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal Instrumen Tes HOTS 

 Data yang digunakan dalam uji tingkat kesukaran ini adalah data skor jawaban uij coba tes HOTS 

dengan responden kelas VIII E dengan daftar nama yang bisa dilihat pada Lampiran 6 yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya pada Lampiran 25 dan 26. Berikut adalah hasil uji tingkat kesukaran butir 

soal tes HOTS : 

KODE 
No Soal 

Jumlah 
1 2 3 5 6 8 9 10 

P5-01 10 12 4 9 8 10 5 4 62 

P5-02 8 12 0 2 8 4 0 6 40 

P5-03 8 12 2 1 5 8 6 0 42 

P5-04 8 9 2 4 4 0 2 10 39 

P5-05 10 13 7 9 15 12 11 8 85 

P5-06 4 4 1 4 5 0 2 4 24 

P5-07 8 10 6 8 6 7 9 0 54 

P5-08 10 10 0 3 5 4 2 8 42 

P5-09 4 6 4 0 0 6 0 5 25 

P5-10 6 6 0 1 3 0 2 0 18 
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KODE 
No Soal 

Jumlah 
1 2 3 5 6 8 9 10 

P5-11 4 4 2 0 0 4 4 6 24 

P5-12 6 7 2 3 3 4 6 8 39 

P5-13 10 15 10 9 10 10 6 16 86 

P5-14 10 15 7 9 2 8 9 12 72 

P5-15 10 10 4 6 6 9 6 10 61 

P5-16 8 7 0 4 0 4 0 4 27 

P5-17 10 7 6 4 6 2 0 2 37 

P5-18 6 9 2 4 6 6 2 0 35 

P5-19 10 7 2 0 6 0 2 5 32 

P5-20 10 10 4 5 6 7 7 0 49 

P5-21 8 10 0 9 0 10 4 6 47 

P5-22 10 13 14 5 4 0 9 16 71 

P5-23 10 7 0 7 0 2 4 0 30 

P5-24 10 13 0 7 6 6 4 3 49 

P5-25 10 12 8 8 6 10 6 8 68 

P5-26 10 10 2 7 6 4 0 4 43 
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KODE 
No Soal 

Jumlah 
1 2 3 5 6 8 9 10 

P5-27 10 8 0 2 3 6 0 2 31 

P5-28 10 8 3 7 0 7 9 4 48 

P5-29 8 10 0 7 3 4 4 8 44 

P5-30 6 6 2 1 3 4 2 2 26 

P5-31 10 13 9 9 6 10 2 6 65 

P5-32 10 12 1 9 2 10 0 8 52 

P5-33 8 8 5 8 2 5 0 6 42 

P5-34 10 13 1 9 0 10 6 0 49 

P5-35 6 9 3 4 4 7 5 4 42 

P5-36 8 12 6 7 6 10 9 8 66 

Rata-
rata 

8,444444 9,694444 3,305556 5,305556 4,305556 5,833333 4,027778 5,361111 
 

Skor 
maks 

10 15 20 9 17 12 11 16 
 

TK 0,844444 0,646296 0,165278 0,589506 0,253268 0,486111 0,366162 0,335069 
 

Kriteria Mudah Sedang Sukar Sedang Sukar Sedang Sedang Sedang 
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 Berdasarkan tabel di atas, diperoleh item soal 1 berada dalam rentang 𝑇𝐾 > 0,70 yang berarti 

memiliki tingkat kesukaran mudah, soal 2,5,8,9,10 berada dalam rentang 0,30 < 𝑇𝐾 ≤ 0,70 yang berarti 

memiliki tingkat kesukaran sedang, serta soal 3 dan 6 berada dakam rentang 0,00 < 𝑇𝐾≤ 0,30 yang 

berarti memiliki tingkat kesukaran sukar. 
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Contoh Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen Tes 

HOTS 

Rumus : 

    
                   

                             
  

Keterangan : 

       : Tingkat kesukaran  

Kriteria : 

Tingkat Kesukaran Interprestasi 

             Sukar 

             Cukup (Sedang) 

        Mudah 

Perhitungan : 

Contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal 

instrumen HOTS nomor 1, untuk selanjutya dihitung dengan 

cara yang sama berdasarkan tabel analisis butir soal. 

Skor maksimal = 10 

KODE Skor Butir Soal No.1 
P5-01 10 
P5-02 8 
P5-03 8 
P5-04 8 
P5-05 10 
P5-06 4 
P5-07 8 
P5-08 10 
P5-09 4 
P5-10 6 
P5-11 4 
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KODE Skor Butir Soal No.1 
P5-12 6 
P5-13 10 
P5-14 10 
P5-15 10 
P5-16 8 
P5-17 10 
P5-18 6 
P5-19 10 
P5-20 10 
P5-21 8 
P5-22 10 
P5-23 10 
P5-24 10 
P5-25 10 
P5-26 10 
P5-27 10 
P5-28 10 
P5-29 8 
P5-30 6 
P5-31 10 
P5-32 10 
P5-33 8 
P5-34 10 
P5-35 6 
P5-36 8 

 

    
                   

                             
  

         
        

  
  

                    

Diperoleh                 . Berdasarkan kriteria, maka 

soal nomor 1 mempunyai tingkat kesukaran mudah.  
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Lampiran 28. Analisis Daya Pembeda Butir Soal Instrumen Tes HOTS 

Analisis Daya Pembeda Butir Soal Instrumen Tes HOTS 

 Data yang digunakan dalam uji daya pembeda ini adalah data skor jawaban uij coba tes HOTS 

dengan responden kelas VIII E dengan daftar nama yang bisa dilihat pada Lampiran 6 yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya pada Lampiran 25 dan 26. Berikut adalah hasil uji daya pembeda butir 

soal tes HOTS : 

KODE 
No Soal 

Jumlah 
1 2 3 5 6 8 9 10 

P5-13 10 15 10 9 10 10 6 16 86 

P5-05 10 13 7 9 15 12 11 8 85 

P5-14 10 15 7 9 2 8 9 12 72 

P5-22 10 13 14 5 4 0 9 16 71 

P5-25 10 12 8 8 6 10 6 8 68 

P5-36 8 12 6 7 6 10 9 8 66 

P5-01 10 12 4 9 8 10 5 4 62 

P5-15 10 10 4 6 6 9 6 10 61 

P5-31 10 13 9 9 6 10 2 6 65 

P5-32 10 12 1 9 2 10 0 8 52 
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KODE 
No Soal 

Jumlah 
1 2 3 5 6 8 9 10 

P5-21 8 10 0 9 0 10 4 6 47 

P5-24 10 13 0 7 6 6 4 3 49 

P5-07 8 10 6 8 6 7 9 0 54 

P5-34 10 13 1 9 0 10 6 0 49 

P5-08 10 10 0 3 5 4 2 8 42 

P5-29 8 10 0 7 3 4 4 8 44 

P5-20 10 10 4 5 6 7 7 0 49 

P5-03 8 12 2 1 5 8 6 0 42 

P5-33 8 8 5 8 2 5 0 6 42 

P5-35 6 9 3 4 4 7 5 4 42 

P5-02 8 12 0 2 8 4 0 6 40 

P5-28 10 8 3 7 0 7 9 4 48 

P5-04 8 9 2 4 4 0 2 10 39 

P5-12 6 7 2 3 3 4 6 8 39 

P5-26 10 10 2 7 6 4 0 4 43 

P5-18 6 9 2 4 6 6 2 0 35 
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KODE 
No Soal 

Jumlah 
1 2 3 5 6 8 9 10 

P5-17 10 7 6 4 6 2 0 2 37 

P5-19 10 7 2 0 6 0 2 5 32 

P5-09 4 6 4 0 0 6 0 5 25 

P5-27 10 8 0 2 3 6 0 2 31 

P5-23 10 7 0 7 0 2 4 0 30 

P5-30 6 6 2 1 3 4 2 2 26 

P5-16 8 7 0 4 0 4 0 4 27 

P5-11 4 4 2 0 0 4 4 6 24 

P5-06 4 4 1 4 5 0 2 4 24 

P5-10 6 6 0 1 3 0 2 0 18 

ΣX 304 349 119 191 155 210 145 193 1666 

Skor maks 10 15 20 9 17 12 11 16 
 

N*27% 9,72 
 

Rata-rata batas atas 9,8000 12,7000 7,0000 8,0000 6,5000 8,9000 6,3000 9,6000 
 

Rata-rata batas bawah 7,2000 6,2000 1,7000 2,3000 2,6000 2,8000 1,6000 3,0000 
 

DB 0,2600 0,4333 0,2650 0,6333 0,2294 0,5083 0,4273 0,4125 
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KODE 
No Soal 

Jumlah 
1 2 3 5 6 8 9 10 

Kriteria Sedang Baik Sedang Baik Sedang Baik Baik Baik 
 

 Berdasarkan tabel di atas, diperoleh butir soal 1,3,dan 6 berada dalam rentang 0,20 < 𝐷𝐵 ≤ 0,40 

yang arinya memiliki daya beda yang sedang, butir soal 2,5,8,9, dan 10 berada dalam rentang 0,40 < 

𝐷𝐵 ≤ 0,70 yang artinya memiliki daya beda yang baik. 
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Contoh Perhitungan Daya Pembeda Instrumen Tes HOTS 

Rumus: 

    
     

   
  

Keterangan: 

        = angka indeks daya beda item soal 

       = rata-rata skor jawaban kelompok atas 

      = rata-rata skor jawaban kelompok bawah 

    = skor maksimum yang diperoleh suatu soal. 

Tabel 3.2 Kriteria Indeks Daya Pembeda 

Besarnya angka 

indeks diskriminasi 

item (D) 

Interperetasi 

0,00 < 𝐷𝐵 ≤ 0,20 Jelek 

0,20 < 𝐷𝐵 ≤ 0,40 Sedang 

0,40 < 𝐷𝐵 ≤ 0,70 Baik 

𝐷𝐵 > 0,70 Sangat Baik 

Perhitungan : 

Contoh perhitungan daya pembeda pada butir soal instrumen 

HOTS nomor 1, untuk butir selanjutnya dihitung dengan cara 

yang sama berdasarkan tabel analisis butir soal. 

Skor maksimum soal = 10 

KODE Skor Butir Soal No.1 
P5-13 10 
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KODE Skor Butir Soal No.1 
P5-05 10 
P5-14 10 
P5-22 10 
P5-25 10 
P5-36 8 
P5-01 10 
P5-15 10 
P5-31 10 
P5-32 10 
P5-21 8 
P5-24 10 
P5-07 8 
P5-34 10 
P5-08 10 
P5-29 8 
P5-20 10 
P5-03 8 
P5-33 8 
P5-35 6 
P5-02 8 
P5-28 10 
P5-04 8 
P5-12 6 
P5-26 10 
P5-18 6 
P5-17 10 
P5-19 10 
P5-09 4 
P5-27 10 
P5-23 10 
P5-30 6 
P5-16 8 
P5-11 4 
P5-06 4 
P5-10 6 

 

  

    Kelompok atas 

    Kelompok bawah 
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Diperoleh 0,20 < 𝐷𝐵(0,26) ≤ 0,40. Berdasarkan kriteria, maka 

soal nomor 1 mempunyai daya pembeda sedang. 
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Lampiran 29. Lembar Soal Tes HOTS 

LEMBAR SOAL TES HOTS 

 

Mata Pelajaran      : Matematika  Waktu  :  80 menit 

Kelas/Semester    : VIII/Genap Materi :  Bangun 

Ruang Sisi 

Datar 

 

Petunjuk : 

g. Tulislah nama lengkap, nomor absen dan kelas pada 

lembar jawab yang disediakan 

h. Baca, pahami, dan kerjakan soal-soal berikut ini dengan 

benar 

i. Tidak diperbolehkan melakukan kecurangan dalam bentuk 

apapun 

j. Tidak boleh bekerja sama dengan teman yang lain 

k. Kumpulkan jawaban setelah mengerjakan soal 

l. Awali dan akhiri dengan doa. 
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Soal : 

1. Perhatikan gambar di bawah! 

 

 Manakah yang merupakan jaring-jaring balok? Berikan 

penjelasannya! 

2. Adit akan memasukkan buku-buku yang berukuran sama 

dalam sebuah kotak berbentuk balok seperti pada gambar 

di bawah ini: 

  

 Berapa jumlah buku maksimum yang dapat dimasukkan 

Adit ke dalam kotak? 

3. Sebuah balok ABCD.EFGH memiliki luas sisi ABCD = 600 

cm², luas sisi ABFE = 300 cm². Luas ADHE = 200 cm². 

Panjang seluruh rusuk balok adalah... 
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4. Kubus a mempunyai panjang sisi =  s, sedangkan kubus b 

mempunyai panjang sisi 4 kali  kubus a. Berapa 

perbandingan volume antara kubus a dan kubus b? 

5. Aris mempunyai sebuah kubus yang salah satu pojoknya 

terpotong seperti tampak pada gambar di bawah ini. 

  

 Volume kubus setelah dipotong adalah ⋯ cm³. 

6. Arsyila ingin membuat lampion berbentuk kubus dengan 

kerangka menggunakan kawat dan dilapisi kertas. Jika 

panjang kawat yang digunakan arsyila untuk membuat 

kerangka adalah 108 cm, maka luas kertas yang 

dibutuhkan arsyila untuk menutupi kerangka lampion 

tersebut adalah … cm². 

7. Sebuah bak air berbentuk balok berisi air diisi sampai 

ketinggian tertentu (tidak sampai penuh). Volume air 

adalah 700 cm³. Balok tersebut kemudian diisi air lagi 

sebanyak 100 cm³, sehingga air naik 2 cm dari tinggi air 

semula. Luas alas balok tersebut adalah… 

8. Pak Budi memiliki kawat panjangnya 10 m yang akan 

dibuat empat kerangka bangun ruang seperti gambar 

berikut. 
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 Sisa kawat yang dimiliki Pak Budi adalah... m. 
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Lampiran 30. Nilai Tes HOTS Kelas Eksperimen 

Nilai Tes HOTS Kelas Eksperimen 

 Berikut adalah data skor jawaban Tes HOTS kelas 

eksperimen yaitu kelas VIII B dengan daftar nama yang dapat 

dilihat pada Lampiran 3. 

KODE 
No Soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 

P2-01 10 10 7 7 6 10 11 8 69 63 
P2-02 10 12 10 9 11 12 9 16 89 81 
P2-03 6 9 8 6 6 7 9 10 61 55 
P2-04 10 10 10 4 7 10 6 8 65 59 
P2-05 8 12 8 9 9 12 11 16 85 77 
P2-06 10 15 17 9 10 12 11 16 100 91 
P2-07 8 12 14 9 8 10 9 16 86 78 
P2-08 10 13 10 7 4 12 11 12 79 72 
P2-09 10 10 7 0 6 10 9 6 58 53 
P2-10 10 10 12 9 8 12 3 2 66 60 
P2-11 8 12 5 9 10 10 6 8 68 62 
P2-12 9 10 10 7 0 7 6 0 49 45 
P2-13 6 9 4 8 9 6 2 10 54 49 
P2-14 10 13 10 9 10 12 11 10 85 77 
P2-15 10 13 12 9 6 10 9 16 85 77 
P2-16 10 10 7 7 4 8 6 8 60 55 
P2-17 8 9 10 7 7 0 6 8 55 50 
P2-18 8 7 10 4 3 5 5 10 52 47 
P2-19 10 15 15 8 15 12 9 16 100 91 
P2-20 10 9 12 7 10 8 11 0 67 61 
P2-21 5 10 2 6 5 10 9 8 55 50 
P2-22 8 10 12 9 10 12 11 16 88 80 
P2-23 4 10 0 7 4 8 6 0 39 35 
P2-24 10 13 1 9 6 12 9 8 68 62 
P2-25 10 12 10 9 12 9 11 16 89 81 
P2-26 8 8 15 5 0 7 2 12 57 52 
P2-27 8 12 13 7 15 10 11 12 88 80 
P2-28 10 9 1 7 10 9 11 10 67 61 
P2-29 6 9 7 0 7 8 6 0 43 39 
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KODE 
No Soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 

P2-30 10 12 12 9 15 10 11 3 82 75 
P2-31 10 15 18 7 17 12 11 10 100 91 
P2-32 10 10 8 6 1 7 11 5 58 53 
P2-33 5 9 7 7 2 7 0 7 44 40 
P2-34 8 10 10 7 0 9 6 10 60 55 
P2-35 4 8 1 2 5 6 5 0 31 28 
P2-36 6 8 0 2 7 7 6 10 46 42 
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Lampiran 31. Nilai Tes HOTS Kelas Kontrol 

Nilai Tes HOTS Kelas Kontrol 

 Berikut adalah data skor jawaban Tes HOTS kelas kontrol 

yaitu kelas VIII G dengan daftar nama yang dapat dilihat pada 

Lampiran 8. 

KODE 
No Soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 

P7-01 8 9 6 9 7 8 9 0 56 51 
P7-02 5 10 5 6 6 0 1 0 33 30 
P7-03 10 10 15 6 9 12 7 12 81 74 
P7-04 9 11 3 7 7 0 0 2 39 35 
P7-05 10 7 12 7 9 10 12 0 67 61 
P7-06 10 10 15 7 12 11 10 12 87 79 
P7-07 10 14 15 7 4 10 7 12 79 72 
P7-08 5 8 6 5 6 4 7 10 51 46 
P7-09 9 13 7 9 9 7 10 3 67 61 
P7-10 5 7 2 4 3 6 3 0 30 27 
P7-11 8 12 7 4 8 8 0 5 52 47 
P7-12 10 12 12 9 0 11 9 12 75 68 
P7-13 5 7 2 7 9 0 4 7 41 37 
P7-14 10 9 7 7 6 7 3 6 55 50 
P7-15 9 10 16 5 4 7 7 2 60 55 
P7-16 5 7 1 2 0 2 4 3 24 22 
P7-17 6 10 9 8 7 11 6 10 67 61 
P7-18 8 15 10 8 9 11 3 12 76 69 
P7-19 10 10 12 9 9 0 10 4 64 58 
P7-20 6 9 5 5 9 4 3 9 50 45 
P7-21 4 5 7 6 5 8 6 1 42 38 
P7-22 6 10 1 1 4 3 1 2 28 25 
P7-23 6 15 12 6 4 10 11 12 76 69 
P7-24 8 13 7 8 6 10 12 10 74 67 
P7-25 7 9 7 7 2 7 0 7 46 42 
P7-26 10 12 10 9 12 12 5 12 82 75 
P7-27 10 12 13 7 6 1 4 2 55 50 
P7-28 7 5 0 6 6 3 8 5 40 36 
P7-29 7 10 4 2 0 2 2 5 32 29 
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KODE 
No Soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 

P7-30 9 14 5 9 8 8 9 12 74 67 
P7-31 7 13 10 8 7 0 5 5 55 50 
P7-32 8 12 1 7 1 2 4 5 40 36 
P7-33 6 10 10 3 6 7 6 9 57 52 
P7-34 9 15 9 7 5 5 5 6 61 55 
P7-35 10 5 12 5 6 4 9 3 54 49 
P7-36 9 8 7 9 3 5 1 0 42 38 
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Lampiran 32. Uji Normalitas Data Akhir Tes HOTS Kelas 

Eksperimen 

Uji Normalitas Data Akhir Tes HOTS Kelas Eksperimen 

 Data yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah data 

nilai tes HOTS kelas eksperimen yang dapat dilihat pada 

Lampiran 30. Berikut adalah hasil uji normalitas kelas 

eksperimen : 
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Perhitungan Normalitas Kelas Eksperimen 

 

Rumus :  

       
  ∑

       
 

  

 
     

Keterangan : 

   = Chi-Kuadrat 

   = frekuensi yang di peroleh dari data penelitian 

    = Frekuensi yang diharapkan 

𝑘   = banyaknya kelas 

Perhitungan : 

       
  ∑

       
 

  

 
     

       
  

          

     
 

          

     
 

           

     
 

          

     
 

           

     
 

          

     
  

       
  

        

     
 

       

     
 

        

     
 

       

     
 

        

     
 

        

     
  

       
                                      

                   

       
         

Pada taraf signifikansi 5% dengan derajat bebas = 5, 

diperoleh        
        , karena        

  <       
  maka 

dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
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Lampiran 33. Uji Normalitas Data Akhir Tes HOTS Kelas 

Kontrol 

Uji Normalitas Data Akhir Tes HOTS Kelas Kontrol 

 Data yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah data 

nilai tes HOTS kelas kontrol yang dapat dilihat pada Lampiran 

31. Berikut adalah hasil uji normalitas kelas kontrol : 
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Perhitungan Normalitas Kelas Kontrol 

 

Rumus :  

       
  ∑

       
 

  

 
     

Keterangan : 

   = Chi-Kuadrat 

   = frekuensi yang di peroleh dari data penelitian 

    = Frekuensi yang diharapkan 

𝑘   = banyaknya kelas 

Perhitungan : 

       
  ∑

       
 

  

 
     

       
  

          

     
 

          

     
 

          

     
 

           

     
 

          

     
 

          

     
  

       
  

        

     
 

        

     
 

        

     
 

        

     
 

        

     
 

        

     
  

       
                                    

                  

       
         

Pada taraf signifikansi 5% dengan derajat bebas = 5, 

diperoleh        
        , karena        

  <       
  maka 

dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
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Lampiran 34. Uji Homogenitas Data Akhir Tes HOTS Kelas 

Eksperimen dan Kontrol 

Uji Homogenitas Data Akhir Tes HOTS 

 

Rumus : 

        
                

                
  

Kriteria : 

Jika                maka sampel memiliki varians yang sama 

(homogen), sedangkan jika                 maka sampel 

tidak memiliki varians yang sama (tidak homogen). 

 Data yang digunakan dalam uji homogenitas ini adalah 

data nilai kelas tes HOTS kelas eksperimen dan kelas kontrol 

yang dapat dilihat pada Lampiran 30 dan 31. Berikut adalah 

hasil uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol : 

NO. Nilai Kelas Kontrol Nilai Kelas Eksperimen 
1 51 63 
2 30 81 
3 74 55 
4 35 59 
5 61 77 
6 79 91 
7 72 78 
8 46 72 
9 61 53 

10 27 60 
11 47 62 
12 68 45 
13 37 49 
14 50 77 



307 

 

 
 

NO. Nilai Kelas Kontrol Nilai Kelas Eksperimen 
15 55 77 
16 22 55 
17 61 50 
18 69 47 
19 58 91 
20 45 61 
21 38 50 
22 25 80 
23 69 35 
24 67 62 
25 42 81 
26 75 52 
27 50 80 
28 36 61 
29 29 39 
30 67 75 
31 50 91 
32 36 53 
33 52 40 
34 55 55 
35 49 28 
36 38 42 

Varians 242,256 279,150 
Uji F 

(         
1,152 

       1,757 

 

Perhitungan: 

        
                

                
  

        
       

       
        

 Diperoleh               dan dengan taraf signifikansi 

5% dan                 ,              
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     diperoleh             , karena                maka 

   diterima dengan artian kedua kelas homogen atau 

memiliki varians yang sama.  
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Lampiran 35. Uji Perbedaan Rata-rata Data Akhir Tes HOTS 

Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Uji Perbedaan Rata-rata Data Akhir Tes HOTS 

 

Hipotesis : 

   :       (Higher Order Thinking Skills siswa kelas 

eksperimen tidak lebih baik daripada Higher Order 

Thinking Skills siswa kelas kontrol) 

   :       (Higher Order Thinking Skills siswa kelas 

eksperimen lebih baik daripada Higher Order Thinking 

Skills siswa kelas kontrol) 

Keterangan : 

   : Nilai rata-rata tes HOTS kelas eksperimen 

   : Nilai rata –rata tes HOTS kelas kontrol 

Uji Hipotesis : 

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus : 

  
 ̅   ̅ 

√        
          

 

       
 (

 

  
 

 

  
)

  

Keterangan: 

𝑡     = Nilai Uji t sampel independent 

 ̅   = Nilai rata-rata kelas eksperimen 

 ̅   = Nilai rata-rata kelas kontrol 

𝑠    = Varians 

  
  = Varians kelas eksperimen 
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  = Varians kelas kontrol 

    = Jumlah siswa kelas eksperimen 

    = Jumlah siswa kelas kontrol 

Kriteria: 

Kriteria dalam uji t dengan      adalah jika         <        

maka    diterima atau Higher Order Thinking Skills siswa 

kelas eksperimen tidak lebih baik dari pada Higher Order 

Thinking Skills siswa kelas kontrol. Hal ini sebaliknya jika 

                 maka    ditolak atau Higher Order Thinking 

Skills siswa kelas eksperimen lebih baik daripada Higher 

Order Thinking Skills siswa kelas kontrol. 

 Data yang digunakan dalam uji persamaan rata-rata ini 

adalah data nilai kelas tes HOTS kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang dapat dilihat pada Lampiran 30 dan 31. Berikut 

adalah hasil uji perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan 

kelas kontrol : 

NO. Nilai Kelas Eksperimen Nilai Kelas Kontrol 
1 63 51 
2 81 30 
3 55 74 
4 59 35 
5 77 61 
6 91 79 
7 78 72 
8 72 46 
9 53 61 

10 60 27 
11 62 47 
12 45 68 
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NO. Nilai Kelas Eksperimen Nilai Kelas Kontrol 
13 49 37 
14 77 50 
15 77 55 
16 55 22 
17 50 61 
18 47 69 
19 91 58 
20 61 45 
21 50 38 
22 80 25 
23 35 69 
24 62 67 
25 81 42 
26 52 75 
27 80 50 
28 61 36 
29 39 29 
30 75 67 
31 91 50 
32 53 36 
33 40 52 
34 55 55 
35 28 49 
36 42 38 

Rata-rata 61,8 50,8 
Varians 279,150 242,256 

   36 
   36 

Akar 
kuadran 

simpangan 
baku 

3,806 

        2,893 

       1,994 
Ket    ditolak 
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Perhitungan : 

  
 ̅   ̅ 

√        
          

 

       
 (

 

  
 

 

  
)

  

    
         

√
                           

       
 (

 

  
 

 

  
)

  

    
  

√
                     

  
 

 

  

  

    
  

√
                        

  
 

 

  

  

    
  

√
             

  
 

 

  

   

    
  

√
            

    

  

     
  

√             
  

     
  

             
  

            

 Dengan jumlah 8 soal Tes HOTS yang diberikan kepada 

siswa dengan skor maksimal keseluruhan adalah 110, 

didapatkan hasil uji t-test yaitu nilai         = 2,893 pada taraf 

signifikansi 5% dan            diperoleh        

 (0,05;70) = 1,994, karena         >       , maka    ditolak dan 

   diterima artinya Higher Order Thinking Skills kelas 

eksperimen dengan menggunakan pembelajaran kooperatif 

tipe STAD berbantuan Geogebra lebih baik daripada rata-rata 



313 

 

 
 

kelas kontrol. 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan Geogebra efektif terhadap 

Higher Order Thinking Skills siswa kelas VIII SMP N 1 Bawang 

pada materi bangun ruang sisi datar tahun ajaran 2023/2024. 
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Lampiran 36. Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi Penelitian 

 

  

Kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen 

 

 

Kegiatan pembelajaran di kelas kontrol 
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Penggunaan media Geogebra 

  

Proses uji coba tes HOTS 

  

Proses pengerjaan soal tes HOTS 
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Lampiran 37. Lembar Jawab Tes HOTS Kelas Eksperimen 
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Lampiran 38. Lembar Jawab Tes HOTS Kelas Kontrol 
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Lampiran 39. Lembar Aktivitas Siswa Pertemuan 1 
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Lampiran 40. Lembar Aktivitas Siswa Pertemuan 2 
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Lampiran 41. Lembar Aktivitas Siswa Pertemuan 3 
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Lampiran 42. Teknik Pembentukan Tim Pembelajaran STAD  

Pertemuan 1 
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Pertemuan 2 
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Pertemuan 3 
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Lampiran 4.3 Daftar Nama-nama Tim Pembelajaran STAD 

Pertemuan 1 
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Pertemuan 2 

 

  



356 

 

 
 

Pertemuan 3 
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Lampiran 44. Daftar Skor Kemajuan Individual dan Rekognisi 

Tim Pembelajaran STAD 

Pertemuan 1 
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Pertemuan 2 

 

  



359 

 

 
 

Pertemuan 3 
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Lampiran 45. Lembar Jawab Kuis Pertemuan 1 

Kuis Awal 
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Kuis Akhir 
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Lampiran 46. Lembar Jawab Kuis Pertemuan 2 

Kuis Awal 
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Kuis Akhir 
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Lampiran 47. Lembar Jawab Kuis Pertemuan 3 

Kuis Awal 
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Kuis Akhir 
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Lampiran 48. Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 

Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 49. Surat Izin Pra Riset 

Surat Izin Pra Riset 
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Lampiran 50. Surat Keterangan Pra Riset 

Surat Keterangan Pra Riset 
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Lampiran 51. Surat Izin Riset  

Surat Izin Riset 
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Lampiran 52. Surat Keterangan Riset 

Surat Keterangan Riset 
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Lampiran 53. Tabel r 
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Lampiran 54. Tabel Chi-kuadrat 
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Lampiran 55. Tabel T 
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Lampiran 56. Tabel F 

       untuk uji kesamaan rata-rata dengan ANNOVA 
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       untuk uji homogenitas dengan uji Fisher 
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